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KATA PENGANTAR 
PENERBIT 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt., berkat Rahman 

dan Rahim-Nya kami dapat menyajikan terjemahan kitab Tafsir ibnu 

Kasir ke hadapan umat Islam. 

Tafsir ini sejak kehadirannya —yaitu abad pertama Hijriah— 

hingga sekarang amat populer di kalangan umat Islam. Keutamaan dan 

daya pikat tafsir ini di samping sarat dengan materi yang mendu-kung 

dan memperkuat keaktualan penafsirannya, juga dalam sistem 

pengambilan alasannya. 

Dalam menafsirkan suatu ayat, Ibnu Kasir tcrlcbih dahulu mcn-cari 

dan mengambil penjelasan dari ayat lain; apabila tidak didapat dari ayat 

itu, ia mengambil penjelasan dari hadis-hadis Nabi Saw. dan dari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Nabi Saw. dan para sahabat 

yang ada hubungannya dengan maksud ayat yang bersangkut-an. 

Dengan demikian, berkat kedalaman ilmu dan keluasan wawasan 

berpikir, penyusun buku ini dapat mendekatkan umat Islam pada 

pe-mahaman yang dimaksud oleh ayat-ayat Al-Qur'an. 

Kitab tafsir ini kami terjemahkan secara lengkap sesuai kitab 

as-linya dengan memakai gaya bahasa Indonesia, agar lebih 

komunikatif dan mudah dipahami. Mudah-mudahan dengan hadirnya 

terjemahan kitab ini dapat membantu dan memudahkan umat Islam 

dalam mem-pelajari kitab sucinya. 

Mengingat pembahasan tafsir ini sangat luas, maka dalam 

terje-mahannya kami bagi menjadi tiga puluh jilid. Dengan pembagian 

ini dimaksudkan pula agar harganya dapat terjangkau oleh para 

pembaca. 



Mudah-mudahan Allah Swt. memberkati usaha kami, dan 
dijadi-kannya sebagai amal saleh bagi pengarang, penerjemah, 
penerbit, dan semua pihak yang terlibat dalam menyebarluaskan ilmu 
ini. 

Wassalaam 

Penerbit 



vii 

KATA PENGANTAR 
PENERJEMAH 

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Qur'an kepada 

hamba-Nya agar menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. 

Semoga salawat dan salam terlimpahkan kepada junjungan kita 

Mu-hammad ibnu Abdullah, yang diutus oleh Tuhannya sebagai saksi, 

pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan serta menyeru 

(ma-nusia) untuk menyembah Allah dengan seizin-Nya dan sebagai 

pelita yang menerangi. 

Penulis kitab tafsir ini adalah Imamul Jalil Al-Hafiz Imadud Din, 

Abul Fida Isma'il ibnu Amr ibnu Kasir ibnu Dau' ibnu Kasir ibnu Zar'i 

Al-Basri Ad-Dimasyqi, seorang ulama fiqih mazhab Syafii. Be-liau 

tiba di Dimasyq pada usia tujuh tahun bersama saudara-saudara-nya 

sepeninggal ayahnya. 

Beliau mendengar dari Ibnusy Syahnah, Al-Amadi, Ibnu Asakir, 

dan ulama besar lainnya. Ia pun belajar pada Al-Mazi dan belajar ki-tab 

Tahiibul Kamal langsung darinya, dan akhirnya ia dipungut me-nantu 

oleh Al-Mazi. 

Dia belajar pula dari Ibnu Taimiyah dan mencintainya sehingga ia 

mendapat cobaan karena kecintaannya kepada Ibnu Taimiyah. Ibnu 

Qadi Syahbah mengatakan di dalam kitab Tabaqat-nya, Ibnu Kasir 

mempunyai hubungan khusus dengan Ibnu Taimiyah dan membela 

pcndapatnya serta mengikuti banyak pendapatnya. Bahkan dia sering 

mengeluarkan fatwa berdasarkan pendapat Ibnu Taimiyah dalam 

ma-salah talak yang menyebabkan dia mendapat ujian dan disakiti 

kare-nanya. 

Ad-Daudi di dalam kitab Tabaqalul Mufassirin mengatakan 

bah-wa Ibnu Kasir adalah seorang yang menjadi panutan bagi ulama 

dan ahli huffaz di masanya serta menjadi nara sumber bagi orang-orang 

yang menekuni bidang ilmu ma'ani dan alfaz. Ibnu Kasir pernah 

menjabat sebagai pemimpin majelis pengajian Ummu Saleh 

sepening-gal Az-Zahabi, dan sesudah kematian As-Subuki ia pun 

memimpin 



majelis pengajian hadis Al-Asyrafiyyah dalam waktu yang tidak la-ma, 

kemudian diambil alih oleh orang lain. 

Ibnu Kasir dilahirkan pada tahun 700 Hijriah atau lebih sedikit, 

dan meninggal dunia pada bulan Sya'ban tahun 774 Hijriah. la 

dike-bumikan di kuburan As-Sufiyyah di dekat makam gurunya (Ibnu 

Tai-miyah). Disebutkan bahwa di penghujung usianya Ibnu Kasir 

menga-lami kebutaan; semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya yang 

luas ke-padanya. 

Ibnu Kasir adalah seorang ulama yang berilmu tinggi dan 

mempunyai wawasan ilmiah yang cukup Iuas. Para ulama semasanya 

men-jadi saksi bagi keluasan dan kedalaman ilmu yang dimilikinya 

sebagai seorang narasumber, terlebih lagi khususnya dalam tafsir, 

hadis, dan sejarah (tarikh). Ibnu Hajar memberikan komentar tentang 

Ibnu Kasir, bahwa dia menekuni hadis secara mutahala 'ah mengenai 

semua ma-tan dan para perawinya. Ia juga menghimpun tafsir, dan 

mencoba menulis suatu karya tulis yang besar dalam masalah hukum, 

tetapi belum selesai. Dia menulis kitab tentang tarikh yang diberinya 

judul Al-Bi-dayah wan Nihayah, menulis pula tentang Tabaqatusy 

Syafi'iyyah serta mensyarahi kitab Al-Bukhari. 

Ibnu Hajar melanjutkan, bahwa Ibnu Kasir adalah seorang yang 

banyak hafalannya lagi suka berseloroh. Semua karya tulisnya di ma-sa 

hidupnya telah tersebar di berbagai negeri dan menjadi ilmu yang 

bermanfaat sesudah ia tiada. Metode yang ditempuhnya tidaklah 

se-perti layaknya metode yang dipakai oleh ulama hadis dalam meraih 

hadis-hadis peringkat atas dan penyeleksian antara yang berperingkat 

atas dan peringkat bawah serta hal-hal lainnya yang merupakan bagi-an 

disiplin ilmu hadis. Akan tetapi, ia menempuh metode yang dipa-kai 

oleh ulama fiqih ahli hadis. Sekalipun demikian, ia sempat mem-buat 

ikhtisar kitab Ibnu Salah yang di dalamnya ia menyimpulkan ba-nyak 

hal yang berfaedah. 

Az-Zahabi di dalam kitab Al-Mu'jamul Mukhtas memberikan 

ko-mentarnya tentang Ibnu Kasir, bahwa dia adalah seorang yang 

berpre-dikat sebagai imam, mufti, ahli hadis yang cemerlang, ahli fiqih 

yang jeli, ahli hadis yang mendalam, ahli tafsir, dan ahli nukil. Dia 

mem-punyai banyak karya tulis yang berfaedah. 



Penulis kitab Syazaratuz Zahab mcngatakan, Ibnu Kasir adalah 

scorang ulama yang banyak hafalannya, jarang lupa, lagi mempunyai 

pemahaman yang baik. 

Ibnu Habib telah mengatakan sehubungan dengan Ibnu Kasir, 

bahwa dia adalah pcmimpin ahli takwil; mcndcngar, menghimpun, dan 

mcnulis; menggetarkan telinga-telinga dcngan fatwanya yang jeli; 

mcngcmukakan hadis dan banyak membcrikan faedah. Karya tulis dan 

fatwanya mcnycbar ke scluruh ncgeri, terkenal sebagai ahli hafal-an 

dan tulisan; dan kepiawaian bcrada di tangannya dalam masalah tarikh, 

hadis, scrta tafsir di masanya. 

Salah seorang muridnya yang bcrnama Ibnu Hija mcngatakan 

bahwa dia adalah orang yang paling banyak mcnghafal matan-matan 

hadis yang pernah dijumpainya, orang yang paling mcngcnal tcntang 

hadis-hadis yang daif juga paling mengcnal para pcrawinya. Dia 

me-ngetahui hadis yang sahih dan hadis yang tidak sahih; scmua tcman 

dan gurunya mcngakui kcahlian Ibnu Kasir dalam hal tersebut. Ibnu 

Hija mengatakan bahwa scmakin banyak ia pergi kepadanya, scmakin 

banyak pula faedah yang ia pctik darinya. 

Sccara garis bcsar dapat dikatakan bahwa pcngctahuan Ibnu Kasir 

akan tampak jclas dan gamblang bagi orang yang membaca kitab tafsir 

dan kitab tarikhnya. Kcdua kitabnya itu mcrupakan karya tulis yang 

paling baik dan suatu karya tcrbaik yang disuguhkan buat scmua orang. 

Tafsir Ibnu Kasir mcrupakan kitab tafsir yang paling tcrkcnal yang 

bcrsubjekkan tafsir ma'sur. Dalam subjck ini kitab tafsimya me-rupakan 

kitab nomor dua sctelah tafsir Ibnu Jarir. Dalam karya tulis-nya kali ini 

Ibnu Kasir menitikbcratkan kcpada riwayat yang bcrsum-bcr dari ahli 

tafsir ulama Salaf. Untuk itu ia mcnafsirkan Kalamullah dcngan 

hadis-hadis dan asar-asar yang disandarkan kcpada para pemiliknya, 

discrtai pcnilaian yang dipcrlukan mcnyangkut prcdikat daif dan sahih 

pcrawinya. Pada mulanya kitab Ibnu Kasir ini ditcrbitkan bcrsama 

mcnjadi satu dengan kitab Ma'alimut Tafsir karya tulis Al-Bagawi, 

kcmudian pada akhirnya ditcrbitkan secara tcrpisah mcnjadi empat jilid 

yang tcbal-tcbal. 

Metode yang ditcmpuh olch lbnu Kasir dalam kitab tafsirnya 

mcmpunyai ciri khas tcrscndiri. Pada mulanya dia mcngctcngahkan 



ayat, lalu mcnafsirkannya dengan ungkapan yang mudah dan ringkas. 

Jika memungkinkan baginya memperjclas ayat tersebut dengan ayat 

lain, maka dia mengctengahkannya, lalu melakukan perbandingan di 

antara kedua ayat yang bersangkutan sehingga maknanya jelas dan 

pengcrtian yang dimaksud menjadi gamblang. Dalam penjabarannya 

dia sangat menekankan tafsir cara ini yang mereka sebut dengan isti-lah 

'tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an'. Kitab tafsir Ibnu Kasir ini tcrmasuk 

tafsir yang paling banyak mengcmukakan ayat-ayat yang saling 

bcrkaitan dalam satu makna di antara kitab-kitab tafsir lainnya yang 

dikenal. 

Sctelah selcsai dari tafsir ayat dcngan ayat, maka mulailah ia 

mengemukakan hadis-hadis yang berpredikat marfu' yang ada 

kaitan-nya dcngan makna ayat, lalu ia menjclaskan hadis yang dapat 

dijadi-kan scbagai hujah dan hadis yang tidak dapat dipakai hujah di 

antara hadis-hadis yang dikcmukakannya itu. Kemudian ia 

mengiringinya dengan mcngcmukakan bcrbagai pendapat tentang ayat 

tersebut dari para sahabat, para tabi'in, dan ulama Salaf yang sesudah 

mcreka. 

Di antara pcndapat-pcndapat tersebut dilakukan pentarjihan 

oleh-nya antara yang satu dcngan yang lainnya, dan mcn-daif-km 

sebagian riwayat serta mcn-shahih-kan sebagian yang lainnya; ia juga 

menilai adil sebagian para perawi dan mcn-dhaif-kan sebagian yang 

lainnya. Hal ini tiada lain berkat penguasaannya terhadap berbagai ilmu 

hadis dan keadaan para pcrawinya. 

Sering kita jumpai Ibnu Kasir menukil dari tafsir Ibnu Jarir, Ibnu 

Abu Hatim, tafsir Ibnu Atiyyah, dan lain-lainnya dari ulama yang 

sebclumnya. 

Tcrmasuk di antara keistimcwaan tafsir Ibnu Kasir ialah dia 

mcmpcringatkan akan adanya kisah-kisah israiliyat yang mungkar di 

dalam kitab tafsir ma'sur. la pun mcmperingatkan pembacanya agar 

bcrsikap waspada tcrhadap kisah seperti itu sccara global, adakalanya 

pula mcnunjuknya dcngan jclas dan menerangkan sebagian dari hal-hal 

mungkar yang tcrkandung di dalamnya. 

Scbagai contoh dapat dikcmukakan di sini bahwa ia mcngatakan 

schubungan dcngan tafsir surat Al-Baqarah ayat 67 dan ayat-ayat yang 

scsudahnya, yaitu firman-Nya: 



Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 

betina. (Al-Baqarah: 67), hingga akhir kisah ini. 

Kita jumpai Ibnu Kasir mengetcngahkan kepada kita suatu kisah yang 

cukup panjang lagi aneh, mcnerangkan tcntang pencarian mcreka 

ter-hadap sapi yang tcrtentu dan kcbcradaan sapi itu di tangan seorang 

le-laki Bani Israil yang sangat bcrbakti kepada orang tuanya, hingga 

akhir kisah. Lalu Ibnu Kasir meriwayatkan scmua pendapat yang 

me-nanggapi hal ini dari sebagian ulama Salaf. Setelah itu ia 

mengatakan, yang teksnya berbunyi sepcrti bcrikut, "Riwayat-riwayat 

ini bersum-ber dari Ubaidah, Abul Aliyah, As-Saddi, dan lain-lainnya 

mcngan-dung perbcdaan pcndapat. Tctapi makna lahiriahnya 

mcnunjukkan bahwa kisah-kisah tcrscbut diambil dari kitab-kitab kaum 

Bani Israil, dan tcrmasuk katcgori kisah yang bolch dinukil; tctapi tidak 

bolch di-benarkan, tidak bolch pula didustakan. Karcna itu, tidak dapat 

dijadi-kan pegangan tcrkecuali apa yang sclaras dcngan kcbcnaran yang 

ada pada kita. Hanya Allah-lah yang Maha Mcngetahui." 

Dalam tafsir pcrmulaan surat Qaf, dia mcnyinggung tcntang makna 

huruf ini. Untuk itu ia mcngatakan, tclah diriwayatkan dari se-bagian 

ulama Salaf yang tclah mengatakan bahwa Qaf adalah nama sebuah 

bukit yang mcngclilingi semua pcnjuru bumi ini, dikcnal dc-ngan nama 

Gunung Qaf. Seakan-akan hal ini —hanya Allah Yang Maha 

Mengetahui— tcrmasuk scbagian dari dongcngan kaum Bani Israil 

yang diambil dari mcrcka dalam kategori tcrmasuk hal yang ti-dak 

bolch dibcnarkan dan tidak bolch didustakan. 

Mcnuait saya, kisah-kisah scpcrti ini dan yang scmisal mcrupa-kan 

buat-buatan dari scbagian orang-orang Zindiq kaum Bani Israil yang 

tujuannya ialah mcnycsatkan mcreka dari agamanya. Scbagai-mana 

tclah tcrjadi pula hal yang scmisal di kalangan umat ini, pada-hal para 

ulama dan para huffaz scrta para imamnya cukup banyak, yaitu berupa 

hadis-hadis buatan yang disandarkan kcpada Nabi Saw. Hal ini muncul 

dalam tcnggang masa yang tidak lama, maka tcrlcbih lagi dcngan umat 

Bani Israil yang tclah tcrjadi tcnggang masa yang cukup lama dengan 

nabi-nabi dan rasul-rasul mcrcka serta minimnya 



para huffaz yang handal di kalangan mcreka. Selain itu juga 

disebab-kan kebiasaan mereka meminum khamr, para ulamanya 

menyelewengkan kandungan kitab mereka dari tempat-tempatnya dan 

mengubah kitab-kitab serta ayat-ayat Allah yang diturunkan kcpada 

mereka. 

Sesungguhnya pentasyri' (Nabi) memperbolehkan mengambil 

ri-wayat dari mercka (Ahli Kitab). Hal ini disitir dari sabda beliau Saw. 

yang mengatakan: 

Berceritalah dari kaum Bani Israil, tidak ada dosa (bagi kalian). 

Dengan kata lain, yang dipcrbolehkan hanyalah mcnyangkut 

kisah-ki-sah yang rasional. Adapun kisah-kisah yang tidak rasional dan 

diduga keras kedustaannya, bukan termasuk hal yang dipcrbolchkan 

oleh ha-dis di atas; hanya Allah-lah Yang Maha Mcngctahui. 

Ibnu Kasir scring pula menyinggung pcmbahasan fiqih dan 

me-ngetengahkan pendapat-pcndapat para ulamanya serta dalil-dalil 

yang dijadikan pegangan olch mereka. Hai ini dilakukannya manakala 

menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah hukum. 

Seba-gai contohnya ialah saat ia mcnafsirkan firman Allah Swt.: 

Barang siapa di antara kamu ada (di tempat tinggalnya) di bulan 

itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. Dan barang siapa 

sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 

baginya berpuasa) sebanyak hari yang dilinggalkannya itu, pada 

hari yang ta'n. (Al-Baqarah: 185), hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya dia mcnyebutkan empat masalah (pembahasan) yang 

berkaitan dengan makna ayat ini. Disebutkannyalah pendapat-pcndapat 

ulama mengenainya dan dalil-dalil yang dijadikan pegangan olch 

mereka. Hal yang semisal dapat kita jumpai pula dalam tafsir 

firman-Nya: 



 
Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kcdua), 

maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 

dengan suami yang lain. (Al-Baqarah: 230), hingga akhir ayat. 

Dia menyinggung persyaratan dalam nikah suami penghapus talak itu, 

juga menyebutkan tentang pendapat-pendapat ulama mengenainya serta 

dalil-dalil yang dijadikan pegangan oleh mereka. 

Demikianlah Ibnu Kasir mengetengahkan perbedaan pendapat di 

kalangan ulama fiqih dan mcnyelami mazhab-mazhab scrta dalil-dalil 

yang dijadikan pegangan oleh mereka, manakala membahas tentang 

ayat yang berkaitan dengan masalah hukum. Tetapi sekalipun 

demiki-an, ia mengambil cara yang pertengahan, singkat, dan tidak 

berlarut-larut; sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan ulama 

fiqih ahli tafsir dalam tulisan-tulisan mereka. 

Pada garis besamya tafsir Ibnu Kasir ini merupakan kitab tafsir 

ma'sur yang terbaik, yang hal ini diakui oleh sebagian ulama. antara 

lain Imam Suyuti di dalam kitab Tazkiratul Huffaz-nya dan Az-Zarqa-ni 

di dalam kitab Syarah Al-Mawahib-nya. Keduanya mengatakan bahwa 

sesungguhnya tafsir Ibnu Kasir ini mcrupakan suatu karya tu-lis yang 

belum pernah ada karya tulis yang semisal menandinginya. 

Keterangan ini kami nukil dari kitab At-Tafsir wal Mufassirun 

karya tulis Dr. Muhammad Husain Az-Zahabi yang secara singkat dan 

jelas mengulas apa yang terkandung di dalam kitab tafsir Ibnu Kasir 

berikut metode dan biografinya. Mudah-mudahan pctikan ini dapat 

dijadikan penunjuk jalan bagi pcmbaca kitab tafsir ini yang te-lah 

diterjcmahkan ke dalam bahasa Indonesia sccara apa adanya. Dan 

semoga terjemahan ini bermanfaat bagi para pcmbaca yang budiman, 

yang pada akhirnya hanya kepada Allah jualah dimohonkan 

pcrto-longan dan taufik serta hidayah. 

Wassalaam 

Pcnerjemah 



 

 

Syekh Imam Al-Hafiz, Imaduddin Abul Fida Ismail ibnul Khatib Abu 

Hafs Umar ibnu Kasir —semoga Allah melimpahkan rahmat dan 

rida-Nya kepada dia— mengatakan, "Segala puji bagi Allah yang te-lah 

membuka kitab-Nya dengan firman-Nya: 

'Segala puji milik Allah Tuhan semesta alam, Maha Pemurah la-\gi 

Maha Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan.' (Al-Fatihah: 

2-4)." 

Allah Swt. berfirman: 

 

 
Segala puji milik Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 

Al-Kitab (Al-Qur'an) dan dia tidak mengadakan kebengkok-an di 

dalamnya, sebagai bimbingan yang lurus, untuk mempe-ringatkan 

akan siksaan yang pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 

kepada orang-orang yang beriman, yang menger- 

PENDAHULUAN 



 

jakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan 

yang baik, mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 

Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang berkata, 

"Allah mengambil seorang anak." Mereka sekali-kali tidak 

mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek 

moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 

mulut me-reka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 

dusta. (Al-Kahfi: 1-5) 

Allah memulai penciptaan-Nya dengan pujian. Untuk itu, Dia 

berfirman: 

 
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 

mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang kafir 

mempersekutukan (sesuatii) dengan Tuhan mereka. (Al-An'am: 1) 

 

Allah mengakhiri penciptaan-Nya dengan pujian pula. Maka sesudah 
menceritakan tempat ahli surga dan tempat ahli neraka, Dia 
berfirman: 

Dan kamu akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di 
sekeliling 'Arsy bertasbih seraya memuji Tuhannya; dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan 
diucapkan, "Segala puji milik Allah, Tuhan semesta alam. 
(Az-Zumar: 75) 



Tafsir Ibnu Kasir 3 

Dan Dia-lah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

me-lainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat, 

dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada-Nyalah 

ka-mu sekalian dikembalikan. (Al-Qasas: 70) 

 

Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang ada di langit dan 

apa yang ada di bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat. 

Dan Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. (Saba: 

1) 

Hanya milik Allah-lah segala puji di dunia dan di akhirat, yakni da-lam 

semua yang telah diciptakan-Nya dan yang sedang diciptakan-Nya. 

Dia-lah Yang Maha Terpuji dalam semua itu, sebagaimana yang telah 

dikatakan oleh seseorang dalam salatnya, yaitu: 

 

Ya Allah, Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji sepenuh langit, sepenuh 

bumi, dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudah bumi dan 

langit. 

Oleh sebab itu, Dia mengilhamkan kepada penduduk surga untuk 

ber-tasbih dan bertahmid kepada-Nya, sebagaimana mereka diberi 

ilham untuk bernapas. Dengan kata lain, mereka bertasbih dan 

bertahmid kepada-Nya sebanyak bilangan napas mereka, karena mereka 

merasa-kan kebesaran nikmat Allah yang terlimpah kepada mereka, 

kesem-purnaan kekuasaan-Nya, kebesaran pengaruh-Nya, dan 

anugerah-anu- 
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gerah-Nya yang terus-menerus serta kebaikan-Nya yang kekal 

terlim-pah kepada mereka, sebagaimana disebutkan di dalam 

flrman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka 

ka-rena keimanannya; di bawah mereka mengalir sungai-sungai di 

dalam surga yang penuh dengan kenikmatan. Doa mereka di 

dalamnya ialah, "Subhanakallahumma" (Mahasuci Engkau, ya 

Allah) dan salam penghormatan mereka ialah "Salam." Dan 

pe-nutup doa mereka ialah, "Segala puji bagi Allah, Tuhan 

semesta alamr (Yunus: 9-10) 

Segala puji bagi Allah yang mengutus rasul-rasul-Nya dengan 

membawa berita gembira dan memberi peringatan supaya tidak ada 

alasan bagi manusia untuk membantah Allah sesudah diutus-Nya 

rasul-rasul itu. Dia mengakhiri mereka (para rasul) dengan nabi yang 

ummi dari Arab, berasal dari Mekah, sebagai pemberi petunjuk ke jalan 

yang paling jelas. Allah telah mengutusnya kepada segenap 

makhluk-Nya dari kalangan umat manusia dan jin, mulai dari 

pengangkatannya seba-gai rasul hingga hari kiamat nanti, seperti yang 

disitir oleh firman-Nya: 
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Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan 

bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang 

menghidupkan dan mematikan. Maka berimanlah kamu sekalian 

kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman 

kepada Allah, dan kepada kalimal-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya); 

dan ikutilah dia supaya kalian mendapat petunjuk." (Al-A'raf: 158) 

Firman Allah Swt. dalam ayat lainnya: 

agar dengan dia (Al-Qur'an) aku memberi peringatan kepada 

kalian dan kepada orang-orang yang sampai Al-Qur'an 

(kepada-nya). (Al-An'am: 19) 

Barang siapa yang sampai kepadanya Al-Qur'an, baik dia sebagai orang 
Arab ataupun orang Ajam, orang yang berkulit hitam ataupun merah, 
manusia ataupun jin, maka Al-Qur'an itu merupakan peringatan 
baginya. Karena itu, di dalam firman-Nya disebutkan: 

 

Dan barang siapa di antara mereka dari kalangan golongan yang 

bersekutu kafir kepada Al-Quran, maka nerakalah tempat yang 

diancamkan baginya. (Hud: 17) 

Barang siapa dari kalangan mereka yang telah kami sebut kafir (ingkar) 

kepada Al-Qur'an, maka neraka adalah tempat yang diancamkan 

baginya berdasarkan nas dari Allah Swt. Pengertiannya sama dengan 

firman lainnya, yaitu: 
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Maka serahkanlah kepada-Ku orang-orang yang mendustakan 

perkataan ini (Al-Qur'an). Nanti Kami akan menarik mereka 

dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang 

tidak mereka ketahui. (Al-Qalam: 44) 

Rasulullah Saw. bersabda: 

 

Aku diutus kepada kulit merah dan kulit hitam. 

Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah umat manusia dan jin. 

Beliau diutus kepada dua jenis makhluk tersebut untuk menyampai-kan 

kepada mereka apa yang telah diwahyukan oleh Allah kepadanya dari 

Kitab Al-Qur'an yang mulia ini, yang tidak datang kepadanya kebatilan 

—baik dari depan maupun dari belakangnya—, yang diturunkan dari 

Tuhan Yang Maha bijaksana lagi Maha Terpuji. 

Nabi Saw. telah memberitahukan kepada mereka di dalam 

Al-Qur'an, bahwa Allah Swt. telah menganjurkan mereka untuk 

memahami Al-Qur'an melalui firman-Nya: 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'anl Kalau 

kiranya Al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 

menemukan banyak pertentangan di dalamnya. (An-Nisa: 82) 

Allah Swt. berfirman: 
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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran. 

(Sad: 29) 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an, atau kah 

hati mereka terkunci? (Muhammad: 24) 

Kewajiban yang terpikul di pundak para ulama ialah menyelidiki 

makna-makna Kalamullah dan menafsirkannya, menggali dari 

sumber-sumbernya serta mempelajari hal tersebut dan 

mengajarkannya, sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 

yang telah diberi kitab (yaitu), "Hendaklah kamu sekalian 

menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 

sekalian menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu 

ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan 

harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka 

terima. (Ali Imran: 187) 

Allah Swt. berfirman pula: 
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan 

sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 

tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 

ber-kata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada 

mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan 

mereka. Ba-gi mereka hanyalah azab yang pedih. (Ali Imran: 77) 

Allah Swt. mencela sikap kaum ahli kitab sebelum kita, karena mereka 

berpaling dari Kitabullah yang diturunkan kepada mereka, menge-jar 

keduniawian serta menghimpunnya, dan sibuk dengan semua hal yang 

sama sekali tidak ada kaitannya dengan apa yang diperintahkan oleh 

Allah Swt. melalui kitab-Nya. 

Maka sudah menjadi kewajiban bagi kita kaum muslim 

meng-hentikan semua perbuatan yang menyebabkan mereka (kaum 

ahli ki-tab) dicela oleh Allah Swt., dan kita wajib pula mengerjakan 

hal-hal yang diperintahkan oleh Allah Swt., yaitu mempelajari 

Kitabullah yang diturunkan kepada kita, mengajarkannya, 

memahaminya, dan memberikan pengertian tentangnya. 

Allah Swt. berfirman: 

Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman 

un-tuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 

yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti 

orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab 

kepada-nya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka, 

lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka 
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adalah orang-orang yang fasik. Ketahuilah oleh kamu sekalian, 

bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah 

mati-nya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada kamu 

sekali-an tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kalian 

memikirkannya. (Al-Hadld: 16-17) 

Allah Swt. menyebutkan ayat terakhir ini sebelum ayat pertama, un-tuk 

mengingatkan bahwa sebagaimana Allah Swt. menghidupkan bu-mi 

sesudah matinya, demikian pula cara Dia melunakkan hati dengan knan 

dan hidayah sesudah keras dan kesat karena pengaruh dosa dan 

maksiat. Hanya kepada Allah-lah memohon harapan dan bimbingan, 

semoga Dia melakukan hal tersebut kepada kita; sesungguhnya Dia 

Maha Pemurah lagi Mahamulia. 

Jika ada seseorang mengatakan, "Cara apakah yang paling baik 

untuk menafsirkan Al-Qur'an?" Jawabannya, cara yang paling sahih 

ialah menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an lagi. Dengan kata lain, 

sesuatu yang disebutkan secara global dalam satu tempat adaka-lanya 

diketengahkan pada tempat yang lain dengan pembahasan yang terinci. 

Jika mengalami kesulitan dalam menafsirkannya dari Al-Qur-'an lagi, 

hendaklah merujuk kepada sunnah, karena sunnah itu berke-dudukan 

sebagai penjelas dan penjabar Al-Qur'an. Bahkan Imam Abu Abdullah, 

Muhammad ibnu Idris Asy-Syafii rahimahullah berkata bahwa setiap 

hukum yang diputuskan oleh Rasulullah Saw. berasal dari apa yang 

dipahaminya dari Al-Qur'an. 

Allah Swt. berfirman: 

 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan 

membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 

dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan jangan-lah 

kamu menjadi penantang (orang yang tak bersalah) karena 

(membela) orang-orang yang khianat. (An-Nisa: 105) 
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Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) ini, 

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 

mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi 

kaum yang beriman. (An-Nahl: 64) 

Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu 

menerang-kan kepadu umat manusia apa yang telah diturunkan 

kepada me-reka dan supaya mereka memikirkan. (An-Nahl: 44) 

Karena itulah Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Ingatlah, sesungguhnya aku telah diberi Al-Qur'an dan hal yang 

semisal bersamanya. 

Makna yang dimaksud ialah sunnah. 

Sunnah pun diturunkan kepada Nabi Saw. melalui wahyu seperti 

Al-Qur'an, hanya saja sunnah tidak dibaca sebagaimana Al-Qur'an 

dibaca. Imam Syafii dan lain-lainnya dari kalangan para imam 

me-nyimpulkan pendapat ini dari dalil yang cukup banyak, 

pembahasan-nya bukan dalam kitab ini. 

Maksud pembahasan ini ialah, dalam menafsirkan Al-Qur'an kita 

dituntut mencarinya dari Al-Qur'an juga. Jika tidak menjumpainya, 

maka dari sunnah, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Rasulullah 

Saw. ketika Mu'az r.a. ke negeri Yaman, yaitu: "Dengan apakah ka-mu 

memutuskan hukum?" Mu'az menjawab, "Memakai Kitabullah." 

Beliau bertanya, "Jika kamu tidak menemukannya?" Mu'az menja-wab, 

"Memakai sunnah Rasulullah." Beliau bertanya lagi, "Jika kamu 
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tidak menemukannya pula?" Mu'az menjawab, "Aku akan berijtihad 
dengan ra-yu-ka (pendapatku) sendiri." Perawi melanjutkan kisahnya, 
"MaTca Rasulullah Saw. mengelus dadanya seraya bersabda, 'Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan taufik kepada utusan 
Rasul-Nya untuk melakukan apa yang diridai oleh Rasulullah'." Hadis 
ini terdapat di dalam kitab Musnad dan kitab Sunnah dengan sanad 
jayyid, seperti yang ditetapkan dalam pembahasannya. 

Bermula dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika 
kita tidak menemukan tafsir di dalam Al-Qur'an, tidak pula di dalam 
sunnah, maka kita harus merujuk kepada pendapat para sahabat. 
Me-reka lebih mengetahui hal tersebut karena mereka menyaksikan 
se-mua kejadian dan mengalami keadaan yang khusus bersama Nabi 
Saw. dengan bekal yang ada pada diri mereka, yaitu pemahaman 
yang sempurna, ilmu yang benar, dan amal yang saleh. Terlebih lagi 
para ulama dan para sahabat terkemuka, misalnya empat orang 
Khali-fah Rasyidin dan para imam yang mendapat petunjuk serta dapat 
dija-dikan sebagai rujukan, khususnya Abdullah ibnu Mas'ud r.a. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa telah 
mencerita-kan kepada kami Abu Kuraib, Jabir ibnu Nuh, dan 
Al-A'masy, dari Abud Duha, dari Masruq yang menceritakan bahwa 
Abdullah —yakni Ibnu Mas'ud— pernah mengatakan, "Demi Tuhan 
yang tidak ada Tu-han selain Dia, tidak sekali-kali ada suatu ayat dari 
Kitabullah ditu-runkan kecuali aku mengetahui berkenaan dengan 
siapa ayat tersebut diturunkan dan di mana diturunkan. Seandainya 
aku mengetahui ada seseorang yang lebih alim tentang Kitabullah 
daripada diriku yang tempatnya dapat terjangkau oleh unta kendaraan, 
niscaya aku akan mendatanginya." 

Al-A'masy meriwayatkan pula dari Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud 
yang pernah mengatakan, "Apabila seseorang di antara kami (para 
sa-habat) belajar menghafal sepuluh ayat, dia tidak berani 
melewatkan-nya sebelum mengetahui maknanya dan 
mengamalkannya." 

Abu Abdur Rahman As-Sulami mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami orang-orang yang mengajarkan Al-Qur'an kepada kami, 
bahwa mereka belajar Al-Qur'an langsung dari Nabi Saw. Apabila 
mereka belajar sepuluh ayat, mereka tidak berani melewatkannya se- 
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belum mengamalkan pengamalan yang terkandung di dalamnya. 

Ka-rena itu, mereka belajar Al-Qur'an dan sekaligus mengamalkannya. 

Di antara mereka ialah Abdullah ibnu Abbas, saudara sepupu 

Ra-sulullah Saw., yang dijuluki sebagai juru terj'emah Al-Qur'an berkat 

doa Rasulullah Saw. untuknya. Beliau Saw. pernah mendoakannya: 

Ya Allah, berilah dia pengertian dalam agama dan ajarkanlah 

kepadanya takwil (Al-Qur'an). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 

ibnu Basysyar, Waki', dan Sufyan, dari Al-A'masy, dari Muslim 

—demikian menurutnya— bahwa Abdullah ibnu Mas'ud rhengatakan, 

"Sebaik-baik juru terjemah Al-Qur'an ialah Ibnu Abbas." 

Kemudian Jarir meriwayatkannya pula dari Yahya ibnu Daud, dari 

Ishaq Al-Azraq, dari Sufyan, dari Al-A'masy, dari Muslim ibnu Sabih, 

dari Abud Duha, dari Masruq, dari Ibnu Mas'ud r.a. yang me-ngatakan, 

"Sebaik-baik juru terjemah Al-Qur'an adalah Ibnu Abbas." 

Selanjutnya Ibnu Jarir meriwayatkannya pula dari Bandar, dari 

Ja'far ibnu Aun, dari Al-A'masy dengan teks yang sama. Sanad riwa-yat 

ini sampai kepada Ibnu Mas'ud berpredikat sahih, mengingat Ibnu 

Mas'ud sendiri yang mengatakan ungkapan ini dari Ibnu Abbas r.a. 

Ibnu Mas'ud r.a. wafat pada tahun 32 Hijriah, menurut pendapat yang 

sahih; sedangkan Ibnu Abbas r.a. masih hidup sesudahnya selama 36 

tahun. Dengan demikian, dapat dibayangkan ilmu-ilmu yang 

diper-olehnya sesudah Ibnu Mas'ud r.a. meninggal dunia. 

Al-A'masy meriwayatkan dari Abu Wail, bahwa Khalifah Ali k.w. 

mengangkat Abdullah ibnu Abbas sebagai pejabat di musim haji, lalu 

Ibnu Abbas berkhotbah kepada para jamaah haji. Dalam khotbah-nya ia 

membaca surat Al-Baqarah, tetapi menurut riwayat lain adalah surat 

An-Nur; lalu dia menafsirkannya dengan penafsiran yang sean-dainya 

terdengar oleh orang-orang Romawi, Turki, dan Dailam, nis-caya 

mereka semuanya masuk Islam. 

Karena itu, kebanyakan riwayat yang dikemukakan oleh Ismail 

ibnu Abdur Rahman As-Saddiyyul Kabir di dalam kitab Tafsir-nya 
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bersumber dari kedua orang tersebut, yakni Ibnu Mas'ud r.a. dan Ibnu 

Abbas r.a. Tetapi adakalanya As-Sadiyyul Kabir menukil dari para 

sahabat hal yang mereka ceritakan dari kisah-kisah ahli kitab yang 

di-perbolehkan oleh Rasulullah Saw., seperti yang diungkapkan 

melalui salah satu sabdanya: 

Sampaikanlah dariku, sekalipun hanya satu ayat. Dan 

bercerita-lah kalian dari kaum Bani Israil, tidak ada dosa (bagi 

kalian). Barang siapa berdusta terhadapku dengan sengaja, 

hendaklah ia bersiap-siap mengambil tempat duduknya di neraka. 

(Riwayat Bukhari melalui Abdullah ibnu Amr) 

Abdullah ibnu Amr r.a. pemah mendapat dua buah kitab dari kalang-an 

kaum ahli kitab sebagai hasil ganimah dalam Perang Yarmuk, dan dia 

sering bercerita dari kedua kitab tersebut berdalilkan izin yang dia 

pahami dari hadis ini. 

Akan tetapi, kisah israiliyat ini diceritakan hanya untuk kesaksi-an 

saja, bukan untuk dijadikan sandaran penguat hukum. Kisah is-railiyat 

terdiri atas tiga bagian: 

Pertama, apa yang kita ketahui kesahihannya melalui kitab yang 

ada di tangan kita (Al-Qur'an), mengingat di dalam Al-Qur'an 

diper-saksikan bahwa hal itu benar. Maka kelompok ini dikatakan 

sahih. 

Kedua, apa yang kita ketahui kedustaannya melalui apa yang ada 

di tangan kita karena bertentangan dengannya. 

Ketiga, apa yang tidak disebutkan di dalam Al-Qur'an. Dengan 

kata lain, bukan termasuk kelompok pertama, bukan pula termasuk 

kelompok kedua. Terhadap kelompok ini kita tidak usah percaya, ti-dak 

usah pula mendustakannya; tetapi boleh diceritakan karena alasan yang 

disebutkan di atas tadi. Hanya, kelompok ini kebanyakan tidak 

memberikan faedah yang bersangkutan dengan masalah agama. 
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Karena itu, ulama ahli kitab banyak berselisih pendapat mengenai 

masalah yang termasuk kelompok ketiga ini, dan disebutkan bahwa 

adanya perselisihan pendapat dari kalangan ahli tafsir disebabkan oleh 

hal tersebut. Misalnya mengenai apa yang mereka ketengahkan dalam 

masalah yang menyangkut nama-nama ashabul kahfi, warna anjing 

mereka, bilangan mereka, tongkat Nabi Musa terbuat dari pohon apa, 

nama-nama burung yang dihidupkan oleh Allah untuk Nabi Ibrahim; 

sebagian dari mereka ada yang menentukan jenis sapi betina yang 

di-gunakan untuk memukul si terbunuh (agar hidup kembali, di zaman 

Nabi Musa), jenis pohon yang digunakan oleh Allah Swt. untuk 

ber-firman kepada Nabi Musa, serta masalah-masalah lain yang tidak 

di-sebutkan dengan jelas di dalam Al-Qur'an karena tidak ada faedah 

dalam menentukan penyebutannya yang berkaitan dengan orang-orang 

mukallaf dalam urusan agama dan keduniawian mereka. Akan tetapi, 

menukil adanya perselisihan pendapat dari mereka hukumnya boleh, 

seperti yang diterangkan di dalam firman Allah Swt.: 

Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) ada-lah 

tiga orang, yang keempatnya adalah anjingnya. Dan (yang lain) 

mengatakan, "(Jumlah mereka) adalah lima orang, yang ke-enam 

adalah anjingnya," sebagai terkaan terhadap barang yang gaib. 

Dan (yang lain lagi) mengatakan, "(Jumlah mereka) tujuh orang, 

yang kedelapan adalah anjingnya." Katakanlah, "Tuhan kami 

lebih mengetahut jumlah mereka; tidak ada orang yang 

me-ngetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit." Karena itu, 

jangan-lah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka 

kecuali 
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pertengkaran lahir saja, dan jangan kamu menanyakan tentang 

mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara 

me-reka. (Al-Kahfi: 22) 

Ayat yang mulia ini mengandung etika dalam menanggapi masalah 

seperti ini dan mengajarkan kepada kita sikap yang sebaiknya 

dilaku-kan dalam menghadapinya. Allah Swt. menceritakan 

pendapat-penda-pat mereka yang terdiri atas tiga pendapat; kedua 

pendapat pertama dianggap lemah, tetapi Dia tidak menanggapi 

pendapat yang ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa pendapat yang 

ketiga ini benar; sebab se-andainya batil, niscaya Allah 

menyangkalnya, sebagaimana yang Dia lakukan terhadap kedua 

pendapat sebelumnya. Kemudian Allah mem-berikan petunjuk bahwa 

tidak ada faedahnya mengetahui bilangan mereka (pemuda-pemuda 

yang tinggal di gua tersebut). Untuk me-nanggapi masalah seperti ini 

Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka." 

(Al-Kahfi: 22) 

Sesungguhnya tidak ada yang mengetahui hal tersebut kecuali hanya 

sedikit, yaitu hanya orang-orang yang diperlihatkan oleh Allah Swt. hal 

tersebut. Maka ditegaskan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Karena itu, janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal 

mereka kecuali pertengkaran lahir saja. (Al-Kahfi: 22) 

Dengan kata lain, janganlah kamu menyusahkan dirimu untuk hal-hal 

yang tidak ada faedahnya; jangan pula kamu menanyakan kepada 

me-reka masalah tersebut, karena sesungguhnya mereka tidak 

mengetahui hal itu melainkan hanya terkaan terhadap barang yang gaib 

(tidak ke-lihatan). 

Hal ini merupakan metode yang paling baik untuk mengisahkan 

masalah yang diperselisihkan, yaitu hendaknya kita bersikap 

menam-pung semua pendapat yang dikemukakan dalam masalah yang 

dimak- 
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sud, tetapi hendaknya pula bersikap jeli dalam menilai pendapat yang 

sahih di antara semua pendapat yang dikemukakan, bersikap tegas 

terhadap pendapat yang batil, dan memperingatkan akibat dari 

perse-lisihan agar persengketaan tidak berkelanjutan dan tidak terjebak 

ke dalam perselisihan yang sama sekali tak berfaedah hingga banyak 

pe-kerjaan penting yang terbengkalai. 

Orang yang menceritakan suatu masalah yang diperselisihkan 

tanpa menampung semua pendapat pihak yang bersangkutan di 

da-lamnya, maka informasi yang dikemukakannya itu kurang lengkap, 

mengingat adakalanya pendapat yang benar berada pada pihak yang 

tidak disebutkannya. Atau dia menceritakan suatu perselisihan secara 

apa adanya tanpa menggarisbawahi pendapat yang benar di antara 

se-mua pendapat yang ada, maka informasi yang diajukannya terbilang 

kurang pula. Jika dia membenarkan pendapat yang keliru dengan 

se-ngaja, berarti dia melakukan suatu kedustaan secara sengaja. Atau 

ji-ka dia tidak mengerti, berarti dia telah melakukan suatu kekeliruan. 

Demikian pula halnya orang yang melibatkan dirinya dalam suatu 

perselisihan tentang masalah yang sama sekali tidak berguna, atau dia 

menceritakan berbagai pendapat secara teks, padahal kesimpulan dari 

semua pendapat tersebut dapat diringkas menjadi satu atau dua 

pen-dapat, berarti dia menyia-nyiakan waktu yang berharga dan 

memper-banyak hal-hal yang tidak benar. Perihalnya sama dengan 

seseorang yang berdusta ditinjau dari sisi mana pun. Hanya kepada 

Allah jualah memohon taufik ke jalan yang benar. 

Jika kita tidak menemukan tafsir di dalam Al-Qur'an, tidak pula di 

dalam sunnah serta riwayat dari kalangan para sahabat, hendaklah 

merujuk kepada pendapat para tabi'in, sebagaimana yang diajukan oleh 

kebanyakan para imam, antara lain Mujahid ibnu Jabar; karena 

sesungguhnya dia merupakan seorang pentolan dalam tafsir, menurut 

Muhammad ibnu Ishaq. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Aban ibnu Saleh, dari Mujahid yang pemah berkata, "Aku 

per-nah memaparkan Al-Qur'an kepada Ibnu Abbas sebanyak tiga kali 

bacaan, mulai dari pembukaan hingga khatam. Aku menghentikan 

ba-caanku pada tiap-tiap ayat dari Al-Qur'an, lalu bertanya kepadanya 

mengenai penafsirannya." 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah bercerita kepada kami Abu 

Kuraib dan Talq ibnu Ganam, dari Usman Al-Makki, dari Ibnu Abu 

Mulaikah yang pernah mengatakan, "Aku pernah melihat Mujahid 

bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai tafsir Al-Qur'an, sedangkan 

Muj'ahid memegang mus-haf-nya," lalu Ibnu Abbas berkata 

kepada-nya, "Tulislah!", hingga Mujahid menanyakan kepadanya 

tentang taf-sir secara keseluruhan. Karena itu, Sufyan As-Sauri 

mengatakan, "Apabila datang kepadamu suatu tafsiran dari Mujahid, 

hal itu sudah cukup bagimu." 

Yang dapat dijadikan rujukan lagi ialah seperti Sa'id ibnu Jubair, 

Dcrimah maula Ibnu Abbas, Ata ibnu Abu Rabah, Al-Hasan Al-Basri, 

Masruq ibnul Ajda', Sa'id ibnul Musayyab, Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu 

Anas, Qatadah, Dahhak ibnu Muzahim, dan lain-lainnya dari ka-langan 

para tabi'in dan para pengikut mereka. 

Manakala kita menyebutkan pendapat-pendapat mereka dalam 

suatu ayat, tampak sekilas dalam ungkapan mereka perbedaan yang 

oleh orang yang tidak mengerti akan diduga sebagai suatu 

perselisih-an, pada akhirnya dia menceritakannya dalam berbagai 

pendapat. Pa-dahal kenyataannya tidaklah demikian, karena di antara 

mereka ada seseorang yang mengungkapkan sesuatu melalui hal-hal 

yang ber-kaitan dengannya atau persamaannya saja. Di antara mereka 

ada yang me-nay-kan sesuatu masalah seperti apa adanya, tetapi pada 

keba-nyakan kasus sebenarnya pendapat mereka sama. Maka hal 

seperti ini harap diperhatikan oleh orang yang berakal cerdas, dan 

Allah-lah yang memberi petunjuk. 

Syu'bah ibnul Hajjaj dan lain-lainnya pernah mengatakan bahwa 

pendapat para tabi'in dalam masalah furu' (cabang) bukan merupakan 

suatu hujah, maka bagaimana pendapat mereka dalam tafsir dapat 

di-jadikan sebagai hujah? Dengan kata lain, pendapat mereka tidak 

dapat dijadikan sebagai hujah terhadap selain mereka yang berpendapat 

ber-beda, dan memang pendapat ini benar. Akan tetapi, jika mereka 

sepa-kat atas sesuatu hal, tidak diragukan lagi kesepakatan mereka itu 

me-rupakan suatu hujah. Jika mereka berselisih pendapat, maka 

pendapat sebagian dari mereka tidak dapat dijadikan sebagai hujah atas 

yang lainnya, tidak pula atas orang-orang sesudah mereka. Sebagai 

jalan 
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keluamya ialah merujuk kepada bahasa Al-Qur'an, atau sunnah, atau 

bahasa Arab secara umum, atau pendapat para sahabat. 

Mengenai menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan rasio belaka, 

hu-kumnya haram menurut riwayat Muhammad ibnu Jarir. Dia 

mengata-kan bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 

Basy-syar, Yahya ibnu Sa'id, Sufyan; dan telah menceritakan kepadaku 

Abdul A'la, yaitu Ibnu Amir As-Sa'labi, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 

Abbas, dari Nabi Saw. yang bersabda: 

Barang siapa yang menafsirkan Al-Qur'an dengan pendapatnya 

sendiri atau dengan apa yang tidak ia ketahui, maka hendaklah ia 

bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka. 

Demikianlah menurut yang diketengahkan oleh Imam Turmuzi dan 

Imam Nasai melalui berbagai jalur dari Sufyan As-Sauri. Hadis yang 

sama diriwayatkan pula oleh Imam Abu Daud, dari Musaddad, dari 

Abu Awanah, dari Abdul A'la secara marfu'. Imam Turmuzi 

menga-takan bahwa hadis ini hasan. Hal yang sama diriwayaucan pula 

oleh Ibnu Jarir, dari Yahya ibnu Talhah Al-Yarbu'i, dari Syarik, dari 

Ab-dul A'la secara marfu
1
. Tetapi hadis ini diriwayatkan pula oleh 

Mu-hammad ibnu Hummad ibnu Humaid, dari Al-Hakam ibnu Basyir, 

dari Amr ibnu Qais Al-Malai, dari Abdul A'la, dari Sa'id, dari Ibnu 

Abbas secara mauquf. Juga dari Muhammad ibnu Humaid, dari Jarir, 

dari Lais, dari Bakr, dari Said ibnu Jubair, dari ibnu Abbas, dianggap 

sebagai perkataaan Ibnu Abbas sendiri (mauquf). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Abbas 

ibnu Abdul Azim Al-Anbari, Hayyan ibnu Hilal, Sahl (saudara Hazm), 

dan Abu Imran Al-Juni, dari Jundub, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 

Barang siapa yang mengartikan Al-Qur'an dengan pendapatnya 
sendiri, sesungguhnya dia telah keliru. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan 

Imam Nasai, dari hadis Sahl ibnu Abu Hazm Al-Qutai'i. Imam 

Tur-muii mengatakan bahwa hadis ini berpredikat garib karena ada 

seba-gian ahlul 'ilmi membicarakan tentang diri Suhail. Menurut lafaz 

ha-dis lainnya —dari mereka juga— disebutkan seperti berikut 

Barang siapa yang mengartikan Kitabullah dengan pendapatnya 

sendiri dan ternyata benar, maka sesungguhnya dia keliru. 

Dengan kata lain, dia telah memaksakan diri melakukan hal yang tia-da 

pengetahuan baginya tentang hal itu, dan dia telah menempuh ja-lan 

selain dari apa yang diperintahkan kepadanya. Seandainya dia be-nar 

dalam mengupas makna sesuai dengan apa yang dimaksud, ia ma-sih 

tetap tergolong keliru karena jalur yang dilaluinya bukan yang 

se-mestinya. Perihalnya sama dengan orang yang memutuskan hukum 

di antara manusia tanpa pengetahuan, maka dia masuk neraka, sekalipun 

hukum yang diputuskannya sesuai dengan kebenaran yang dimaksud, 

hanya saja dosanya lebih ringan daripada dosa orang yang keliru. 

Allah Swt. menamakan orang-orang yang menuduh orang lain 

berbuat zina sebagai orang-orang pendusta, seperti yang disebutkan di 

dalam firman-Nya: 

Mengingat mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereka 

itulah pada sisi Allah orang-orang yang berdusta. (An-Nur: 13) 

Orang yang menuduh berzina adalah pendusta, sekalipun dia menu-duh 

orang yang benar-benar berbuat zina, karena dia telah mencerita-kan 

hal yang tidak dihalalkan baginya mengemukakannya, sekalipun dia 

memang menceritakan apa yang dia ketahui dengan mata kepala 

sendiri, mengingat dia memaksakan diri melakukan hal yang tiada 

pe-ngetahuan baginya tentang hal itu. 

Segolongan ulama Salaf merasa keberatan menafsirkan sesuatu 

yang tiada pengetahuan bagi mereka tentang hal itu. Sehubungan de- 
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ngan hal ini Syu'bah telah meriwayatkan dari Sulaiman, dari 
Abdul-lah ibnu Murrah, dari Abu Ma-mar, bahwa Abu Bakar r.a. 
pernah mengatakan, "Bumi siapakah tempat aku berpijak, langit 
siapakah yang menaungiku jika aku mengatakan dalam Kitabullah 
hal-hal yang tidak aku ketahui?" 

Abu Ubaid Al-Qasim ibnu Salam mengatakan, telah 
mencerita-kan kepada kami Muhammad ibnu Yazid, dari 
Al-Awwam ibnu Hausyah, dari Ibrahim At-Taimi, bahwa Abu Bakar 
r.a. pernah di-tanya mengenai makna firman-Nya: 

 

Dan buah-buahan serta rumput-rumputan. (Abasa: 31) 

Abu Bakar menjawab, "Bumi siapakah tempat aku berpijak, langit 
siapakah yang menaungiku jika aku mengatakan dalam Kitabullah 
hal-hal yang tidak kuketahui?" Asar ini berpredikat munqati'. 

Abu Ubaid mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Yazid, dari Humaid, dari Anas, bahwa Khalifah Umar r.a. 
per-nah membacakan ayat berikut di atas mimbar: 

Dan buah-buahan 

serta rumput-rumputan. (Abasa: 31) 

Lalu ia mengatakan, "Kalau buah-buahan ini kami 
telarrmengetahui-nya, tetapi apakah yang dimaksud dengan al-abT" 
Kemudian Umar berkata kepada dirinya sendiri, "Hai Umar, 
sesungguhnya apa yang kamu lakukan itu benar-benar suatu 
perbuatan memaksakan diri." 

Muhammad ibnu Sa'd mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Harb, Hammad ibnu Zaid, dari Sabit, dari Anas 
yang mengatakan, "Suatu ketika kami berada di dekat Khalifah Umar 
r.a., dia memakai baju yang ada empat buah tambalan, lalu dia 
mem-bacakan firman-Nya, 'Dan buah-buahan serta 
rumput-rumputan' (Abasa: 31). Lalu dia berkata, 'Apakah al-ab itu?' 
Dia menjawab sen-diri pertanyaannya, 'Ini hal yang dipaksakan, tiada 
dosa bagimu bila tidak mengetahuinya'." 
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Semua riwayat di atas diinterpretasikan bahwa sesungguhnya 

ke-dua sahabat tersebut (Abu Bakar r.a. dan Umar r.a.) hanya ingin 

me-ngetahui rahasia yang terkandung di dalam al-ab ini, mengingat 

pe-ngertian lahiriahnya yang menunjukkan bahwa al-ab adalah suatu 

je-nis tumbuh-tumbuhan bumi sudah jelas dan tidak samar lagi, seperti 

dalam firman lainnya, yaitu: 

Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu dan anggur. (Abasa: 

27-28) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ya'-qub 

ibnu Ibrahim dan Ibnu Ulayyah, dari Ayyub, dari Ibnu Abu Mu-laikah, 

bahwa Ibnu Abbas pemah ditanya mengenai makna suatu ayat 

'seandainya seseorang di antara kalian ditanya mengenainya, niscaya 

dia akan menjawabnya'. Akan tetapi, Ibnu Abbas menolak dan tidak 

mau menjawabnya. Asar ini berpredikat sahih. 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail 

ibnu Ibrahim, dari Ayyub, dari Ibnu Abu Mulaikah yang 

mencerita-kan, "Seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 

pengertian suatu hari yang lamanya seribu tahun." Tetapi Ibnu Abbas 

r.a. balik bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan suatu hari yang 

lamanya li-ma puluh ribu tahun?" Lelaki tersebut berkata, 

"Sesungguhnya aku bertanya kepadamu agar kamu menceritakan 

jawabannya kepadaku." Lalu Ibnu Abbas berkata, "Keduanya 

merupakan dua hari yang dise-but oleh Allah di dalam Kitab-Nya. 

Allah lebih mengetahui tentang keduanya." Ternyata Ibnu Abbas 

menolak untuk mengatakan sesuatu dalam Kitabullah hal-hal yang 

tidak ia ketahui. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadaku 

Ya'qub (yakni Ibnu Ibrahim), telah menceritakan kepada mereka Ibnu 

Ulayyah, dari Mahdi ibnu Maimun, dari Al-Walid ibnu Muslim yang 

menceritakan bahwa Talq ibnu Habib pernah datang kepada Jundub 

ibnu Abdullah, lalu bertanya kepadanya tentang makna sebuah ayat 

dari Al-Qur'an. Maka Jundub ibnu Abdullah berkata, "Aku merasa 

berdosa bila kamu mau mendengarkannya dariku dan tidak mau ber- 
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anjak dariku." Atau dia mengatakan, "Aku merasa berdosa bila kamu 

mau duduk denganku." 

Malik meriwayatkan dari Yahya ibnu Sa'id, dari Sa'id ibnul 

Mu-sayyab, bahwa dia pernah ditanya mengenai tafsir suatu ayat 

Al-Qur-'an, lalu dia menjawab, "Sesungguhnya kami tidak pernah 

mengata-kan suatu pendapat pun dari diri kami sendiri dalam 

Al-Qur'an." 

Al-Lais meriwayatkan dari Yahya ibnu Sa'id, dari Sa'id ibnu 

Musayyab, bahwa dia tidak pemah berbicara mengenai Al-Qur'an 

ke-cuali hal-hal yang telah dimakluminya. 

Syu'bah meriwayatkan dari Amr ibnu Murrah yang pemah 

ber-cerita bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada Sa'id ibnul 

Mu-sayyab tentang makna suatu ayat dari Al-Qur'an. Maka Sa'id ibnul 

Musayyab menjawab, "Janganlah kamu bertanya kepadaku mengenai 

Al-Qur'an, tetapi bertanyalah kepada orang yang menduga bahwa 

ba-ginya tiada sesuatu pun dari Al-Qur'an yang samar." Yang dia 

mak-sudkan adalah Ikrimah. 

Ibnu Syauzab mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yazid 

ibnu Abu Yazid yang pernah mengatakan bahwa kami pernah berta-nya 

kepada Sa'id ibnul Musayyab mengenai masalah halal dan ha-ram, dia 

adalah orang yang paling alim mengenainya. Akan tetapi, bi-la kami 

bertanya kepadanya tentang tafsir suatu ayat dari Al-Qur'an, maka ia 

diam, seakan-akan tidak mendengar pertanyaan kami. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku 

Ah-mad ibnu Abdah Ad-Dabbi, Hammad ibnu Zaid, Ubaidillah ibnu 

Umar yang pernah mengatakan, "Aku menjumpai para ahli fiqih kota 

Madinah, dan ternyata mereka menganggap dosa besar orang yang 

menafsirkan Al-Qur'an dengan pendapatnya sendiri. Di antara mereka 

ialah Salim ibnu Abdullah, Al-Qasim ibnu Muhammad, Sa'id ibnul 

Musayyab, dan Nafi'." 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Abdul-lah ibnu Saleh, dari Lais, dari Hisyam ibnu Urwah yang pernah 

me-ngatakan, "Aku belum pemah mendengar ayahku menakwilkan 

suatu ayat pun dari Kitabullah." 

Ayyub dan Ibnu Aun serta Hisyam Ad-Dustuwai telah 

meriwa-yatkan dari Muhammad ibnu Sirin yang pemah mengatakan 

bahwa dia pernah bertanya kepada Ubaidah (yakni As-Salmani) tentang 
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makna suatu ayat dari Al-Qur'an, maka As-Salmani menjawab, 

"Orang-orang yang mengetahui latar belakang Al-Qur'an diturunkan 

telah tiada, maka bertakwalah kepada Allah dan tetaplah kamu pada 

jalan yang lurus." 

Abu Ubaid mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 

Mu'az, dari Ibnu Aun, dari Abdullah ibnu Muslim ibnu Yasar, dari 

ayahnya yang menceritakan, "Apabila kamu berbicara mengenai sua-tu 

Kalamullah, maka berhentilah sebelum kamu melihat pembicaraan 

yang sebelum dan sesudahnya." 

Telah menceritakan kepada kami Hasyim, dari Mugirah, dari 

Ibrahim yang pernah mengatakan, "Teman-teman kami selalu 

meng-hindari tafsir dan merasa takut terhadapnya." 

Syu'bah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Abus Safar, bahwa 

Asy-Sya'bi pernah mengatakan, "Demi Allah, tiada suatu ayat pun 

melainkan aku pernah menanyakan tentang maknanya. Akan tetapi, 

jawabannya merupakan riwayat dari Allah Swt." 

Abu Ubaid pemah mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 

kami Hasyim, Amr ibnu Abu Zaidah, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq 

yang telah berkata, "Hindarilah tafsir oleh kalian, karena 

sesungguh-nya tafsir itu tiada lain merupakan riwayat dari Allah" 

(yakni dengan Al-Qur'an lagi). 

Asar-asar yang sahih ini dan lainnya yang sejenis dari para imam 

ulama Salaf mengandung makna yang menyatakan bahwa mereka 

merasa keberatan berbicara tentang tafsir tanpa ada pengetahuan pada 

mereka. Adapun orang yang membicarakan tentang tafsir yang dia 

ketahui makna lugawi dan syar'i-nya, tidak ada dosa baginya. Telah 

diriwayatkan dari mereka dan yang lainnya berbagai pendapat 

menge-nai tafsir, tetapi tidak ada pertentangan karena mereka berbicara 

ten-tang apa yang mereka ketahui, dan mereka diam tidak 

membicarakan hal-hal yang tidak mereka ketahui. Hal seperti inilah 

yang wajib dila-kukan oleh setiap orang, sebagaimana diwajibkan atas 

seseorang un-tuk diam tidak membicarakan hal yang tidak ia ketahui, 

maka diwa-jibkan pula baginya menjawab pertanyaan apa yang dia 

ketahui, kare-na ada firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan 

jangan kamu menyembunyikannya. (Ali Imran: 187) 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur 

dise-butkan: 

Barang siapa ditanya mengenai suatu ilmu, lalu dia 

menyembu-nyikannya, niscaya mulutnya akan disumbat dengan 

kendali dari api di hari kiamat nanti. 

Mengenai hadis yang diriwayatkan Abu Ja'far ibnu Jarir, bahwa telah 

menceritakan kepada kami Abbas ibnu Abdul Azim, Muhammad ibnu 

Khalid ibnu Asamah, Abu Ja'far ibnu Muhammad Az-Zubairi, telah 

menceritakan kepadaku Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti 

Aisyah yang mengatakan, "Nabi Saw. tidak pernah menafsirkan 

se-suatu dari Al-Qur'an kecuali hanya beberapa bilangan ayat saja yang 

pemah diajarkan oleh Malaikat Jibril kepadanya." Kemudian Abu Ja'far 

meriwayatkannya pula dari Abu Bakar Muhammad ibnu Yazid 

At-Tartusi, dari Ma'an ibnu Isa, dari Ja'far ibnu Khalid, dari Hisyam 

dengan lafaz yang sama. Maka kedua hadis tersebut berpredikat 

mun-kar lagi garib. 

Ja'far yang disebutkan di atas adalah Ibnu Muhammad ibnu 

Kha-lid ibnuz Zubair ibnu Awwam Al-Qurasyi Az-Zubairi. Menurut 

Imam Bukhari, hadisnya itu tidak terpakai; sedangkan menurut 

penilaian Al-Hafiz Abul Fat-h Al-Azdi, hadisnya berpredikat munkar. 

Akan tetapi, Al-Imam Abu Ja'far memberikan komentar yang 

ke-simpulannya mengatakan bahwa ayat-ayat tersebut termasuk hal-hal 

yang tidak dapat diketahui kecuali berdasarkan pemberitahuan dari 

Allah Swt. yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepadanya. 

Penda-pat ini merupakan takwil yang benar seandainya hadis yang 

dimaksud berpredikat sahih. Karena sesungguhnya ada sebagian dari 

Al-Qur'an yang maknanya hanya diketahui oleh Allah saja, sebagian 

hanya di-ketahui oleh ulama, sebagian dapat diketahui oleh orang Arab 

melalui bahasa mereka, dan sebagian tidak dimaafkan bagi seseorang 

bila ti- 
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dak mengetahuinya, seperti yang telah dijelaskan oleh Ibnu Abbas 

da-lam riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami 

Muam-mal, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abuz Zanad, 

bah-wa Ibnu Abbas pernah mengatakan, "Tafsir itu ada empat macam, 

ya-itu tafsir yang diketahui oleh orang Arab melalui bahasanya, tafsir 

yang tidak dimaafkan bagi seseorang bila tidak mengetahuinya, tafsir 

yang hanya diketahui oleh ulama, dan tafsir yang tiada seorang pun 

mengetahui maknanya kecuali hanya Allah." 

Ibnu Jarir mengatakan, "Hadis seperti itu telah diriwayatkan pula, 

hanya di dalam sanadnya masih ada sesuatu yang perlu 

dipertimbang-kan." Hadis tersebut adalah seperti berikut: Telah 

menceritakan kepa-daku Yunus ibnu Abdul A'la As-Sadfi, telah 

menceritakan kepada ka-mi Ibnu Wahb, bahwa ia pernah mendengar 

Amr ibnul Hars menceri-takan sebuah hadis dari Al-Kalbi, dari Abu 

Saleh maula Ummu Hani', dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. 

pernah bersabda, "Al-Qur'an diturunkan terdiri atas empat kelompok, 

yaitu halal dan haram yang tidak dapat dimaafkan bagi seseorang bila 

tidak mengeta-huinya, tafsir yang dapat diketahui oleh orang Arab, 

tafsir yang hanya diketahui oleh ulama, dan mutasyabih yang tidak 

diketahui kecuali hanya oleh Allah Swt. Barang siapa mengakui 

mengetahui yang mutasyabih —selain Allah—, dia adalah dusta." 

Pertimbangan yang diisyaratkan Ibnu Jarir sehubungan dengan 

sanadnya ialah dari segi Muhammad ibnus Saib Al-Kalbi, karena 

se-sungguhnya dia adalah orang yang matruk (tidak terpakai) hadisnya. 

Akan tetapi, adakalanya dia memang matruk, hanya hadis ini diduga 

marfu
1
, dan barangkali hadis ini adalah perkataan Ibnu Abbas sendiri, 

seperti yang telah disebutkan di atas tadi. 
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PENGANTAR SEBELUM 
TAFSIR SURAT AL-FATIHAH 

Abu Bakar ibnul Anbari mengatakan, telah menceritakan kepada ka-mi 

Ismail ibnu Ishaq Al-Qadi, telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu 

Minhal, telah menceritakan kepada kami Hammam, dari Qatadah yang 

pemah mengatakan bahwa surat-surat yang diturunkan di Ma-dinah 

ialah Al-Baqarah, Ali Imran, An-Nisa, Al-Maidah, Bara-ah 

(At-Taubah), Ar-Ra'd, An-Nahl, Al-Hajj, An-Nur, Al-Ahzab, 

Muham-mad, Al-Fat-h, Al-Hujurat, Ar-Rahman, Al-Hadld, 

Al-Mujadilah, Al-Hasyr, Al-Mumtahanah, As-Saff, Al-Jumu'ah, 

Al-Munafiqun, At-Tagabun, dan At-Talaq serta ayat: 

Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 

meng-halalkannyal (At-Tahrim: 1) 

sampai dengan permulaan ayat yang kesepuluh, juga surat 

Az-Zalza-lah dan An-Nasr. Semua surat yang disebut di atas 

diturunkan di Ma-dinah, sedangkan surat-surat lainnya diturunkan di 

Mekah. 

Ayat Al-Qur'an seluruhnya berjumlah enam ribu ayat, kemudian 

selebihnya masih diperselisihkan oleh beberapa ulama. Di antara 

me-reka ada yang mengatakan tidak lebih dari 6.000 ayat, ada pula 

yang mengatakan lebih dari 204 ayat. Menurut pendapat yang lain lebih 

da-ri 214 ayat, pendapat yang lainnya lagi mengatakan lebih dari 219 

ayat. Pendapat lain mengatakan lebih dari 225 atau 226 ayat. Ada pu-la 

yang mengatakan lebih dari 236 ayat. Semuanya itu diketengahkan oleh 

Abu Amr Ad-Dani di dalam kitab Al-Bayan. 

Jumlah kalimat Al-Qur'an menurut Al-Fadl ibnu Syazan, dari Ata 

ibnu Yasar, adalah 77.439 kalimat. 

Jumlah semua huruf dalam Al-Qur'an menurut Abdullah ibnu 

Kasir, dari Mujahid, adalah 321.180 huruf. Sedangkan menurut Al-Fadl 

ibnu Ata ibnu Yasar adalah 323.015 huruf. 
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Salam Abu Muhammad Al-Hammani mengatakan bahwa 

Al-Haj-jaj pernah mengumpulkan semua ahli qurra, para huffaz, dan 

penulis khat Al-Qur'an, lalu ia bertanya, "Ceritakanlah kepadaku 

tentang se-luruh Al-Qur'an, berapakah jumlah hurufnya?" Al-Hammani 

melan-jutkan kisahnya, "Lalu kami menghitungnya, dan akhimya 

mereka se-pakat bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat 340.740 huruf." 

Kemudian Al-Hajjah bertanya, "Ceritakanlah kepadaku tentang 

pertengahan Al-Qur'an!" Setelah kami hitung, ternyata pertengahan 

Al-Qur'an jatuh pada humf fa dari firman-Nya dalam surat Al-Kahfi, 

yaitu: 

Dan hendaklah dia berlaku lemah lembut.... (Al-Kahfi: 19) 

Sepertiga yang pertama dari Al-Qur'an jatuh pada permulaan ayat yang 

keseratus dari surat Al-Bara-ah (At-Taubah), sepertiga yang ke-dua 

jatuh pada permulaan ayat yang keseratus atau keseratus satu dari surat 

Asy-Syu'ara, sedangkan sepertiga yarg terakhir hingga sampai pada 

akhir dari Al-Qur'an (mus-haf). 

Sepertujuh yang pertama dari Al-Qur'an jatuh pada huruf dal dari 

firman-Nya: 

Maka di antara mereka (orang-orang yang dengki itu) ada 

orang-orang yang beriman kepadanya, dan di antara mereka ada 

orang-orang yang menghalangi (manusia) dari beriman 

ke-padanya. (An-Nisa: 55) 

Sepertujuh yang kedua jatuh pada huruf ta dari firman-Nya dalam 

su-rat Al-A'raf, yaitu: 

Sia-sialah amalperbuatan mereka. (Al-A'raf: 147) 

Sepertujuh yang ketiga jatuh pada huruf alif yang kedua dari 

firman-Nya dalam surat Ar-Ra'd, yaitu: 
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Buah-buahannya tiada henti-hentinya. (Ar-Ra'd: 35) 

Sepertujuh yang keempat jatuh sampai huruf alif dari firman-Nya 

da-lam surat Al-Hajj', yaitu: 

Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan .     

(kurban). (Al-Hajj: 34) 

Sepertujuh yang kelima jatuh pada huruf ha dari firman-Nya dalam 

surat Al-Ahzab, yaitu: 

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 

bagi perempuan yang mukmin. (Al-Ahzab: 36) 

Sepertujuh yang keenam sampai pada huruf wawu dari firman-Nya 

dalam surat Al-Fat-h, yaitu: 

yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. (Al-Fat-h-6) 

Sedangkan sepertujuh yang terakhir ialah sampai akhir dari Al-Qur'an. 

Salam Abu Muhammad mengatakan, kami mempelajari semua itu 

dalam waktu empat bulan. Mereka mengatakan bahwa Al-Hajjaj setiap 

malamnya selalu membaca seperempat Al-Qur'an. Seperempat yang 

pertama sampai pada akhir surat Al-An'am, seperempat yang kedua 

sampai pada walyatalattaf dari surat Al-Kahfi, seperempat yang ketiga 

sampai pada akhir surat Az-Zumar, sedangkan seperem-pat yang 

terakhir sampai akhir Al-Qur'an. Akan tetapi, Syekh Abu 
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Amr Ad-Dani di dalam kitab Al-Bayan meriwayatkan hal yang 

berbe-da dengan semuanya itu. 

Dengan adanya pembagian Al-Qur'an ke dalam istilah "hizb" dan 

"juz", maka dikenallah pembagian Al-Qur'an ke dalam tiga puluh juz, 

sebagaimana telah terkenal pula istilah "perempatan" di kalangan 

madrasah-madrasah dan lain-lainnya. Kami mengetengahkan dalam 

pembahasan yang lalu bahwa para sahabat pun telah melakukan 

pem-bagian ini terhadap Al-Qur'an. Di dalam kitab Musnad Imam 

Ahmad dan Sunan Abu Da.id serta Ibnu Majah dan lain-lainnya 

disebutkan sebuah hadis dari Aus ibnu Huzaifah, bahwa ia pernah 

bertanya ke-pada sahabat-sahabat Rasul semasa Rasul Saw. masih 

hidup, "Bagai-manakah kalian membagi-bagi Al-Qur'an?" Mereka 

menjawab, "Se-pertiga, seperlima, sepertujuh, sepersembilan, 

sepersebelas, dan seper-tiga belas serta pembagian mufassal hingga 

khatam." 

Makna lafaz "surat" masih diperselisihkan, dari kata apakah ia 

berakar. Suatu pendapat mengatakan bahwa "surat" berasal dari 

pen-jelasan (bayan) dan kedudukan yang tinggi, seperti pengertian yang 

terkandung di dalam perkataan penyair An-Nabigah berikut ini: 

Tidakkah kamu melihat bahwa Allah telah memberimu penjelas-an 

/kedudukan yang tinggi, kamu melihat semua raja merasa bi-ngung 

menghadapinya. 

Seakan-akan melalui "surat" tersebut si pembaca berpindah dari suatu 

kedudukan ke kedudukan yang lain. 

Menurut suatu pendapat, dikatakan "surat" karena kehormatan dan 

ketinggiannya sama sepertf tembok-tembok pembatas negeri. Me-nurut 

pendapat yang lain, dinamakan "surat" karena merupakan sepo-tong 

dari Al-Qur'an dan bagian darinya, diambil dari kata asarul ina yang 

artinya "sisa air minum yang ada pada wadahnya". Dengan de-mikian, 

berarti bentuk asalnya adalah memakai hamzah (yakni "su-run"); dan 

sesungguhnya hamzah di-takhfif-kan, lalu diganti dengan wawu, 

mcngingat harakat dammah sebelumnya (hingga jadilah "su-run", 

sclanjutnya menjadi "surat"). Menurut pendapat yang lainnya 
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lagi, dikatakan demikian karena kelengkapan dan kesempumaannya; 

orang-orang Arab menyebut unta betina yang sempuma dengan 

se-butan "surat". 

Menurut kami, dapat pula dikatakan bahwa "surat" berasal dari 

pengertian "menghimpun dan meliputi ayat-ayat yang terkandung di 

dalamnya"; sebagaimana tembok pembatas sebuah negeri (kota), 

dinamakan "surat" karena tembok tersebut meliputi semua perumahan 

dan kemah yang terhimpun di dalamnya. Bentuk jamak dari "surat" 

ialah suwarun dengan huruf wawu yang di-fat-hah-kan, tetapi 

adakalanya dijamakkan dalam bentuk surat dan suwarat. 

Sedangkan pengertian "ayat" merupakan pertanda terputusnya 

suatu pembicaraan dari ayat sebelum dan sesudahnya, serta terpisah 

darinya. Dengan kata lain, suatu ayat terpisah dari ayat lainnya dan 

berdiri sendiri. Allah Swt. telah berfirman: 

Sesungguhnya tanda ia akan jadi raja. (Al-Baqarah: 248) 

Nabigah, salah seorang penyair, mengatakan: 

 

Aku mengira-ngira tanda-tanda yang dimilikinya, akhirnya aku 

dapat mengenalnya setelah berlalu enam tahun dan sekarang 

ta-hun ketujuhnya. 

Menurut pendapat lain, ayat adalah sekumpulan huruf dari Al-Qur'an 

atau sekelompok darinya, sebagaimana dikatakan kharajal qaumu 

biayatihim, yakni "kaum itu berangkat bersama golongannya". Salah 

seorang penyair mengatakan: 

Kami berangkat dari Niqbain, tiada suatu kabilah pun semisal 

dengan kabilah kami bersama semua golongannya, kami 

menggi-ring ternak unta. 
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Pendapat yang lain mengatakan, dinamakan "ayat" karena mempakan 

suatu keajaiban yang tidak mampu dilakukan oleh manusia untuk 

membuat hal semisalnya. Imam Sibawaih mengatakan bahwa bentuk 

asal ayat ialah ayayatun, sama wazannya dengan akamatun dan 

sya-jaratun; huruf ya berharakat, sedangkan harakat sebelumnya adalah 

fat-hah, maka diganti menjadi alifhingga jadilah ayatun dengan 

me-makai hamzah yang dipanjangkan bunyinya. 

Imam Kisai mengatakan, bentuk asalnya adalah ayiyatun dengan 

wazan seperti lafaz aminatun, lalu humf ya diganti menjadi alif, 

se-lanjutnya dibuang karena iltibas (serupa dengan hamzah). Imam 

Farra mengatakan, asalnya ialah ayyatun, kemudian ya pertama diganti 

menjadi alif karena tasydid tidak disukai, hingga jadilah ayah (ayat); 

bentuk jamaknya ialah ayin, ayatun, dan ayayun. 

"Kalimat" artinya "suatu lafaz yang menyendiri", adakalanya 

ter-diri atas dua huruf, misalnya ma dan la atau lain-lainnya yang 

sejenis; adakalanya lebih banyak, yang paling banyak terdiri atas 

sepuluh hu-ruf, seperti firman Allah Swt.: 

Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa. 

(An-Nur: 55) 

Apa akan kami paksakan kalian menerimanyal (Hud: 28) 

lalu Kami beri minum kalian dengan air itu. (Al-Hijr: 22) 

Adakalanya suatu ayat hanya terdiri atas satu kalimat, misalnya- wal 

fajri, wad duha, wal 'asri; demikian pula alif lam mim, taha, yasin, ha 

mim, menurut pendapat ulama Kufah. Ha mim 'ain sin qaf menu- 
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rut ulama Kufah adalah dua kalimat, sedangkan menurut selain 

me-reka hal-hal tersebut bukan dinamakan ayat, melainkan dianggap 

se-bagai fawatihus suwar (pembuka surat-surat). 

Abu Amr Ad-Dani mengatakan, "Aku belum pernah mengetahui 

suatu kalimat yang menyendiri dianggap sebagai suatu ayat selain 

fir-man-Nya dalam surat Ar-Rahman," yaitu: 

kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. (Ar-Rahman: 64) 

Imam Qurtubi mengatakan, para ahli tafsir sepakat bahwa tiada suatu 

lafaz pun di dalam Al-Qur'an yang berasal dari bahasa Ajam. Mereka 

sepakat pula bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat beberapa nama Ajam, 

misalnya Ibrahim, Nuh, dan Lut. 

Tetapi mereka berselisih pendapat, apakah di dalam Al-Qur'an 

terdapat sesuatu dari bahasa Ajam selain hal tersebut? Al-Baqilani dan 

At-Tabari mengingkarinya, dan mereka mengatakan bahwa se-suatu 

yang terdapat di dalam Al-Qur'an lagi bersesuaian dengan ba-hasa 

Ajam, maka hal tersebut termasuk persamaan yang kebetulan. 
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SURAT AL-FATIHAH 

(Pembukaan) 

Makkiyyah, 7 ayat. 

Surat ini dinamakan Al-Fatihah —yakni Fatihatul Kitab— hanya 

se-cara tulisan; dengan surat ini bacaan dalam salat dimulai. Surat ini 

di-sebut pula Ummul Kitab menurut jumhur ulama —seperti yang 

ditu-turkan oleh Anas, Al-Hasan, dan Ibnu Sirin— karena mereka tidak 

suka menyebutnya dengan istilah Fatihatul Kitab. 

Al-Hasan dan Ibnu Sirin mengatakan, "Sesungguhnya Ummul 

Kitab itu adalah Lauh Mahfiiz." Al-Hasan mengatakan bahwa ayat-ayat 

yang muhkam adalah Ummul Kitab. Karena itu, keduanya pun ti-dak 

suka menyebut surat Al-Fatihah dengan istilah Ummul Qur'an. 

Di dalam sebuah hadis sahih pada Imam Turmuzi dan dinilai 

sa-hih olehnya, disebutkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. 

pemah bersabda: 

Alhamdu lillahi rabbil 'alamina adalah Ummul Qur'an, Ummul 

Kitab, Sab'ul masani, dan Al-Qur'anul 'azim. 

Surat Al-Fatihah dinamakan pula Alhamdu, juga disebut Assalat 

kare-na berdasarkan sabda Nabi Saw. dari Tuhannya yang mengatakan: 

 

Aku bagikan salat antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua 

ba-gian. Apabila seorang hamba mengucapkan, "Alhamdu lilldhi 

rabbil 'dlamlna" (Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam), 

maka Allah berfirman, "Hamba-Ku telah memuji-Ku." (Hadis) 
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Surat Al-Fatihah disebut pula Salat, karena ia merupakan syarat di 

dalam salat. 

Surat Al-Fatihah dinamakan pula Syifa, seperti yang disebutkan di 

dalam riwayat Ad-Darimi melalui Abu Sa'id secara marfu
1
, yaitu: 

Fatihatul kitab (surat Al-Fatihah) merupakan obat penawar bagi 

segala jenis racun. 

Surat Al-Fatihah dikenal pula dengan nama Ruqyah, seperti yang 

di-sebutkan di dalam hadis Abu Sa'id yang sahih, yaitu di saat dia 

mem-bacakannya untuk mengobati seorang lelaki sehat (yang tersengat 

ka-lajengking). Sesudah itu Rasulullah Saw. bersabda kepada Abu 

Sa'id (Al-Khudri): 

Siapakah yang memberi tahu kamu bahwa surat Al-Fatihah itu 

adalah ruqyahl 

Asy-Sya-bi meriwayatkan sebuah asar melalui Ibnu Abbas, bahwa dia 

menamakannya (Al-Fatihah) Asasul Qur'an (fondasi Al-Qur'an). Ib-nu 

Abbas mengatakan bahwa fondasi surat ini terletak pada bismilla-hir 

rahmanir rahim. 

Sufyan ibnu Uyaynah menamakannya Al-Waqiyah, sedangkan 

Yahya ibnu Kasir menamakannya Al-Kafiyah, karena surat Al-Fatihah 

sudah mencukupi tanpa selainnya, tetapi surat selainnya tidak dapat 

mencukupi bila tanpa surat Al-Fatihah, seperti yang disebutkan di 

da-lam salah satu hadis berpredikat mursal di bawah ini: 

Ummul Qur'an merupakan pengganti dari yang lainnya, 

sedang-kan selainnya tidak dapat dijadikan sebagai penggantinya. 

Surat ini dinamakan pula surat As-Salah dan Al-Kanz. Kedua nama ini 

disebutkan oleh Az-Zamakhsyari di dalam kitab Kasysyaf. 
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Menurut Ibnu Abbas, Qatadah, dan Abul Aliyah, surat Al-Fa-tihah 

adalah Makkiyyah. Menurut pendapat l«in Madaniyyah, seperti yang 

dikatakan oleh Abu Hurairah, Mujahid, Ata ibnu Yasar, dan Az-Zuhri. 

Pendapat lainnya lagi mengatakan, surat Al-Fatihah diturunkan 

sebanyak dua kali, pertama di Mekah, dan kedua di Madinah. Tetapi 

pendapat pertama lebih dekat kepada kebenaran, karena firman-Nya 

menyebutkan: 

Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 

dibaca berulang-ulang. (Al-Hijr: 87) 

Abu Lais As-Samarqandi meriwayatkan bahwa separo dari surat 

Al-Fatihah diturunkan di Mekah, sedangkan separo yang lain 

diturunkan di Madinah. Akan tetapi, pendapat ini sangat aneh, dinukil 

oleh Al-Qurtubi darinya. 

Surat Al-Fatihah terdiri atas tujuh ayat tanpa ada perselisihan, 

te-tapi Amr ibnu Ubaid mengatakannya delapan ayat, dan Husain 

Al-Ju-fi mengatakannya enam ayat; kedua pendapat ini syaz 

(menyendiri). 

Mereka berselisih pendapat mengenai basmalah-nya, apakah 

me-rupakan ayat tersendiri sebagai permulaan Al-Fatihah seperti yang 

di-katakan oleh jumhur ulama qurra Kufah dan segolongan orang dari 

kalangan para sahabat dan para tabi'in serta ulama Khalaf, ataukah 

merupakan sebagian dari ayat atau tidak terhitung sama sekali sebagai 

permulaan Al-Fatihah, seperti yang dikatakan oleh ulama penduduk 

Madinah dari kalangan ahli qurra dan ahli fiqihnya. Kesimpulan 

pen-dapat mereka terbagi menjadi tiga pendapat, seperti yang akan 

dise-butkan nanti pada tempatnya insya Allah, dan hanya kepada-Nya 

kita percayakan. 

Para ulama mengatakan bahwa jumlah kalimat dalam surat 

Al-Fatihah semuanya ada 25 kalimat, sedangkan hurufnya sebanyak 

113. 

Imam Bukhari dalam permulaan kitab Tafsir mengatakan bahwa 

surat ini dinamakan Ummul Kitab karena penulisan dalam 

mus-hafdi-mulai dengannya dan permulaan bacaan dalam salat dimulai 

pula de-ngannya. Menurut pendapat lain, sesungguhnya surat ini 

dinamakan Ummul Kitab karena semua makna yang terkandung di 

dalam Al- 
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Qur'an merujuk kepada apa yang terkandung di dalamnya. Ibnu Jarir 

mengatakan, orang Arab menamakan setiap himpunan suatu perkara 

atau bagian terdepan dari suatu perkara jika mempunyai kelanjutan 

yang mengikutinya —sebagaimana imam dalam suatu masjid besar— 

dengan istilah "umm". Untuk itu, mereka menyebut kulit yang me-lapisi 

otak dengan istilah "ummur ra-si". Mereka menamakan panji atau 

bendera suatu pasukan yang terhirnpun di bawahnya dengan se-butan 

"umm" pula. Hal ini dapat dibuktikan melalui perkataan se-orang 

penyair bernama Zur Rummah, yaitu: 

Pada ujung tombak itu terdapat panji kami yang merupakan 

lam-bang bagi kami dalam mengerjakan segala urusan, kami tidak 

akan mengkhianatinya sama sekali. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa Mekah dinamakan Ummul Qura karena ia 

merupakan kota paling depan, mendahului semua kota lainnya, dan 

menghimpun kesemuanya. Pendapat lain mengatakan bahwa Mekah 

dinamakan Ummul Qura karena bumi ini dibulatkan mulai darinya. 

Adapun surat ini, dinamakan "Al-Fatihah" karena bacaan Al-Qur'an 

dimulai dengannya, dan para sahabat memulai penulisan mus-haf imam 

dengan surat ini. 

Penamaan surat Al-Fatihah dengan sebutan "As-Sab'ul masani" 

dinilai sah. Mereka mengatakan, dinamakan demikian karena surat ini 

dibaca berulang-ulang dalam salat, pada tiap-tiap rakaat, sekalipun 

masani ini mempunyai makna yang lain, seperti yang akan 

diterang-kan nanti pada tempatnya insya Allah. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 

me-reka Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada mereka Ibnu 

Abu Zi'b dan Hasyim ibnu Hasyim, dari Ibnu Abu Zi'b, dari 

Al-Maqbari, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda 

tentang Ummul Qur'an: 
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Surat Al-Fatihah adalah Ummul Qur'an, As-Sab'ul Masani, dan 

Al-Qur'anul' Azim. 

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Ismail ibnu Umar, 

dari Ibnu Abu Zi'b dengan lafaz yang sama. 

Abu Ja'far Muhammad ibnu Jarir At-Tabari mengatakan, telah 

menceritakan kepadaku Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Zi'b, 

dari Sa'id Al-Maqbari, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. 

pernah bersabda: 

Surat Fatihah ini adalah Ummul Qur'an, Fatihatul Kitab, dan 

As-Sab'ul masani. 

Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad ibnu Musa ibnu Murdawaih mengatakan 

di dalam tafsirnya bahwa telah menceritakan kepada kami Ahmad 

ib-nu Muhammad ibnu Ziad, telah menceritakan kepada kami 

Muham-mad ibnu Galib ibnu Haris', telah menceritakan kepada kami 

Ishaq ib-nu Abdul Wahid Al-Mausuli, telah menceritakan kepada kami 

Al-Mu'afa ibnu Imran, dari Abdul Hamid ibnu Ja'far, dari Nuh ibnu 

Abu Bilal, dari Al-Maqbari, dari Abu Hurairah yang menceritakan 

bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Alhamdu lillahi rabbil 'alamin (surat Al-Fatihah) adalah tujuh 

ayat, sedangkan bismillahir rahmanir rahim adalah salah 

satu-nya. Surat Al-Fatihah adalah As-sab'ul mas'ani, Al-Qur'anul 

'azim, Ummul Kitab, dan Fatihatul Kitab. 

Ad-Daruqutni meriwayatkannya melalui Abu Hurairah secara marfu' 

dengan lafaz yang sama atau semisal dengannya. Ad-Daruqutni me- 
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ngatakan bahwa semua rawinya siqah (dipercaya). Imam Baihaqi 

me-riwayatkan sebuah asar dari Ali, Ibnu Abbas, dan Abu Hurairah, 

bah-wa mereka menafsirkan firman Allah Swt., "sab'an minal masani 

(tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang)," dengan makna surat 

Al-Fatihah, dan basmalah termasuk salah satu ayatnya yang tujuh. Hal 

ini akan dibahas lebih lanjut lagi dalam pembahasan basmalah. 

Al-A'masy meriwayatkan dari Ibrahim yang pernah mencerita-kan 

bahwa pernah ditanyakan kepada Ibnu Mas'ud, "Mengapa eng-kau tidak 

menulis Al-Fatihah dalam mus-haf-mxxT
,
 Ibnu Mas'ud men-jawab, 

"Seandainya aku menulisnya, niscaya aku akan menulisnya pada 

permulaan setiap surat." Abu Bakar ibnu Abu Dawud mengata-kan, 

yang dimaksud ialah mengingat surat Al-Fatihah dibaca dalam salat, 

hingga cukup tidak diperlukan lagi penulisannya, sebab semua kaum 

muslim telah menghafalnya. 

Suatu pendapat mengatakan bahwa surat Al-Fatihah merupakan 

bagian dari Al-Qur'an yang mula-mula diturunkan, seperti yang telah 

disebutkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Bai-haqi di dalam kitab Dalailun Nubuwwah, dinukil oleh Al-Baqilani 

se-bagai salah satu dari tiga pendapat. Menurut pendapat lain, yang 

mu-la-mula diturunkan adalah firman Allah Swt. berikut ini: 

Hai orang yang berselimut. (Al-Muddassir: 1) 

Seperti yang disebutkan di dalam hadis Jabir yang sahih. Menurut 

pendapat yang lainnya lagi adalah firman-Nya: 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah 

mencipta-kan. (Al-Alaq: 1) 

Pendapat terakhir inilah yang paling sahih, seperti yang akan 

dite-rangkan nanti pada pembahasan tersendiri. 
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Hadis-hadis yang menerangkan keutamaan surat Al-Fatihah 

Imam Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hambal di dalam kitab 

Musnad-nya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 

Sa'id, dari Syu'bah yang mengatakan bahwa telah menceritakan 

kepadaku Khubaib ibnu Abdur Rahman, dari Hafz ibnu Asim, dari Abu 

Sa'id ibnul Ma'la r.a. yang menceritakan: 

Aku sedang salat, kemudian Rasulullah Saw. memanggilku, tetapi 

aku tidak menjawabnya hingga aku selesai dari salatku, lalu aku 

datang kepadanya dan ia bertanya, "Mengapa engkau tidak 

se-gera datang kepadakuT Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, 

se-sungguhnya aku sedang salat." Beliau Saw. bersabda, 

"Bukan-kah Allah Swt. telah berfirman, 'Hai orang-orang yang 

beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul 

menyeru kalian kepada suatu yang memberi kehidupan kepada 

kalian' (Al-Anfal: 24)." Kemudian beliau Saw. bersabda, 

"Sesungguh-nya aku benar-benar akan mengajarkan kepadamu 

surat yang paling besar dalam Al-Qur'an sebelum kamu keluar 

dari masjid 
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ini." Lalu beliau memegang tanganku. Ketika bttiau hendak 

ke-luar dari masjid, aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 

sesungguh-nya engkau telah mengatakan bahwa engkau akan 

mengajarkan kepadaku sebuah surat Al-Qur'an yang paling 

agung. Beliau menjawab, "Ya, Alhamdulillahi rabbil 'alamin 

adalah sab'ul masani, dan Al-Qur'anul 'azim yang diberikun 

kepadaku." 

Dcmikian pula menurut yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dari 

Musaddad dan Ali ibnul Madini, keduanya dari Yahya ibnu Sa'id 

Al-Qattan dengan lafaz yang sama. Imam Bukhari pun meriwayatkan 

ha-dis ini pada bagian lain dalam tafsirnya, dan diriwayatkan pula olch 

Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Majah dari berbagai jalur melalui Syu'-bah 

dengan lafaz yang sama. Al-Waqidi meriwayatkannya dari 

Mu-hammad ibnu Mu'az Al-Ansari, dari Khubaib ibnu Abdur Rahman, 

dari Abu Sa'id ibnul Ma'la, dari Ubay ibnu Ka'b hadis yang semisal. 

Di dalam kitab Muwatta' Imam Malik terdapat sebuah hadis yang 

perlu diperhatikan. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ma-lik dari 

Al-Ala ibnu Abdur Rahman ibnu Ya'qub Al-Harqi, bahwa Abu Sa'id 

maula Amir ibnu Kuraiz telah menceritakan kepada mere-ka bahwa 

Rasulullah pernah memanggil Ubay ibnu Ka'b yang sedang salat. 

Setelah Ubay menyelesaikan salatnya, lalu ia menjumpai Nabi Saw. 

Nabi Saw. memegang tangan Ubay, saat itu beliau hendak ke-luar 

menuju pintu masjid. Kemudian beliau Saw. bersabda, "Sesung-guhnya 

aku benar-benar berharap sebelum kamu keluar dari masjid ini kamu 

sudah mengetahui suatu surat yang belum pernah diturunkan di dalam 

Taurat, Injil, dan tidak ada pula di dalam Al-Qur'an surat yang serupa 

dengannya." Ubay melanjutkan kisahnya, "Maka aku mengurangi 

kecepatan langkahku karena mengharapkan pelajaran ter-sebut, 

kemudian aku berkata, 'Wahai Rasulullah, surat apakah yang engkau 

janjikan kepadaku itu?' Bcliau Saw. bcrsabda, 'Apakah yang engkau 

baca bila membuka salatmu?' Aku mcmbaca alhamdu lillahi rabbil 

'alamina sampai akhir surat,' lalu beliau bcrsabda, 'Itulah surat yang 

kumaksudkan. Surat ini adalah sab'ul masani dan Al-Qur''anul 'azim 

yang diberikan kepadaku'." 

Abu Sa'id yang terdapat dalam sanad hadis ini bukanlah Abu Sa'id 

ibnul Ma-la seperti yang diduga oleh Ibnul Asir di dalam kitab 
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Jami'ul Usul-nya dan orang-orang yang mengikuti pendapatnya. 

Ka-rena sesungguhnya Ibnul Ma-la adalah seorang sahabat dari 

kalangan Ansar, sedangkan Abu Sa'id maula ibnu Amir adalah seorang 

tabi'in, salah seorang maula Bani Khuza'ah (yaitu Abdullah Amir Ibnu 

Ku-raiz Al-Khuza'i). Hadis yang pertama muttasil dan berpredikat 

sahih, sedangkan hadis kedua ini lahiriahnya munqali' jika memang 

Abu Sa'id tidak mendengarnya dari Ubay ibnu Ka'b. Jika Abu Sa'id 

be-nar-benar mendengarnya dari Ubay, maka untuk kebersihannya 

disya-ratkan disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim. 

Menurut Imam Ahmad, hadis ini diriwayatkan pula melalui Ubay 

ibnu Ka'b, bukan hanya dari satu jalur. Imam Ahmad mengatakan, 

te-lah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada 

ka-mi Abdur Rahman ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami 

Al-Ala ibnu Abdur Rahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. yang 

menceritakan bahwa Rasulullah Saw. keluar menemui Ubay ibnu Ka'b 

yang saat itu sedang salat. Beliau memanggil, "Hai Ubay!" Ubay 

menoleh, tetapi tidak menjawab, lalu ia mempercepat salatnya. Setelah 

itu ia segera menemui Rasulullah Saw., lalu bersalam kepada-nya, 

"Assalamu'alaika, ya Rasulallah." Rasulullah Saw. menjawab, 

"Wa'alaikas salam, hai Ubay. Apakah yang mencegahmu untuk tidak 

menjawabku ketika aku memanggilmu?" Ubay menjawab, "Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya aku sedang dalam salatku." Rasulullah Saw. 

bersabda, "Tidakkah engkau menjumpai dalam apa yang telah 

diwahyukan oleh Allah kepadaku, bahwa penuhilah seruan Allah dan 

seruan Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang 

mem-beri kehidupan kepada kalian? (Al-Anfal: 24)." Ubay menjawab, 

"Mereka benar, wahai Rasulullah, aku tidak akan mengulanginya la-gi." 

Rasul Saw. bersabda, "Sukakah kamu bila aku mengajarkan ke-padamu 

suatu surat yang tidak pernah diturunkan di dalam kitab Tau-rat, tidak 

dalam kitab Injil, tidak dalam kitab Zabur, tidak pula di da-lam 

Al-Qur'an ada surat yang serupa dengannya?" Ubay menjawab, "Ya, 

wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya aku 

benar-benar berharap, mudah-mudahan sebelum aku keluar dari pintu 

ini kamu sudah mengetahuinya." Lalu Rasulullah Saw. me-megang 

tangan Ubay seraya berbicara dengannya, dan Ubay memper-lambat 

langkahnya karena khawatir beliau sampai di pintu masjid se- 
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belum menyampaikan hadisnya. Ketika mereka mendekati pintu 

ter-sebut, Ubay bertanya, "Wahai Rasulullah, surat apakah yang engkau 

janjikan kepadaku itu?" Rasulullah Saw. bertanya, "Surat apakah yang 

kamu baca dalam salat?" Lalu Ubay membacakan kepadanya surat 

Ummul Qur'an, sesudah itu beliau Saw. bersabda, "Demi Tuhan yang 

jiwaku berada dalam gcnggaman kckuasaan-Nya, Allah tidak pemah 

menurunkan di dalam kitab Taurat, tidak dalam kitab Injil ser-ta tidak 

dalam kitab Zabur, tidak pula dalam Al-Qur'an suatu surat yang serupa 

dcngan surat itu (Ummul Qur'an). Sesungguhnya surat itu adalah 

As-Sab'ul masani." 

Hadis ini diriwayatkan pula olch Imam Turmuzi dari Qutaibah, 

dari Ad-Darawardi, dari Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. 

Lalu Imam Turmuzi mengetcngahkan hadis ini, dan pada hadisnya ini 

tcrdapat kalimat, "Sesungguhnya Al-Fatihah ini adalah As-Sab'ul 

masani dan Al-Qur'anul 'azim yang diturunkan kcpadaku." Kemudi-an 

Imam Turmuzi mcngatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan atau 

sahih. Dalam bab yang sama diriwayatkan pula hadis ini melalui Anas 

ibnu Malik. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdullah ibnu Imam Ahmad, dari 

Ismail ibnu Abu Ma-mar, dari Abu Usamah, dari Abdul Hamid ibnu 

Ja'far, dari Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Ubay ibnu 

Ka'b, lalu ia mcngetengahkan hadis ini dengan panjang lebar, semisal 

dengan hadis di atas ataii mcndckatinya. 

Hadis ini diriwayatkan pula olch Imam Turmuzi dan Imam Nasai 

sccara bcrsamaan, dari Abu Ammar Husain ibnu Hurayyis, dari 

Al-Fadl ibnu Musa, dari Abdul Hamid ibnu Ja'far, dari Al-Ala, dari 

ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Ubay ibnu Ka'b yang menceritakan 

bahwa Rasulullah Saw. telah bcrsabda: 

Allah lidak pernah menurunkan di dalam kitab Taurat, tidak pula 

dalam kitab Injil hal yang semisal dengan Ummul Qur'an; ia 

adalah As-Sab'ul masani dan ia terbagi antara Aku (Allah Swt.) 

dan hamba-Ku menjadi dua bagian. 
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Demikianlah menurut lafaz Imam Nasai. Imam Turmuzi mengatakan 

bahwa hadis ini hasan lagi garib. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Mu-hammad ibnu Ubaid, telah menceritakan kepada kami Hasyim 

(yakni Ibnul Barid), telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 

Muham-mad ibnu Aqil, dari Jabir yang menceritakan, "Aku sampai 

kepada Rasulullah Saw. yang pada saat itu air (wudu untuk beliau) telah 

di-tuangkan, maka aku mengucapkan, 'Assalamu 'alaika, ya Rasulallah. 

Tetapi beliau tidak menjawabku. Maka aku ucapkan lagi, 'Assalamu 

'aiaika, ya Rasulallah.' Beliau tidak menjawabku, dan kuucapkan la-gi, 

'Assalamu 'alaika, ya Rasulallah,' tetapi beliau tetap tidak menja-wabku. 

Rasulullah Saw. berjalan, sedangkan aku berada di belakang-nya 

hingga beliau masuk ke dalam kemahnya. Kemudian aku masuk ke 

dalam masjid, lalu duduk dalam keadaan bersedih hati dan mu-rung. 

Kemudian Rasulullah Saw. keluar menemuiku, sedangkan be-liau telah 

bersuci, lalu bersabda, 'Wa'alaikas salam warahmatullahi 

wabarakatuh, wa'alaikas salam warahmatullahi wabarakatuh, 

wa'alaikas salam warahmatullah.' Kemudian beliau bersabda, 

'Mau-kah aku ajarkan kepadamu, hai Abdullah ibnu Jabir, suatu surat 

yang paling baik dalam Al-Qur'an?' Aku menjawab, 'Tentu saja aku 

mau, wahai Rasulullah.' Rasulullah Saw. bersabda, 'Bacalah Alhamdu 

lil-lahi rabbil 'alamina hingga selesai'." 

Sanad hadis ini jayyid (baik), dan Ibnu Aqil yang ada dalam sa-nad 

hadis ini hadisnya dipakai sebagai hujah oleh para pemuka imam, 

sedangkan Abdullah ibnu Jabir adalah seorang sahabat yang oleh Ib-nul 

Jauzi disebut seorang dari kalangan Bani Abdi. Pendapat yang lain 

mengatakan bahwa dia adalah Abdullah ibnu Jabir Al-Ansari 

Al-Bayadi, mcnurut Al-Hafiz ibnu Asakir. 

Mereka menyimpulkan dalil dari hadis ini dan yang semisal 

de-ngannya, bahwa sebagian dari ayat dan surat mempunyai kelebihan 

tersendiri atas sebagian yang lainnya. Sepcrti yang diriwayatkan dari 

banyak ulama, antara lain Ishaq ibnu Rahawaih, Abu Bakar ibnul 

Arabi, dan Ibnu Haffar dari kalangan mazhab Maliki. Scdangkan 

se-golongan lainnya dari kalangan ulama berpendapat bahwa tiada 

ke-utamaan dalam hal tersebut karena semuanya adalah Kalamullah, 

agar keutamaan ini tidak memberikan kesan bahwa hal yang dikalah- 
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kan keutamaannya mengandung kekurangan, sekalipun pada 

kenyata-annya semua mempunyai keutamaan. Demikian menumt yang 

dinukil oleh Al-Qurtubi, dari Al-Asy'ari, Abu Bakar Al-Baqilani, Abu 

Hatim ibnu Hibban Al-Busti, Abu Hayyan, dan Yahya ibnu Yahya, 

serta menurut salah satu riwayat dari Imam Malik. 

Imam Bukhari di dalam Fadailil Qur'an mengatakan, telah 

men-ceritakan kepada kami Muhammad ibnul Musanna, telah 

mencerita-kan kepada kami Wahb, telah menceritakan kepada kami 

Hisyam, da-ri Muhammad ibnu Ma'bad, dari Abu Sa'id Al-Khudri yang 

menceri-takan bahwa ketika kami berada dalam suatu perjalanan, 

tiba-tiba da-tanglah seorang budak perempuan muda, lalu ia berkata, 

"Sesungguh-nya pemimpin kabilah terkena sengatan binatang beracun, 

sedangkan kaum lelaki kami sedang tidak ada di tempat, adakah di 

antara kalian yang dapat me-ruqyah? Maka bangkitlah seorang 

laki-laki dari ka-lang'an kami bersamanya, padahal kami sebelumnya 

tidak pernah memperhatikan bahwa dia dapat mc-ruqyah (pengobatan 

dengan jam-pi). Kemudian lelaki itu mc-ruqyah-nya, dan ternyata 

pemimpin ka-bilah sembuh, maka pemimpin kabilah memerintahkan 

agar memberi-nya upah berupa tiga puluh ekor kambing dan memberi 

kami minum laban (yoghurt). Kctika lclaki itu kembali, kami bcrtanya 

kepadanya, "Apakah kamu dapat me-ruqyah atau kamu pandai 

mc-ruqyah?" Ia menjawab, "Tidak, aku hanya me-ruqyah dengan 

membaca Ummul Kitab." Kami berkata, "Janganlah kalian 

mcmbicarakan sesuatu pun sebclum kita sampai dan bcrtanya kepada 

Rasulullah." Kctika tiba di Madinah, kami ceritakan hal itu kepada Nabi 

Saw., dan beliau menja-wab, "Siapakah yang membcritahukan 

kepadanya bahwa Al-Fatihah adalah ruqyah? Bagi-bagikanlah dan 

bcrikanlah kepadaku satu bagian darinya!" 

Abu Ma'mar mengatakan telah menceritakan kepada kami Abdul 

Waris, telah menceritakan kepada kami Hisyam, telah menceritakan 

kepada kami Muhammad ibnu Sirin, telah menceritakan kepadaku 

Ma'bad ibnu Sirin, dari Abu Sa'id Al-Khudri, hadis yang sama. Imam 

Muslim dan Imam Abu Daud telah meriwayatkannya pula me-lalui 

riwayat Hisyam, yaitu Ibnu Hassan, dari Ibnu Sirin dengan lafaz yang 

sama. 
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Menurut sebagian riwayat yang diketengahkan Imam Muslim, Abu 

Sa'id Al Khudri adalah orang yang me-ruqyah orang yang terse-ngat 

binatang berbisa itu. Mereka menyebutkan orang yang terkena sengatan 

binatang berbisa dengan sebutan Salim (orang yang sehat) dengan 

harapan semoga ia sembuh. 

Imam Muslim di dalam kitab Sahih-nya dan Imam Nasai di da-lam 

kitab Sunan-nya telah meriwayatkan dari hadis Abul Ahwas Sa-lam 

ibnu Salim, dari Amman ibnu Zuraiq, dari Abdullah ibnu Isa ibnu 

Abdur Rt iinan ibnu Abu Laila, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 

yang menceritakan, "Ketika kami sedang bersama Rasulullah Saw. 

yang saat itu sedang bersama Malaikat Jibril, tiba-tiba Jibril mendengar 

suara gemuruh di atasnya, lalu Jibril mengangkat pan-dangannya ke 

langit dan berkata, 'Ini adalah suara pintu langit dibu-ka, pintu ini sama 

sekali belum pernah dibuka.' Lalu turunlah seorang malaikat dan 

langsung datang kepada Nabi Saw., kemudian berkata: 

Bergembiralah dengan dua cahaya yang ielah diberikan 

kepada-mu, tiada seorang nabi pun sebelummu yang pernah diberi 

ke-duanya, yaitu Fatihatul Kitab dan ayat-ayat terakhir dari surat 

Al-Baqarah. Tidak sekali-kali kamu membaca suatu huruf 

dari-nya melainkan pasti kamu diberi (pahala)nya. 

Demikianlah menurut lafaz riwayat Imam Nasai, hampir sama dengan 

lafaz Imam Muslim. 

Imam Muslim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishaq 

ibnu Ibrahim Al-Hanzali (yaitu Ibnu Rahawaih), telah menceri-takan 

kcpada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Al-Ala (yakni Ibnu Abdur 

Rahman ibnu Ya'qub Al-Kharqi), dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 

Saw. yang telah bersabda: 
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Barang siapa salat tanpa membaca Ummul Qur'an di dalamnya, 

maka salatnya khidaj —sebanyak tiga kali— yakni tidak 

sempur-na. 

Kemudian dikatakan kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya kami sa-lat 

di belakang imam." Abu Hurairah r.a. menjawab, "Bacalah untuk 

dirimu scndiri, karena sesungguhnya aku pernah mendengar 

Rasulul-lah Saw. bersabda: 

Allah Swt. berfirman, 'Aku bagikan salat antara Aku dan 

hamba-Ku menjadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku apa yang dia 

min-ta. Bila seorang hamba berkata, 'Segala puji bagi Allah, Tuhan 

semesta alam,' Allah berfirman, 'Hamba-Ku telah memuji-Ku.' 

Bila ia berkata, 'Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,' 

Allah berfirman, 'Hamba-Ku telah menyanjung-Ku.' Bila ia 

ber-kata, 'Yang Menguasai hari pembalasan,' maka Allah 

berfirman, 'Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku,' dan adakalanya 

sesekali berfirman, 'Hamba-Ku telah berserah diri kepada-Ku' 

Bila ia berkata, 'Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya 

kepa-da Engkaulah kami mohon pertolongan,' maka Allah 

berfirman, 
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'Ini antara diri-Ku dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang 

dia minta.' Bila ia berkata, 'Tunjukilah kami jalan yang lurus, 

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nik
: 

mat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 

bu-kan (pula jalan) mereka yang sesat,' maka Allah berfirman, 'Ini 

untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku yang dia mintaT 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Ishaq ibnu 

Rahawaih; keduanya meriwayatkannya dari Qutaibah, dari Malik, dari 

Al-Ala, dari Abus Saib maula Hisyam ibnu Zahrah, dari Abu Hu-rairah 

yang menurut lafaz hadis irii disebutkan: 

Separonya buat-Ku dan separonya lagi buat hamba-Ku, bagi 

hamba-Ku apa yang dia minta. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq, dari Al-Ala. Imam 

Muslim meriwayatkannya pula melalui hadis Ibnu Juraij, dari Al-Ala, 

dari Abus Saib, seperti hadis ini. Ia meriwayatkannya melalui hadis 

Ibnu Abu Uwais, dari Al-Ala, dari ayahnya dan Abus Sa'ib, kedua-nya 

menerima hadis ini dari Abu Hurairah. Imam Turmuzi mengata-kan 

bahwa hadis ini berpredikat hasan, dan aku pernah menanyakan 

tentang hadis ini kepada Abu Zar'ah, maka ia menjawab bahwa ke-dua 

hadis ini berpredikat sahih, yaitu yang dari Al-Ala, dari ayahnya; dan 

yang dari Al-Ala, dari Abus Sa'ib. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdullah ibnul Imam Ahmad, 

dari hadis Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Ubay ibnu 

Ka'b secara panjang lcbar. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami Salih ibnu Mismar Al-Marwazi, telah mcnceritakan 

ke-pada kami Zaid ibnu Habbab, telah menceritakan kepada kami 

Anba-sah ibnu Sa'id, dari Mutarrif ibnu Tarif, dari Sa'id ibnu Ishaq, dari 

Ka'b ibnu Ujrah, dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa 

Rasulullah Saw. pcrnah bcrsabda: 
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Allah Swt. berfirman, "Aku bagikan salat antara Aku dan 

hamba-Ku menjadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku apa yang dia 

min-ta." Apabila seorang hamba mengucapkan, "Segala puji bagi 

Allah, Tuhan semesta alam," maka Allah berfirman, "Hamba-Ku 

telah memuji-Ku." Apabila ia mengucapkan, "Yang Maha 

Pe-murah lagi Maha Penyayang," Allah berftrman, "Hamba-Ku 

te-lah menyanjung-Ku," kemudian Aliah berfirman, "Ini untuk-Ku 

dan bagi hamba-Ku adalah yang sisanya." 

Hadis ini garib bila ditinjau dari segi kalimat terakhir ini. 

Hal-hal yang berkaitan dengan surat Al-Fatihah 

Terkadang surat Al-Fatihah disebut dengan memakai lafaz "salat", 

se-perti pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salat 

(ba-caan)mu dan jangan pula merendahkannya, tetapi carilah jalan 

tengah di antara keduanya. (Al-Isra: 110) 

Yang dimaksud dengan lafaz salataka dalam ayat di atas ialah 

"baca-anmu", sebagaimana dijelaskan di dalam hadis sahih melalui 

Ibnu Abbas. Di dalam hadis tersebut dikatakan: 
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Aku bagikan salat (bacaan Al-Fatihah) antara Aku dan hamba-Ku 

menjadi dua bagian, separonya untuk-Ku dan separonya lagi 

untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta. 

Kemudian dalam hadis ini dijelaskan pembagian yang dimaksud 

da-lam bacaan surat Al-Fatihah secara rinci. Hal ini menunjukkan 

ke-agungan kedudukan bacaan dalam salat dan bahwa bacaan 

Al-Qur'an dalam salat merupakan salah satu rukunnya yang terbesar, 

karena di-sebutkan istilah "ibadah (salat)", sedangkan yang dimaksud 

adalah sebagian darinya, yaitu bacaan (surat Al-Fatihah). 

Lafaz qira-ah atau bacaan ini adakalanya disebutkan dengan 

maksud salatnya, seperti yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Dan (dirikanlah pula salat) Subuh, sesungguhnya salat Subuh itu 

disaksikan (oleh para malaikat). (Al-Isra: 78) 

Makna yang dimaksud ialah salat Subuh, seperti yang dijelaskan di 

dalam kitab Sahihain, bahwa salat Subuh itu disaksikan oleh para 

ma-laikat yang bertugas di malam hari dan para malaikat yang akan 

ber-tugas di siang hari. 

Dapat disimpulkan bahwa diharuskan membaca bacaan Al-Qur-'an 

dalam salat, menurut kesepakatan para ulama. Akan tetapi, mere-ka 

berselisih pendapat dalam masalah berikutnya, yaitu: Apakah 

me-rupakan suatu keharusan membaca selain Al-Fatihah, ataukah 

Al-Fatihah saja sudah cukup, atau selain Al-Fatihah dapat dianggap 

men-cukupi? 

Pendapat pertama menurut Imam Abu Hanifah dan para 

pendu-kungnya dari kalangan murid-muridnya serta lain-lainnya. 

Menurut mereka, surat Al-Fatihah bukan merupakan suatu keharusan; 

surat apa saja dari Al-Qur'an jika dibaca dalam salat, dianggap telah 

mencu-kupi. Mereka mengatakan demikian berdalilkan firman Allah 

Swt.: 

karena itu, bacalah apa yang mudah bagi kalian dari Al-Qur'an. 

(Al-Muzzammil: 20) 
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Hal itu disebutkan pula di dalam kitab Sahihain melalui hadis Abu 

Hurairah tentang kisah orang yang berbuat kesalahan dalam salatnya. 

Rasulullah Saw. bersabda kepadanya: 

Apabila kamu bangkit mengerjakan salatmu, bertakbirlah, 

kemu-dian bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-Qur'an 

Menurut mereka, Nabi Saw. memerintahkan kepada lelaki tersebut agar 

membaca apa yang mudah dari Al-Qur'an. Beliau tidak menen-tukan 

agar membaca Al-Fatihah serta tidak pula yang lainnya. Hal ini mereka 

jadikan dalil untuk memperkuat pendapat mereka tersebut. 

Pendapat kedua mengatakan bahwa diharuskan membaca surat 

Al-Fatihah dalam salat. Dengan kata lain, tidak sah salat tanpa 

mem-baca surat Al-Fatihah. Pendapat ini dikatakan oleh para imam 

lainnya, yaitu Imam Malik, Imam Syafli, Imam Ahmad ibnu Hambal 

serta murid-murid mereka dan jumhur ulama. Mereka mengatakan 

demi-kian berdalilkan hadis yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu: 

Barang siapa yang mengerjakan salat tanpa membaca Ummul 

Qur'an di dalamnya, maka salatnya khidaj. 

Yang dimaksud dengan istilah khidaj ialah kurang; di dalam hadis 

di-tafsirkan dengan makna gairu tamam, yakni "tidak sempurna". 

Mereka berdalilkan pula dengan apa yang disebutkan di dalam hadis 

Sahihain, melalui hadis Az-Zuhri, dari Mahmud ibnur Rabi', dari 

Ubadah ibnus Samit yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 

bersabda: 

Tiada salat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab. 

Yakni salatnya tidak sah. Di dalam hadis sahih Ibnu Khuzaimah dan 

Ibnu Hibban disebutkan melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 

bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Tidak cukup suatu salat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul 

Qur'an. 

Hadis-hadis dalam bab ini cukup banyak jumlahnya. Perbedaan 

pen-dapat dalam masalah ini berikut alasan-alasannya cukup panjang 

bila disebutkan seluruhnya, dan kami telah mengisyaratkan dalil-dalil 

yang menjadi pegangan mereka. 

Tetapi mazhab Syafii dan segolongan orang dari kalangan ahlul 

'ilmi mengatakan bahwa wajib membaca surat Al-Fatihah dalam se-tiap 

rakaat. Menurut yang lainnya, sesungguhnya yang diwajibkan 

ha-nyalah membaca surat Al-Fatihah pada sebagian besar rakaatnya. 

Al-Hasan dan kebanyakan ulama Basrah mengatakan, 

sesungguh-nya diwajibkan membaca surat Al-Fatihah hanya dalam satu 

rakaat dari salat saja, karena berpegang kepada makna mutlak dari 

hadis yang menyatakan: 

Tidak ada salat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab. 

Imam Abu Hanifah dan murid-muridnya serta As-Sauri dan Al-Auza'i 

mengatakan bahwa bacaan Al-Fatihah bukan merupakan suatu 

ketentuan, bahkan seandainya seseorang membaca surat lainnya pun 

sudah dianggap cukup, berdasarkan kepada firman Allah Swt.: 

karena itu, bacalah apa yang mudah bagi kalian dari Al-Qur'an. 
(Al-Muzzammil: 20) 

Ibnu Majah meriwayatkan melalui hadis Abu Sufyan As-Sa'di, dari 

Abu Hurairah, dari Abu Sa'id secara marfu': 
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Tidak ada salat bagi orang yang tidak membaca Alhamdu (surat 

Al-Fatihah) dan surat lainnya dalam setiap rakaatnya, baik dalam 

salatfardu ataupun salat lainnya. 

Akan tetapi, kesahihannya masih perlu dipertimbangkan; semuanya itu 

dibahas dalam kitab Al-Ahkamul Kabir. 

Membaca surat Al-Fatihah bagi makmum dalam salat berjamaah 

Apakah makmum diwajibkan membaca surat Al-Fatihah? 

Jawaban-nya, ada tiga pendapat di kalangan para ulama. 

Pertama, makmum wajib membaca surat Al-Fatihah, 

sebagaima-na diwajibkan pula atas imamnya, berdasarkan kepada 

keumuman makna hadis-hadis terdahulu. 

Kedua, makmum sama sekali tidak diwajibkan membaca bacaan, 

baik surat Al-Fatihah ataupun surat lainnya, baik dalam salat 

jah-riyyah (yang keras bacaannya) ataupun dalam salat sirriyyah (yang 

pelan bacaannya). Hal ini berlandaskan kepada hadis yang 

diriwayat-kan oleh Imam Ahmad ibnu Hambal di dalam kitab 

Musnad-nya me-lalui Jabir ibnu Abdullah, dari Nabi Saw. Disebutkan 

bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang mempunyai imam, maka bacaan imam 

bagi-nya adalah bacaannya juga. 

Akan tetapi, di dalam sanadnya terdapat ke-da'if-an. Imam Malik 

me-riwayatkan pula melalui Wahb ibnu Kaisan, dari Jabir, disebutkan 

bahwa hadis tersebut adalah perkataan Jabir sendiri. Hadis ini 

diriwa-yatkan pula melalui berbagai jalur, tetapi tiada satu pun darinya 

yang dinyatakan sahih dari Nabi Saw. 

Ketiga, makmum wajib membacanya dalam salat siriyyah karena 

berpegang kepada dalil-dalil yang telah disebutkan di atas. Tidak 

wa-jib baginya membaca bacaan dalam salat jahriyyah karena 

berdasar- 
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kan sebuah hadis dalam Sahih Muslim melalui Abu Musa Al-Asy'ari 

yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya imam dijadikan hanyalah untuk diikuti. Maka 

apabila imam bertakbir, bertakbirlah pula kalian; dan apabila dia 

membaca, maka diamlah kalian, hingga akhir hadis. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh pemilik kitab Sunan lainnya, 

yaitu Abu Daud, Turmuzi, Nasai, dan Ibnu Majah melalui Abu 

Hu-rairah, dari Nabi Saw. Disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah 

bersabda: 

Apabila imam membaca, maka diamlah kalian (seraya 

mende-ngarkannya). 

Muslim ibnu Hajjaj menilainya sahih. Kedua hadis tersebut 

menun-jukkan kcbcnaran pendapat ini yang merupakan qaul qadim 

dari Imam Syafii dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad ibnu Hambal. 

Tujuan mengetengahkan masalah tersebut dalam bab ini adalah 

untuk mcnerangkan kekhususan surat Al-Fatihah yang mempunyai 

hukum tcrscndiri yang tidak dimiliki oleh surat-surat lainnya. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami Ibrahim ibnu Sa'id Al-Jauhari, telah menceritakan ke-pada 

kami Gassan ibnu Ubaid, dari Abu Imran Al-Juni, dari Anas r.a. yang 

menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Apabila kamu hendak meletakkan lambungmu di atas peraduan, 

lalu membaca Fatihatul Kitab dan Qul huwallahu ahad (surat 

Al-Ikhlas), maka sesungguhnya kamu aman dari segala mara 

bahaya, kecuali maut. 
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Tafsir isti'azah dan hukum-hukumnya 

Allah Swt. berfirman: 

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. Dan 
ji-ka kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka berlindunglah 
ke-pada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Al-A'raf: 199-200) 

Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan (gambarkan). Dan 
katakanlah, "Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari 
bisik-an-bisikan setan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, 
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku." (Al-Mu-minun: 
96-98) 
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Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka 

tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan 

se-olah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat 

yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 

yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada 

orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar. Dan 

jika se-tan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka 

mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Fussilat: 34-36) 

Setelah ketiga ayat di atas, tidak ada ayat keempat yang semakna 

de-ngannya, yaitu Allah Swt. memerintahkan agar bersikap diplomasi 

terhadap musuh dari kalangan sesama manusia dan berbuat baik 

ke-padanya dengan tujuan agar ia sadar dan kembali kepada watak 

asli-nya yang baik, yakni kembali bersahabat dan rukun. Allah 

memerin-tahkan kita untuk memohon perlindungan kepada-Nya dalam 

meng-hadapi musuh dari kalangan setan, sebagai suatu keharusan, 

karena kita tidak boleh bersikap diplomasi dan tidak boleh pula bersikap 

baik kepadanya. Setan selamanya hanya menginginkan kebinasaan 

manu-sia karena sengitnya permusuhan antara dia dan nenek moyang 

umat manusia, yaitu Adam di masa dahulu, seperti yang disebutkan di 

dalam firman-Nya: 

Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 

se-tan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu 

dari surga. (Al-A'raf: 27) 
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Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagi kalian, maka 

anggap-lah ia musuh (kalian), karena sesungguhnya setan-setan 

itu ha-nya mengajak golongannya supaya mereka menjadi 

penghuni ne-raka yang menyala-nyala. (Fatir: 6) 

 

Patutkah kalian mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 

pemimpin selain dari-Ku, sedangkan mereka adalah musuh 

ka-lianl Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi 

orang-orang yang zalim. (Al-Kahfi: 50) 

Sesungguhnya setan (iblis) pemah bersumpah kepada nenek moyang 

kita semua, yaitu Adam a.s., bahwa dia benar-benar termasuk 

orang-orang yang menasihatinya. Tetapi temyata setan berdusta dalam 

sum-pahnya itu. Selanjutnya bagaimanakah perlakuan setan terhadap 

kita (sebagai anak cucu Adam a.s.)? Hal ini diungkapkan oleh 

firman-Nya, menyitir perkataan setan: 

Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan mereka 

semua-nya kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlas di antara 

mereka. (Sad: 82-83) 

Allah Swt. berfirman: 
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Apabila kamu membaca Al-Qur'an, hendaklah kamu meminta 

perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. 

Sesungguh-nya setan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang 

yang beriman dan bertawakal kepada Tuhannya. Sesungguhnya 

kekua-saannya hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya 

jadi pe-mimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya 

dengan Allah. (An-Nahl: 98-100) 

Ta'awwudz 

Segolongan ulama ahli qurra dan lain-lainnya mengatakan bahwa 

ba-caan ta'awwuz dilakukan sesudah membaca Al-Qur'an. Mereka 

me-ngatakan demikian berdasarkan makna lahiriah ayat, untuk 

menolak rasa 'ujub sesudah melakukan ibadah. Orang yang 

bcrpendapat de-mikian antara lain ialah Hamzah, berdasarkan apa yang 

telah ia nukil dari Ibnu Falufa dan Abu Hatim As-Sijistani. Hal ini 

diriwayatkan oleh Abul Qasim Yusuf ibnu Ali ibnu Junadah Al-Huzali 

Al-Magribi di dalam Kitabul 'Ibadah Al-Kamil. Ia meriwayatkan pula 

melalui Abu Hurairah, tetapi riwayat ini berpredikat garib, lalu dinukil 

oleh Muhammad ibnu Umar Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya dari 

Ibnu Sirin; dalam suatu riwayatnya ia mengatakan bahwa pendapat ini 

ada-lah perkataan Ibrahim An-Nakha'i dan Daud ibnu Ali Al-Asbahani 

Az-Zahiri. 

Al-Qurtubi meriwayatkan dari Abu Bakar ibnu Arabi, dari 

se-jumlah ulama, dari Imam Malik, bahwa si pembaca mengucapkan 

la'awwuz sesudah surat Al-Fatihah. Akan tetapi, Ibnul Arabi sendiri 

menilainya garib (aneh). 

Menurut pendapat ketiga, ta'awwut dibaca pada permulaan 

baca-an Al-Qur'an dan pungkasannya, karena menggabungkan kedua 

dalil. Demikianlah yang dinukil oleh Ar-Razi. 

Akan tetapi, mcnurut pendapat yang terkenal dan dijadikan 

pe-gangan oleh jumhur ulama, bacaan ta'awwuz hanya dilakukan sebe- 
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lum bacaan Al-Qur'an, untuk menolak godaan yang mengganggu 

ba-caan. Menurut mereka, makna ayat berikut: 

Apabila kamu membaca Al-Qur'an, hendaklah kamu meminta 

periindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (An-Nahl: 

98) 

ialah "apabila kamu hendak membaca Al-Qur'an". Perihalnya sama 

dcngan makna yang terkandung di dalam firman Allah Swt. lainnya, 

yaitu: 

Apabila kalian hendak mengerjakan salat, maka basuhlah muka 
dan tangan kalian. (Al-Maidah: 6) 

Makna yang dimaksud ialah "bilamana kamu hendak mengerjakan 

sa-lat". Pengertian ini bcrdasarkan hadis yang menerangkan 

tentangnya. Imam Ahmad ibnu Hambal mcngatakan, telah 

menceritakan ke-pada kami Muhammad ibnul Hasan ibnu Anas, telah 

menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Sulaiman, dari Ali ibnu Ali 

Ar-Rifa'i Al-Yasykuri, dari Abul Muttawakil AjWfaji, dari Abu Sa'id 

Al-Khudri yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw: bila mengerjakan 

salat di sebagian malam harinya membuka salatnya dcngan bcrtakbir, 

lalu mengucapkan: 
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Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan memuji kepada Engkau, 

Mahasuci asma-Mu dan Mahatinggi keagungan-Mu; tiada Tuhan 

selain Engkau. Kemudian beliau mengucapkan, "Tidak ada 

Tu-han selain Allah," sebanyak tiga kali, lalu membaca doa 

berikut: "Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk, yaitu dari 

kesem-pitan, ketakaburan, dan embusan rayuannya." 

Hadis ini diriwayatkan dalam empat kitab Sunan melalui riwayat Ja'-far 

ibnu Sulaiman, dari Ali ibnu Ali Ar-Rifa'i, Imam Turmuzi menga-takan 

bahwa hadis ini paling masyhur dalam babnya. Imam Turmuzi 

mengartikan istilah al-hamz dengan makna 'cekikan' atau 'kesem-pitan', 

an-nafakh dengan 'takabur', dan an-nafas dengan makna 'em-busan 

rayuan yang mendorong seseorang mengeluarkan syairnya'. 

Hadis ini sama dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Abu 

Daud dan Ibnu Majah melalui hadis Syu'bah, dari Amr ibnu Murrah, 

dari Asim Al-Gazzi, dari Nafi' ibnu Jabir Al-Mut'im, dari ayahnya yang 

menceritakan: 

Aku melihat Rasulullah Saw. bila memulai salatnya 

mengucap-kan, "Allahu akbar kabiran" (AllahMahabesar dengan 

kebesaran yang sesungguhnya), "Alhamdu lillahi ka'siran" (segala 

puji bagi Allah sebanyak-banyaknya), "Subhanallahi bukratan wa 

asilan" (Mahasuci Allah di pagi dan petang hari) masing-masing 

tiga kali; lalu, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada 

Eng-kau dari setan yang terkutuk, yaitu dari godaannya, sifat 

taka-burnya, dan embusan rayuannya." 

Menurut Umar, al-hamz artinya kesempitan, nafakh artinya 

ketaka-buran, dan nafas artinya syairnya yang batil. 
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Ibnu Majah mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 

Ali ibnul Munzir, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fu^ail, telah 

menceritakan kepada kami Ata ibnus Sa'ib, dari Abu Abdur Rahman 

As-Sulami, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw.: 

 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari 

se-tan yang terkutuk, yakni dari godaan, rayuan, dan bisikannya. 

Ibnu Majah mengatakan bahwa hamzihi artinya cekikannya, nafkhihi 

artinya takabumya, dan nafsihi adalah syairnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishaq 

ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Ya'la ibnu 

Ata, dari seorang lelaki yang menceritakan kepadanya bahwa dia pemah 

mendengar Abu Umamah Al-Bahili menceritakan: 

Apabila Rasulullah Saw. hendak mengerjakan salatnya, terlebih 

dahulu membaca takbir tiga kali, lalu mengucapkan, "Tidak ada 

Tuhan selain Allah" sebanyak tiga kali, dan "Mahasuci Allah dan 

dengan memuji kepada-Nya" sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau 

berdoa, "Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, 

yaitu dari godaan, rayuan, dan bisikannya." 

Al-Hafiz Abu Y'a'la Ahmad ibnu Ali ibnul Musanna Al-Mausuli 

me-ngatakan di dalam kitab Musnad-nya bahwa telah menceritakan 

ke-pada kami Abdullah ibnu Umar ibnu Aban Al-Kufi, telah 

menceri-takan kepada kami Ali ibnu Hisyam ibnul Barid, dari Yazid 

ibnu 
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Ziad, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Abdur Rahman ibnu Abu 

Laila, dari Ubay ibnu Ka'b r.a. yang menceritakan: 

Ada dua orang laki-laki beradu janggut (bertengkar) di hadapan 

Nabi Saw., lalu salah seorang darinya mencabik-cabik hidung 

karena marah sekali. Maka Rasulullah Saw. bersabda, 

"Sesung-guhnya aku benar-benar mengetahui sesuatu; seandainya 

dia mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah rasa emosinya itu, 

ya-itu, 'Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 

ter-kutuk
,
r 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Imam Nasai di dalam kitab 

Al-Yaumu wal Lailah, dari Yusuf ibnu Isa Al-Marwazi, dari Al-Fadl 

ibnu Musa, dari Yazid ibnu Abul Ja'diyyah. Hadis ini diriwayatkan pula 

oleh Imam Ahmad ibnu Hambal, da-ri Abu Sa'id, dari Zaidah dan Abu 

Daud, dari Yusuf ibnu Musa, dari Jarir ibnu Abdul Hamid; juga oleh 

Imam Turmuzi dan Imam Nasai di dalam kitab Al-Yaumu wal 

Lailah-nya, dari Bandar, dari Ibnu Mahdi, dari As-Sauri. Imam Nasai 

sendiri meriwayatkannya melalui hadis Zaidah ibnu Qudamah, 

ketiga-tiganya dari Abdul ibnu Umair, dari Abdur Rahman ibnu Abu 

Laila, dari Mu'ai ibnu Jabal r.a. yang men-ceritakan, "Ada dua orang 

lelaki bertengkar di hadapan Nabi Saw., la-lu salah seorang dari mereka 

tampak memuncak emosinya hingga ter-bayang olehku seakan-akan 

salah seorang dari keduanya mencabik-cabik hidungnya karena tiupan 

amarah, lalu Rasulullah Saw. bersab-da: 
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'Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui suatu kalimat; 

sean-dainya dia mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah 

amarah yang menguasai dirinya'." Mu'az ibnu Jabal r.a. bertanya, 

"Apakah kalimat itu, wahai RasulullahT' Nabi Saw. menjawab, "Ya 

Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari godaan 

setan yang terkutuk." Perawi mengatakan, "Lalu Mu'az 

memerintahkan orang yang meluap amarahnya itu unluk 

memba-canya, tetapi dia menolak, akhirnya dia makin bertambah 

emosi." 

Demikianlah lafaz yang diketengahkan oleh Abu Daud. Imam 

Tur-muzi mcngatakan bahwa hadis ini berpredikat mursal; dengan kata 

lain, Abdur Rahman ibnu Abu Laila belum pernah bersua dengan 

Mu'az ibnu Jabal karena Mu'az telah meninggal dunia sebelum tahun 

20 Hijriah. 

Menurut kami, barangkali Abdur Rahman ibnu Abu Laila 

men-dengar hadis ini dari Ubay ibnu Ka'b, sebagaimana keterangan 

yang lalu, kemudian Ubay menyampaikan hadis ini dari Mu'az ibnu 

Jabal, karena sesungguhnya kisah ini disaksikan bukan hanya oleh 

seorang sahabat. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Us-man ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari 

Al-A'masy, dari Addi ibnu Sabit yang menceritakan bahwa Sulaiman 

ibnu Sard r.a. telah menceritakan: 



Tafsir Ibnu Kasir 63 

Ada dua orang laki-laki bertengkar di hadapan Nabi Saw. Ketika 

itu kami sedang duduk bersamanya. Salah seorang dari kedua 

le-laki ilu mencaci lawannya seraya marah, sedangkan wajahnya 

tampak memerah (karena emosi). Maka Nabi Saw. bersabda, 

"Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui suatu kalimat; 

sean-dainya dia mau mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah 

'emosi yang membakarnya itu. Yaitu ucapan, 'Aku berlindung 

kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk'." Maka mereka 

(para sa-habat) berkata kepada lelaki yang emosi itu, "Tidakkah 

kamu mendengar apa yang dikatakan oleh Rasulullah SawP." 

Lelaki itu justru menjawab, "Sesungguhnya aku tidak gila." 

Imam Bukhari meriwayatkannya bersama Imam Muslim, Abu Daud, 

dan Imam Nasai melalui berbagai jalur dari Al-A'masy denganlafaz 

yang sama. 

Sehubungan dengan masalah isti'azah ini, banyak lagi hadis yang 

cukup panjang bila dikemukakan dalam kitab ini. Bagi yang 

meng-inginkan keterangan lebih lanjut, dipersilakan merujuk kepada 

kitab-kitab "Zikir dan Keutamaan Beramal". 

Telah diriwayatkan bahwa Malaikat Jibril a.s. —pada waktu 

per-tama kali menurunkan Al-Qur'an kepada Rasulullah Saw.— 

meme-rintahkannya agar membaca isti'azah (ta'awwuz). Demikian 

menurut riwayat Imam Abu Ja'far ibnu Jarir, bahwa telah menceritakan 

kepa-da kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Usman 

ibnu Sa'id, telah menccritakan kepada kami Bisyr ibnu Imarah, telah 

men-ceritakan kepada kami Abu Rauq, dari Dahhak, dari Abdullah ibnu 

Abbas yang menceritakan bahwa pada waktu pertama kali Malaikat 

Jibril turun kepada Nabi Muhammad Saw., ia berkata, "Hai 

Muham-mad, mohonlah pcrlindungan (kepada Allah)!" Nabi Saw. 

bersabda, "Aku memohon perlindungan kepada Allah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk." 

Kemudian Malaikat Jibril bcrkata, "Ucapkanlah bismillahir rahmanir 

rahim." Selanjutnya Malaikat Jibril berkata lagi, "Bacalah, dcngan 

menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan." 

Abdullah ibnu Abbas mengatakan, hal tersebut merupakan surat 

yang mula-mula diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw. 

me-lalui lisan Malaikat Jibril. 
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Asar ini berpredikat garib, sengaja kami ketengahkan untuk 

di-kenal, mengingat di dalam sanadnya terkandung kelemahan dan 

in-qita' (maqtu'). 

Jumhur ulama mengatakan bahwa membaca ta'awwuz hukumnya 

sunat, bukan merupakan suatu keharusan yang mengakibatkan dosa 

bagi orang yang meninggalkannya. Ar-Razi meriwayatkan dari Ata 

ibnu Abu Rabah yang mengatakan wajib membaca ta'awwuz dalam 

salat dan di luar salat, yaitu bila hendak membaca Al-Qur'an. 

Ibnu Sirin mengatakan, "Apabila seseorang membaca ta'awwuz 

sekali saja dalam seumur hidupnya, hal ini sudah cukup untuk 

meng-gugurkan kewajiban membaca ta'awwuz" 

Ar-Razi mengemukakan hujahnya kepada Ata dengan makna 

la-hiriah ayat yang menyatakan, "Fasta'iz (maka mintalah perlindungan 

kepada Allah)." Kalimat ini adalah kalimat perintah yang lahiriahnya 

menithjukkan makna wajib, juga berdasarkan pengalaman yang 

dila-kukan oleh Nabi Saw. secara terus-menerus. Dengan membaca 

ta-'awwuz, maka kejahatan setan dapat ditolak. Suatu hal yang 

merupa-kan kescmpurnaan bagi hal yang wajib, hukumnya wajib pula. 

Karc-na membaca ta'awwuz merupakan hal yang lebih hati-hati, 

sedangkan sikap hati-hati itu merupakan suatu hal yang dapat 

melahirkan hukum wajib. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa membaca ta'awwuz pada awal 

mulanya diwajibkan kepada Nabi Saw., tetapi tidak kepada umatnya. 

Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa dia tidak membaca ta'awwuz 

dalam salat fardunya; tetapi ta'awwuz dibaca bila mengerja-kan salat 

sunat Ramadan pada malam pertama. 

Imam Syafii di dalam kitab Al-Imla mengatakan bahwa bacaan 

ta'awwuz dinyaringkan; tetapi jika dipelankan, tidak mengapa. Di 

da-lam kitab Al-Umm disebutkan boleh memilih, karena Ibnu Umar 

membacanya dcngan pelan, sedangkan Abu Hurairah membacanya 

dengan suara nyaring. Tetapi bacaan ta'awwuz selain pada rakaat 

per-tama masih diperselisihkan di kalangan mazhab Syafii, apakah 

disu-natkan atau tidak, ada dua pendapat, tetapi yang kuat mengatakan 

ti-dak disunatkan. 

Apabila orang yang membaca ta'awwuz mengucapkan, "A'uzu 

billahi minasy syaitanir rajim (aku berlindung kepada Allah dari go- 
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daan setan yang terkutuk)," maka kalimat tersebut dinilai cukup 

me-nurut Imam Syafii dan Imam Abu Hanifah. 

Sebagian dari kalangan ulama ada yang menambahkan lafaz 

As-Sami'ul 'alim (Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui), 

se-dangkan yang lainnya bahkan menambahkan seperti berikut: "Aku 

berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," menurut As-Sauri dan 

Al-Auza'i. 

Diriwayatkan oleh sebagian dari mereka bahwa dia mengucap-kan, 

"Aku memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan yang 

terkutuk," agar sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh ayat dan 

berdasarkan kepada hadis Dahhak, dari Ibnu Abbas, yang telah 

disebutkan tadi. Akan tetapi, lebih utama mengikuti hadis-hadis sahih 

seperti yang telah disebutkan. 

Membaca ta'awwuz dalam salat hanya dilakukan untuk membaca 

Al-Qur'an, menurut pendapat Abu Hanifah dan Muhammad. 

Sedang-kan Abu Yusuf mengatakan bahwa ta'awwuz dibaca untuk 

mengha-dapi salat itu sendiri. Berdasarkan pcngertian ini, berarti 

makmum membaca ta'awwuz sekalipun imam tidak membacanya. 

Dalam salat Id (hari raya), ta'awwuz dibaca sesudah takbiratul ihram 

dan sebelum takbir salat hari raya. Sedangkan menurut jumhur ulama 

sesudah tak-bir Id dan sebelum bacaan Al-Fatihah dimulai. 

Termasuk faedah membaca ta'awwuz ialah untuk membersihkan 

apa yang telah dilakukan oleh mulut, seperti perkataan yang tak 

ber-guna dan kata-kata yang jorok, untuk mewangikannya sebelum 

mem-baca Kalamullah. 

Bacaan ta'awwuz dimaksudkan untuk memohon pertolongan 

ke-pada Allah dan mengakui kekuasaan-Nya, sedangkan bagi hamba 

yang bersangkutan merupakan pcngakuan atas kelemahan dan 

keti-dakmampuannya dalam menghadapi musuh bebuyutan tetapi tidak 

kelihatan, tiada seorang pun yang dapat menyangkal dan menolaknya 

kecuali hanya Allah yang telah menciptakannya. Setan tidak boleh 

di-ajak bersikap baik dan tidak boleh berbaik hati kepadanya. Lain 

hal-nya dengan musuh dari jenis manusia (kita boleh bersikap seperti 

itu), sebagaimana yang disebuucan oleh beberapa ayat Al-Qur'an dalam 

ti-ga tempat, dan Allah Swt. telah berfirman: 
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Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas 

mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga. (Al-Isra: 65) 

Malaikat pernah turun untuk memerangi musuh yang berupa manusia. 

Barang siapa terbunuh oleh musuh yang kelihatan (yakni manusia), 

maka ia mati syahid. Barang siapa terbunuh oleh musuh yang tidak 

kelihatan, maka ia adalah orang yang mati dalam keadaan terlaknat. 

Barang siapa yang dikalahkan oleh musuh yang tampak, maka ia 

ada-lah orang yang diperbudak. Barang siapa yang dikalahkan oleh 

musuh yang tidak kelihatan, maka ia adalah orang yang terfitnah atau 

berdo-sa. Mengingat setan dapat melihat manusia, sedangkan manusia 

tidak dapat melihatnya, maka manusia dianjurkan agar memohon 

perlin-dungan kepada Tuhan yang melihat setan, sedangkan setan tidak 

da-pat melihat-Nya. 

Isti'anah artinya memohon perlindungan kepada Allah dan 

ber-naung di bawah lindungan-Nya dari kejahatan semua makhluk 

yang jahat. Pengertian meminta perlindungan ini adakalanya 

dimaksudkan untuk menolak kejahatan dan adakalanya untuk mencari 

kebaikan, se-perti pengertian yang terkandung di dalam perkataan 

Al-Mutanabbi (salah seorang penyair), yaitu: 

Wahai orang yang aku berlindung kepadanya untuk memperoleh 

apa yang aku cita-citakan, dan wahai orang yang aku berlindung 

kepadanya untuk menghindar dari semua yang aku takutkan. 

Se-mua orang tidak akan dapat mengembalikan keagungan 

(kebe-saran) yang telah engkau hancurkan, dan mereka tidak dapal 

menggoyahkan kebesaran yang telah engkau bangun. 

Makna a'uzu billahi minasy syaitanir rajim adalah "aku berlindung di 

bawah naungan Allah dari godaan setan yang terkutuk agar setan ti- 
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dak dapat menimpakan mudarat pada agamaku dan duniaku, atau agar 

setan tidak dapat menghalang-halangi diriku untuk mengerjakan apa 

yang.diperintahkan kepadaku, atau agar setan tidak dapat 

mendorong-ku untuk mengerjakan hal-hal yang dilarang aku 

mengerjakannya". 

Sesungguhnya tiada seorang pun yang dapat mencegah setan 

ter-hadap manusia kecuali hanya Allah. Karena itu, Allah Swt. 

memerin-tahkan agar kita bersikap diplomasi terhadap setan manusia 

dan ber-basa-basi terhadapnya dengan mengulurkan kebaikan 

kepadanya de-ngan tujuan agar ia kembali kepada wataknya yang asli 

dan tidak mengganggu lagi. Allah memerintahkan agar kita meminta 

perlin-dungan kepada-Nya dari setan yang tidak kelihatan, mengingat 

setan yang tidak kelihatan itu tidak dapat disuap serta tidak terpengaruh 

oleh sikap yang baik, bertabiat jahat sejak pembawaan, dan tiada yang 

dapat mencegahnya terhadap diri kita kecuali hanya Tuhan yang 

menciptakannya. 

Demikian pengertian yang terkandung di dalam ketiga ayat 

Al-Qur'aB. jTng sepengetahuaiiku tidak ada ayat keempat yang 

semakna 4cwgmrji~ yika firman Allah S*t_ dalam surat Al-A'raf: 

Jaa:'.ah engkau pemaaf, dan suruhlah orang mengerjakan yang 

makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. 

(Al-A'raf: 199) 

Hal ini berkaitan dengan sikap terhadap musuh yang terdiri atas 

ka-langan manusia. Kemudian Allah Swt. berfirman: 

 

Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka 

berlindung-lah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al-A'raf: 200) 
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Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik, Kami 

lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlah, "Ya 

Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisik-an 

setan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, ya Tuhan-ku, 

dari kedatangan mereka kepadaku." (Al-Mu-minun: 96-98) 

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 

itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 

an-taramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 

menja-di teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 

dianu-gerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar, dan 

tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 

mempunyai keberuntungan besar. Dan jika setan mengganggumu 

dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada 

Allah. Se-sungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Menge-tahui. (Fussilat: 34-36) 

Kata syaitan menurut istilah bahasa berakar dari kata syatana, arti-nya 

"apabila jauh". Watak setan memang jauh berbeda dengan watak 

manusia; dengan kefasikannya, setan jauh dari semua kebaikan. 
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Menurut pendapat lain ia berakar dari kata syata, karena ia 

dicip-takan dari api. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa 

kedua makna tersebut benar, tetapi makna pertama lebih sahih karena 

di-perkuat oleh perkataan orang-orang Arab. Umayyah ibnu Abus Silt 

da-lam syairnya menceritakan anugerah yang dilimpahkan kepada Nabi 

Sulaiman a.s.: 

Barang siapa (di antara setan) berbuat durhaka terhadapnya, 

niscaya dia (Nabi Sulaiman) menangkapnya, kemudian 

memenja-rakannya dalam keadaan dibelenggu. 

Ternyata Umayyah ibnu Abu Silt mengatakan syatinin, bukan sya'itin; 

dan berkatalah An-Nabigah Az-Zibyani, yaitu Ziad ibnu Amr ibnu 

Mu'awiyah ibnu Jabir ibnu Dabab ibnu Yarbu' ibnu Murrah ib-nu Sa'd 

ibnu Zibyan: 

Kini Su'ad berada jauh darimu, nun jauh di sana ia tinggal, dan 

kini haiiku selalu teringat kepadanya. 

Nabigah mengatakan bahwa Su'ad kini berada di tempat yang sangat 

jauh. 

Imam Sibawaih mengatakan bahwa orang Arab mengatakan 

ta-syaitana fulanun, artinya "si Fulan melakukan perbuatan seperti 

per-buatan setan". Seandainya kata syaitan ini berasal dari kata syata, 

nis-caya mereka (orang-orang Arab) akan mengatakannya iasyayyata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa yang benar adalah lafaz 

syaitan berakar dari kata syaiana yang berarti "jauh". Karena itu, 

me-reka menamakan setiap orang —baik dari kalangan manusia, jin, 

ataupun hewan— yang bersikap membangkang tidak mau taat dengan 

sebutan "setan". 

Allah Swt. berfirman: 
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Dan demikianlah Kamijadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 

ya-itu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin. 

Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 

perkataan-per-kaiaan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 

(Al-An'am: 112) 

Di dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan dari Abu Zar r.a. yang 

menceritakan: 

Rasulullah Saw. bersabda, "Hai Abu Zar, berlindunglah kepada 

Allah da'ri godaan setan manusia dan setan jin (yang tidak 

keli-hatan)!" Aku bertanya, "Apakah setan itu ada yang dari 

kalang-an manusia'T' Beliau menjawab, "Ya." 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Abu Zar pula bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Yang memutuskan salat ialah wanita, keledai, dan anjing hitam." 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah bedanya antara anjing 

hitam, anjing merah, dan anjing kuning?' Nabi Saw. menjawab 

bahwa anjing hitam itu adalah setan. 

Ibnu Wahb mengatakan bahwa telah menceritakan kepadanya Hisyam 

ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, bahwa Khalifah Umar 

pemah mengendarai seekor kuda birzaun. Ternyata kuda itu 

melang-kah dengan langkah-langkah yang sombong, maka Umar 

memukuli- 
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nya, tetapi hal itu justru makin menambah kesombongannya. Umar 

turun darinya dan berkata, "Kalian tidak memberikan kendaraan 

ke-padaku kecuali kendaraan setan, dan tidak sekali-kali aku turun 

dari-nya melainkan setelah aku ingkar terhadap diriku sendiri." Sanad 

asar ini sahih. 

Ar-rajim adalah wazanfa'il, tetapi bermakna maful, artinya "se-tan 

itu terkutuk dan jauh dari semua kebaikan", sebagaimana penger-tian 

yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya Kami menghiasi langit yang dekat dengan 

bin-tang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat 

pelem-par setan. (Al-Mulk: 5) 

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang terdekat dengan 

hiasan, yaitu bintang-bintang, dan (telah memeliharanya) 

sebe-nar-benarnya dari setiap setan yang sangat durhaka. 

Setan-setan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) 

para malai-kat dan mereka dilempari dari segala penjuru, untuk 

mengusir mereka, dan bagi mereka siksaan yang kekal. Akan 

tetapi, barang siapa (di antara mereka) yang mencuri-curi 

(pem-bicaraan), maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang. 

(As-Saffat: 6-10) 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang (di 

langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang 

memandang(nya), dan Kami menjaganya dari tiap-tiap se-tan 

yang terkutuk, kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 

didengar (dari malaikat), lalu dia dikejar oleh semburan apiyang 

terang. (Al-Hijr: 16-18) 

Masih banyak lagi ayat-ayat lainnya. Pendapat lain mengatakan 

bah-wa rajim bermakna rajim, karena setan merajam manusia dengan 

go-daan dan rayuannya. Akan tetapi, makna yang pertama lebih 

terkenal dan lebih sahih. 

Tafsir basmalah dan hukum-hukumnya 

Al-Fatihah, ayat 1 

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 

Para sahabat memulai bacaan Kitabullah dengan basmalah, dan para 

ulama sepakat bahwa basmalah merupakan salah satu ayat dari surat 

An-Naml. Kemudian mereka berselisih pendapat apakah basmalah 

merupakan ayat tersendiri pada permulaan tiap-tiap surat, ataukah 

ha-nya ditulis pada tiap-tiap permulaan surat saja. Atau apakah 

basmalah merupakan sebagian dari satu ayat pada tiap-tiap surat, atau 

memang demikian dalam surat Al-Fatihah, tidak pada yang lainnya; 

ataukah basmalah sengaja ditulis untuk memisahkan antara satu surat 

dengan yang lainnya, sedangkan ia sendiri bukan merupakan suatu ayat. 

Me-ngenai masalah ini banyak pendapat yang dikatakan oleh ulama, 

baik Salaf maupun Khalaf. Pembahasannya secara panjang lebar bukan 

di-terangkan dalam kitab ini. 
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Di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sanad yang sahih dari 

Ibnu Abbas r.a. disebutkan bahwa Rasulullah Saw. dahulu belum 

me-ngetahui pemisah di antara surat-surat sebelum diturunkan 

kepadanya: Bismillahir rahmanir rahim (Dengan nama Allah Yang 

Maha Pemu-rah lagi Maha Penyayang). 

Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Hakim, yaitu Abu 

Ab-dullah An-Naisaburi, di dalam kitab Musladrak-nya. Dia 

meriwayat-kannya secara mursal dari Sa'id ibnu Jubair. 

Di dalam kitab Sahih Ibnu Khuzaimah disebutkan dari Ummu 

Salamah r.a. bahwa Rasulullah Saw. membaca basmalah pada 

permu-laan surat Al-Fatihah dalam salatnya, dan beliau 

menganggapnya se-bagai salah satu ayatnya. Tetapi hadis yang melalui 

riwayat Umar ib-nu Harun Balkhi, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abu 

Mulaikah, dari Ummu Salamah ini di dalam sanadnya terkandung 

kclemahan. Imam Daruqutni ikut meriwayatkannya melalui Abu 

Hurairah secara marfu . Hal semisal diriwayatkan dari Ali dan Ibnu 

Abbas serta selain ke-duanya 

Di antara orang-orang yang mengatakan bahwa basmalah 

merupakan salah satu ayat dari tiap surat kecuali surat Bara-ah (surat 

At-Taubah) adalah Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnuz Zubair, dan Abu 

Hurairah sedangkan dari kalangan tabi'in ialah Ata, Tawus, Sa'id ibnu 

Jubair. dan Mak-hul Az-Zuhri. Pendapat inilah yang dipegang oleh 

Abdullah ibnu Mubarak, Imam Syafii, dan Imam Ahmad ibnu Ham-bal 

dalam salah satu riwayat yang bersumber darinya, dan Ishaq ibnu 

Rahawaih serta Abu Ubaid Al-Qasim ibnu Salam. 

Imam Malik dan Imam Abu Hanifah serta murid-muridnya 

me-ngatakan bahwa basmalah bukan merupakan salah satu ayat dari 

surat Al-Fatihah, bukan pula bagian dari surat-surat lainnya. 

Imam Syafii dalam salah satu pendapat yang dikemukakan oleh 

sebagian jalur mazhabnya menyatakan bahwa basmalah merupakan 

salah satu ayat dari Al-Fatihah, tetapi bukan merupakan bagian dari 

surat lainnya. Diriwayatkan pula dari Imam Syafii bahwa basmalah 

adalah bagian dari satu ayat yang ada dalam permulaan tiap surat. Akan 

tetapi, kedua pendapat tersebut garib (aneh). 

Daud mengatakan bahwa basmalah merupakan ayat tersendiri 

da-lam permulaan tiap surat, dan bukan merupakan bagian darinya. 

Pen- 
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dapat ini merupakan salah satu riwayat dari Imam Ahmad ibnu 

Ham-bal, diriwayatkan pula oleh Abu Bakar Ar-Razi, dari Abul Hasan 

Al-Karkhi, yang keduanya merupakan pentolan murid-murid Imam 

Abu Hanifah. 

Demikianlah pendapat-pendapat yang berkaitan dengan 

keduduk-an basmalah sebagai salah satu ayat dari Al-Fatihah atau 

tidaknya. 

Masalah pengerasan bacaan basmalah sesungguhnya merupakan 

cabang dari masalah di atas. Dengan kata lain, barang siapa 

berpenda-pat bahwa basmalah bukan merupakan suatu ayat dari 

Al-Fatihah, dia tidak mengeraskan bacaannya. Demikian pula halnya 

bagi orang yang sejak awalnya berpendapat bahwa basmalah 

mcrupakan ayat tersen-diri. 

Orang' yang mengatakan bahwa basmalah merupakan suatu ayat 

dari permulaan setiap surat, berselisih pendapat mengenai pengerasan 

bacaannya. Mazhab Syafii mengatakan bahwa bacaan basmalah 

dike-raskan bersama surat Al-Fatihah, dan dikeraskan pula bersama 

surat lainnya. Pendapat ini bersumber dari berbagai kalangan ulama 

dari kalangan para sahabat, para tabi'in, dan para imam kaum muslim, 

baik yang Salaf maupun Khalaf. 

Dari kalangan sahabat yang mengeraskan bacaan basmalah ialah 

Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Mu'awiyah. Bacaan ke-ras 

basmalah ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Bar dan Imam Baiha-qi, 

dari Umar dan Ali. Apa yang dinukil oleh Al-Khatib dari empat orang 

khalifah —yaitu Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali— merupa-kan 

pendapat yang garib. 

Dari kalangan tabi'in yang mengeraskan bacaan basmalah ialah 

Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, Abu Qilabah, Az-Zuhri, Ali ibnul Husain 

dan anaknya (yaitu Muhammad serta Sa'id ibnul Musayyab), Ata, 

Ta-wus, Mujahid, Salim, Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, Ubaid dan 

Abu Bakar ibnu Muhammad ibnu Amr ibnu Hazm, Abu Wail dan Ibnu 

Sirin, Muhammad ibnul Munkadir, Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas dan 

anaknya (Muhammad), Nafi' maula Ibnu Umar, Zaid ibnu Aslam, 

Umar ibnu Abdul Aziz, Al-Azraq ibnu Qais, Habib ibnu Abu Sabit, 

Abusy Sya-sa, Mak-hul, dan Abdullah ibnu Ma'qal ibnu Mu-qarrin. 

Sedangkan Imam Baihaqi menambahkan Abdullah ibnu Saf- 
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wan, dan Muhammad ibnul Hanafiyyah menambahkan Ibnu Abdul Bar 

dan Amr ibni Dinar. 

Hujah yang mereka pegang dalam mengeraskan bacaan basmalah 

adalah "Karena basmalah merupakan bagian dari surat Al-Fatihah, 

maka bacaan basmalah dikeraskan pula sebagaimana ayat-ayat surat 

Al-Fatihah lainnya". 

Telah diriwayatkan pula oleh Imam Nasai di dalam kitab 

Sunan-nya oleh Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban dalam kitab 

Sahih-nya masing-masing, juga oleh Imam Hakim di dalam kitab 

Mustadrak-nya melalui Abu Hurairah, bahwa ia melakukan salat dan 

mengeras-kan bacaan basmalahnya; setelah selesai dari salatnya itu 

Abu Hurai-rah berkata, "Sesungguhnya aku adalah orang yang salatnya 

paling mirip dengan salat Rasulullah Saw. di antara kalian." Hadis ini 

dinilai sahih oleh Imam Daruqutni, Imam Khatib, Imam Baihaqi, dan 

lain-lainnya. 

Abu Daud dan Turmuzi meriwayatkan melalui Ibnu Abbas, bahwa 

Rasulullah Saw. pemah membuka salatnya dengan bacaan bismilahir 

rahmanir rahim. Kemudian Turmuzi mengatakan bahwa sanad-nya 

tidak mengandung kelemahan. Hadis yang sama diriwayatkan pula 

olch Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui Ibnu Abbas 

yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengeraskan bacaan 

bismillahir rahmanir rahim. Kemudian Imam Hakim menga-takan 

bahwa hadis tersebut sahih. 

Di dalam Sahih Bukhari disebutkan melalui Anas ibnu Malik 

bahwa ia pernah ditanya mengenai bacaan yang dilakukan oleh Nabi 

Saw., maka ia menjawab bahwa bacaan Nabi Saw. panjang, beliau 

membaca bismillahir rahmanir rahim dengan bacaan panjang pada 

bismillah dan Ar-Rahman serta Ar-Rahim. (Dengan kata lain, beliau 

Saw. mengeraskan bacaan basmalahnya). 

Di dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan Abu Daud, Sahih Ib-nu 

Khuzaimah dan Mustadrak Imam Hakim, disebutkan melalui Ummu 

Salamah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mem-bacanya 

dengan cara berhati-hati pada setiap ayat, yaitu: 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang, yang menguasai hari pembalasan .... 

Ad-Daruqutni mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih. 

Imam Abu Abdullah Asy-Syafii meriwayatkan, begitu pula Imam 

Hakim dalam kitab Mustadrak-nya melalui Anas, bahwa Mu'awiyah 

pemah salat di Madinah; ia meninggalkan bacaan basmalah, maka 

orang-orang yang hadir (bermakmum kepadanya) dari kalangan 

Mu-hajirin memprotesnya. Ketika ia melakukan salat untuk yang kedua 

kalinya, barulah ia membaca basmalah. 

Semua hadis dan asar yang kami ketengahkan di atas sudah 

cu-kup. dijadikan sebagai dalil yang dapat diterima guna menguatkan 

pendapat ini tanpa lainnya. Bantahan dan riwayat yang garib serta 

pe-nelusuran jalur, ulasan, kelemahan-kelemahan serta penilaiannya 

akan dibahas pada bagian lain. 

Segolongan ulama lainnya mengatakan bahwa bacaan basmalah 

dalam salat tidak boleh dikeraskan. Hal inilah yang terbukti dilakukan 

oleh empat orang khalifah, Abdullah ibnu Mugaffal, dan beberapa 

go-longan dari ulama Salaf kalangan tabi'in dan ulama Khalaf, 

kemudian dipegang oleh mazhab Abu Hanifah, Imam S'auri, dan 

Ahmad ibnu Hambal. 

Menurut Imam Malik, basmalah tidak boleh dibaca sama sekali, 

baik den'^an suara keras ataupun perlahan. Mereka mengatakan 

de-mikian berdasarkan sebuah hadis di dalam Sahih Muslim melalui 

Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. membuka 

sa-latnya dengan takbiratul ihram dan membuka bacaannya dengan 

al-hamdu lillahi rabbil 'alamina (yakni tanpa basmalah). 

Di dalam kitab Sahihain yang menjadi dalil mereka disebutkan 

melalui Anas ibnu Malik yang mengatakan: 
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Aku salat di belakang Nabi Saw., Abu Bakar, Umar, dan Us'man. 

Mereka membuka (bacaannya) dengan alhamdu lillahi rabbil 

'alamina. 

Menurut riwayat Imarn Muslim, mereka tidak mengucapkan 

bismil-lahir rahmanir rahim, baik pada permulaan ataupun pada akhir 

baca-annya. Hal yang sama disebutkan pula dalam kitab-kitab Sunan 

me-lalui Abdullah ibnu Mugaffal r.a. Demikianlah dalil-dalil yang 

dijadi-kan pegangan oleh para imam dalam masalah ini, semuanya 

berdekat-an, karena pada kesimpulannya mereka sangat sepakat bahwa 

salat orang yang mengeraskan bacaan basmalah dan yang 

memelankannya adalah sah. 

Keutamaan hasmalah 

Imam Abu Muhammad Abdur Rahman ibnu Abu Hatim mengatakan di 

didalam kitab Tafsir-nya. bahwa telah menceritakan kepada kami 

ayahku, telah rnersceritakan kepada kami Ja'far ibnu Musafir, telah 

menceritakan kepada kami Zaid ibnul Mubarak As-San'ani, telah 

menceritakan kepada kami Salam ibnu Wahb Al-Jundi, telah 

menceritakan kepada kami ayahku, dari Tawus, dari Ibnu Abbas, bahwa 

Us-man bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang basmalah. Beliau 

menjawab 

Basmalah merupakan salah satu dari nama-nama Allah; antara 

dia dan asma Allahu Akbar jaraknya tiada lain hanyalah seperti 

antara bagian hitam dari bola mata dan bagian putihnya karena 

saking dekatnya. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih, 

dari Sulaiman ibnu Ahmad, dari Ali ibnul Mubarak, dari Zaid ibnul 

Mubarak. 
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Al-Hafiz ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui dua jalur, dari 

Ismail ibnu Iyasy, dari Ismail ibnu Yahya, dari Mis'ar, dari Atiyyah, 

dari Abu Sa'id yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 

ber-sabda, "Sesungguhnya Isa ibnu Maryam a.s. diserahkan oleh 

ibunya kepada guru tulis untuk diajar menulis. Kemudian si guru 

berkata ke-padanya, Tulislah.' Isa a.s. bertanya, 'Apa yang harus aku 

tulis?' Si guru menjawab, 'Bismillah.'' Isa bertanya kepadanya, 'Apakah 

arti bismillah itu?' Si guru menjawab, 'Aku tidak tahu.' Isa menjawab, 

'Huruf ba artinya cahaya Allah, huruf sin artinya sinar-Nya, huruf mim 

artinya kerajaan-Nya, dan Allah adalah Tuhan semua yang di-anggap 

tuhan. Ar-Rahman artinya Yang Maha Pcmurah di dunia dan di akhirat, 

sedangkan Ar-Rahim artinya Yang Maha Penyayang di akhirat'." 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir melalui hadis Ibrahim 

ibnul Ala yang dijuluki dengan sebutan Ibnu Zabriq, dari Ismail ibnu 

Iyasy, dari Ismail ibnu Yahya, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari sese-orang 

yang menceritakannya, dari Ibnu Mas'ud dan Mis'ar, dari Atiyyah, dari 

Abu Sa'id yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda. 

Kemudian ia menuturkan hadis ini, tetapi predikat-nya garib (aneh) 

sekali. Barangkali berpredikat sahih sampai kepada orang selain 

Rasulullah Saw., dan barangkali hadis ini termasuk salah satu dari hadis 

israiliyat, bukan dari hadis yang marfu'. Juwaibir meriwayadcannya 

pula sebelum dia, dari Dahhak. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari hadis Yazid ibnu Khalid, da-ri 

Sulaiman ibnu Buraidah; sedangkan menurut riwayat lain dari Ab-dul 

Karim Abu Umayyah, dari Abu Buraidah, dari ayahnya, bahwa 

Rasulullah Saw. bersabda: 

Telah diturunkan kepadaku suatu ayat yang belum pernah 

ditu-runkan kepadaseorang nabipun selain Sulaiman ibnu Daud 

dan aku sendiri, yaitu bismillahir rahmanir rahim (Dengan nama 

Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang). 
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Ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula benkut sanadnya melalui 

Ab-dul Karim Al-Kabir ibnul Mu'afa ibnu Imran, dari ayahnya, dari 

Umar ibnu Zar, dari Ata ibnu Abu Rabah, dari Jabir ibnu Abdullah 

yang menceritakan bahwa ketika diturunkan kalimat berikut: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Maka seluruh awan lari ke arah timur, angin hening tak bertiup, 

se-dangkan lautan menggelora, semua binatang mendengar melalui 

teli-nga mereka, dan semua setan dirajam dari langit. Pada saat itu 

Allah Swt. bersumpah dengan menyebut keagurgan dan 

kemuliaan-Nya bahwa tidak sekali-kali asma-Nya (yang ada dalam 

basmalah) diucap-kan terhadap sesuatu melainkan Dia pasti 

memberkatinya. 

Waki' mengatakan dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Ibnu 

Mas'ud yang mengatakan bahwa barang s iapi  yang ingin 

diselamat-kan oleh Allah dari Malaikat Zabaniyah yang jumlahnya 

sembilan belas (Zabaniyah adalah juru penyiksa neraka), hcndaklah ia 

mem-baca: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Allah akan menjadikan sebuah surga baginya pada setiap huruf dari 

basmalah untuk menggantikan setiap Malaikat Zabaniah. Hal ini 

dike-tengahkan oleh Ibnu Atiyyah dan Al-Qurtubi, diperkuat dan 

didukung oleh Ibnu Atiyyah dengan sebuah hadis yang mengatakan, 

"Sesung-guhnya aku melihat lebih dari tiga puluh malaikat berebutan 

(menca-tat) perkataan seorang lelaki yang mcngucapkan, 'rabbana 

walakal hamdu hamdan ka'siran layyiban mubanikan jfhi' (Wahai 

Tuhan ka-mi, bagi-Mulah segala puji dengan pujian yang 

sebanyak-banyaknya, baik lagi diberkati), mengingat jumlah semua 

hurufhya ada sembilan belas." Dan dalil-dalil lainnya. 

Imam Ahmad ibnu Hambal di dalam kitab Musnad-nya 

mengata-kan bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 

Ja'far, 
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telah mcnceritakan kepada kami Syu'bah, dari Asim yang mengata-kan 

bahwa ia pernah mendengar dari Abu Tamim yang menceritakan hadis 

dari orang yang pernah membonceng Nabi Saw. Si pembonceng 

menceritakan: 

Unta kendaraan Nabi Saw. terperosok, maka aku mengatakan, 

"Celakalah setan." Maka Nabi Saw. bersabda, "Janganlah kamu 

katakan, 'Celakalah setan,' karena sesungguhnya jika kamu 

ka-takan demikian, maka ia makin membesar, lalu mengatakan, 

'Dengan kekuatanku niscaya aku dapat mengalahkannya.' Tetapi 

jika kamu katakan, 'Dengan nama Allah,' niscaya si setan makin 

mengecil hingga bentuknya menjadi sebesar lalat." 

Demikian menurut riwayat Imam Ahmad. Imam Nasai di dalam kitab 

Al-Yaumu wal Lailah dan Ibnu Murdawaih di dalam kitab Tafsir-nya. 

telah meriwayatkan melalui hadis Khalid Al-Hazza, dari Abu 

Ta-mimah (yaitu Al-Hujaimi), dari Abul Malih ibnu Usamah ibnu 

Umair, dari ayahnya yang menceritakan bahwa ia pernah 

membon-ceng Nabi Saw. Selanjutnya dia menuturkan hadis hingga 

sampai pa-da sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 

Jangan kamu kalakan demikian, karena sesungguhnya setan 

nan-ti akan makin membesar hingga bentuknya seperti rumah. 

Tetapi katakanlah, "Bismillah" (dengan nama Allah), karena 

sesungguh-nya dia akan mengecil hingga bentuknya seperti lalat. 
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Demikian itu terjadi berkat kalimah bismillah. Karena itu, pada 

per-mulaan setiap perbuatan dan ucapan disunatkan terlebih dahulu 

mem-baca basmalah. 

Membaca basmalah disunatkan pada permulaan khotbah, 

berda-sarkan sebuah hadis yang mengatakan: 

Setiap perkara yang tidak dimulai dengan bacaan bismillahir 

rahmanir rahim (Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang), maka perkara itu kurang sempurna. 

Disunatkan membaca basmalah di saat hendak memasuki kamar ke-cil, 

berdasarkan sebuah hadis yang menganjurkannya. Disunatkan pu-la 

membaca basmalah pada permulaan wudu, berdasarkan sebuah ha-dis 

yang disebutkan di dalam Musnad Imam Ahmad dan kitab-kitab Sunan. 

melalui riwayat Abu Hurairah dan Sa'id ibnu Zaid serta Abu Sa'id 

secara marfu'. yaitu: 

Tidak ada wudu bagi orang yang tidak menyebut asma Allah 

ibismillah) dalam wudunya. 

Hadis ini berpredikat hasan. 

Di antara ulama ada yang mewajibkannya di saat hendak 

mela-kukan zikir, dan di antara mereka ada pula yang mewajibkannya 

se-cara mutlak. Membaca basmalah disunatkan pula di saat hendak 

me-lakukan penyembelihan, menurut mazhab Imam Syafii dan 

segolong-an ulama. Ulama lain mengatakan wajib di kala hendak 

melakukan zikir, juga wajib secara mutlak menurut pendapat sebagian 

dari me-reka, sepcrti yang akan dijelaskan pada bagian lain. 

Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya menyebutkan hadis mengenai 

keutamaan basmalah, antara lain dari Abu Hurairah r.a. discbutkan 

bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Apabila kamu mendatangi istrimu, maka sebutlah asma Allah, 

karena sesungguhnya apabila ditakdirkan bagimu punya anak, 

niscaya akan dicatatkan bagimu kebaikan-kebaikan menurut 

bi-langan helaan napasnya dan napas-napas keturunannya. 

Akan tetapi, hadis ini tidak ada pokoknya, dan aku (penulis) belum 

pemah melihatnya dalam suatu kitab pun di antara kitab-kitab yang 

dapat dipegang, tidak pula pada yang lainnya. 

Disunatkan membaca basmalah di saat hendak makan, seperti apa 

yang disebutkan di dalam hadis sahih Muslim yang menyebutkan 

bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada anak tirinya, yaitu 

Umar ibnu Abu Salamah: 

Ucapkanlah bismillah, dan makanlah dengan tangan kananmu 

serta makanlah makanan yang dekat denganmu. 

Sebagian ulama mewajibkan membaca basmalah dalam keadaan 

se-perti itu. 

Disunatkan pula membaca basmalah di saat hendak melakukan 

sanggama, seperti yang disebutkan dalam hadis Sahihain melalui Ibnu 

Abbas, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Seandainya seseorang di antara kalian hendak mendatangi 

istri-nya, lalu ia mengucapkan, "Dengan menyebut asma Allah. Ya 

Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan dari 
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anak yang Engkau rezekikan (anugerahkan) kepada kami," kare-na 

sesungguhnya jika ditakdirkan terlahirkan anak di antara 

ke-duanya, niscaya setan tidak dapat menimpakan mudarat 

terha-dap anak itu untuk selama-lamanya. 

Berawal dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa kedua pendapat di 

kalangan ahli nahwu dalam masalah lafaz yang dijadikan ta'alluq 

(kaitan) oleh huruf ba dalam kalimat Bismillah, apakah berupa^'// atau 

isim, keduanya sama-sama mendekati kebenaran. Masing-masing 

pendapat memang ada contohnya di dalam Al-Qur'an. 

Pendapat yang mengatakan bahwa ta'alluq-nya berupa isim, 

hingga bentuk lengkapnya menjadi seperti berikut: "Dengan menye-but 

asma Allah kumulai", contohnya di dalam Al-Qur'an ialah 

fir-man-Nya: 

Dan Nuh berkata, "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan 

menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuh." 

Sesung-guhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi 

Maha Pe-nyayang. (Hud: 41) 

Orang yang memperkirakannya dalam bentuk fi'il, baik fi'il amar 

ataupun khabar (kalimat berita), contohnya ialah: "Aku memulai 

de-ngan menyebut asma Allah" atau "Dengan nama Allah aku 

memulai", seperti pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. 

(Al-'Alaq: 1) 

Kedua pendapat tersebut benar, karena suatu fi'il pasti mempunyai 

masdar. Maka Anda boleh memperkirakan ta' alluq-nya dalam bcntuk 

fi'il atau masdar-nya. Yang demikian itu disesuaikan dengan pekerja- 



84 Al-Fatihah 

an yang akan dibacakan basmalah untuknya, misalnya duduk, berdiri, 

makan, minum, membaca, wudu, ataupun salat. Hal yang dianjurkan 

ialah membaca basmalah di kala hendak melakukan semua hal yang 

disebutkan untuk memperoleh berkah dan rahmat serta pertolongan 

dalam menyelesaikannya dan agar diterima oleh Allah Swt. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan melalui hadis Bisyr 

ibnu Imarah, dari Abu Rauq, dari Dahhak, dari Ibnu Abbas yang 

mengatakan bahwa hal yang mula-mula dibawa turun oleh Ma-laikat 

Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. ialah: "Hai Muhammad, 

katakanlah, 'Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar la-gi 

Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk'." Kemudian 

Malaikat Jibril berkata, "Katakanlah bismillahir rahmanir rahim 

(Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang)." 

Jibril berkata kepadanya, "Hai Muhammad, sebutlah asma Allah, 

bacalah dengan menyebut asma Allah —Tuhanmu— dan berdiri serta 

duduklah dengan menyebut asma Allah," menurut lafaz Ibnu Jarir. 

Apakah lafaz isim (yang ada pada lafaz Bismi) merupakan 

mu-samma (yang diberi nama) atau lainnya? Dalam hal ini ada tiga 

pen-dapat, yaitu: 

Pertama, isim adalah musamma (yang diberi nama). Pendapat ini 

dikatakan oleh Abu Ubaidah dan Imam Sibawaih, kemudian dipilih 

oleh Al-Baqilani dan Ibnu Faurak; dikatakan pula oleh Ar-Razi (yaitu 

Muhammad ibnu Umar) yang dikenal dengan julukan Ibnu Khatib 

Ar-Ray di dalam mukadimah kitab Tafsir-nya. 

Kedua, menurut golongan Al-Hasywiyyah, Al-Karamiyyah, dan 

Al-Asy'ariyyah, isim adalah diri yang dibcri nama, tetapi bukan 

na-manya. 

Ketiga, menurut Mu'tazilah isim bukan menunjukkan yang diberi 

nama, tetapi merupakan namanya. 

Menurut pendapat yang terpilih di kalangan kami, isim bukan 

menunjukkan yang diberi nama, bukan pula namanya. Kemudian ka-mi 

simpulkan, jika yang dimaksud dengan istilah "isim" adalah "sua-ra 

dari huruf-huruf yang tersusun", maka menurut kesimpulannya isim 

bukanlah musamma, sekalipun menurut makna yang dimaksud dengan 

isim adalah diri musamma (yang dibcri nama). Hal seperti ini tcrmasuk 

ke dalam Bab "Menjelaskan Hal yang Sudah Jelas Berarti 
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Tidak Ada Gunanya". Maka dapat dibuktikan bahwa melibatJcan diri 

ke dalam pembahasan ini dengan mengadakan scmua hipotesis sama 

saja dengan membuang-buang waktu yang tidak ada guna. 

Kemudian dibahas hal yang menunjukkan adanya perbedaan 

an-tara isim dan musamma. Disebutkan bahwa adakalanya isim 

memang ada, tetapi musamma-nya tidak ada, seperti lafaz ma'dum (yang 

tidak ada). Adakalanya sesuatu itu mempunyai banyak isim (nama), 

sepcrti lafaz mutaradif (s'momm). Adakalanya isim-nya satu, sedangkan 

mu-samma-nya berbilang, seperti lafaz yang musytarak (satu lafaz yang 

mempunyai dua makna yang bertentangan). Hal tersebut menunjuk-kan 

adanya perbedaan antara isim dan musamma, dan isim merupakan lafaz, 

sedangkan musamma adalah pcnampilannya; musamma itu ada-kalanya 

merupakan zat yang mungkin atau wajib keberadaan zatnya. Lafaz 

an-nar (api) dan a's-salj (es) seandainya merupakan musamma, niscaya 

orang yang menycbutnya akan mcrasakan panasnya api dan dinginnya 

es. Akan tctapi. tentu saja hal scpcrti ini tidak akan dikc-mukakan oleh 

orang yang bcrakal waras. Juga karena Allah Swt. te-lah bcrfirman: 

Allah mempunyai asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 

dengan menyebut asma-ul husna itu. (Al-A'raf: 180) 

N'abi Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah  memiliki sembilan puluh sembilan   isim 

(nama). 

Ini adalah nama yang banyak, tetapi musamma-nya adalah esa, yaitu 

Allah Swt. Allah pun telah berfirman: 

Allah mempunyai nama-nama. (Al-A'raf: 180) 
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Allah telah meng-idafah-km nama-nama itu kepada dirinya, seperti 

yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

Mahabesar. (Al-Waqi'ah: 74) 

Demikian pula yang lain-lainnya yang semisal; kesimpulannya 

me-nyatakan bahwa idafah memberikan pengertian mugayarah 

(perbeda-an antara isim dan musamma). Allah Swt. telah beifirman: 

maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asma-ul husna 

itu. (Al-A'raf: 180) 

Hal ini menunjukkan bahwa isim bukanlah zat Allah. 

Sedangkan orang yang berpendapat bahwa isim adalah musam-ma, 

beralasan dengan firman-Nya: 

Mahaagung nama Tuhanmu Yang mempunyai Kebesaran dan 

Karunia. (Ar-Rahman: 78) 

Yang Mahaagung adalah Allah Swt, sebagai jawabannya ialah bahwa 

isim yang diagungkan untuk mengagungkan Zat Yang Mahasuci; 

de-mikian pula jika seorang lelaki mengatakan Zainab —yakni 

istrinya— tertalak, maka Zainab menjadi terceraikan. Seandainya isim 

bukanlah musamma, niscaya talak tidak akan jatuh kepadanya, dan 

tentu saja sebagai jawabannya dikatakan bahwa makna yang dimaksud 

ialah diri yang diberi nama Zainab terkena talak. 

Ar-Razi mengatakan bahwa tasmiyah artinya "menjadikan isim 

ditentukan untuk diri orang yang bersangkutan", maka diri orang 

tersebut bukanlah isim-nya. 
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Allah adalah 'alam (nama) yang ditujukan kepada Tuhan Yang 

Mahaagung lagi Mahatinggi. Menurut suatu pendapat, Allah adalah 

Ismul A'zam karena Dia memiliki semua sifat, seperti yang disebut-kan 

di dalam firman-Nya: 

Dia-lah Allah Yang liada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Dia Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dia-lah Yang 

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dia-lah Allah Yang tiada 

Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, 

Yang Mahasejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang 

Ma-ha Memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang 

Ma-ha Memiliki Segala Keagungan, Mahasuci Allah dari apa 

yang mereka persekutukan. Dia-lah Allah Yang menciptakan, 

Yang Mengadakan, Yang membentuk Rupa, Yang mempunyai 

nama-nama Yang Paling Baik. Bertasbihlah kepada-Nya apa yang 

ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi 

Ma-habijaksana. (Al-Hasyr: 22-24) 

Semua asma lainnya dianggap sebagai sifat-Nya, seperti yang 

dise-butkan di dalam firman-Nya: 

Allah mempunyai asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 

dengan menyebut asma-ul husna itu. (Al-A'raf: 180) 
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Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman, dengan 

na-ma yang mana saja kalian seru, Dia mempunyai asma-ul husna 

(Al-Isra: 110) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Abu Hurairah bahwa 

Pa-sulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, 

ya-itu seratus kurang satu; barang siapa menghitungnya 

(mengha-falnya), niscaya masuk surga. 

Hal seperti itu disebutkan pula di dalam riwayat Imam Turmuzi dan 

Ibnu Majah, hanya di antara kedua riwayat terdapat perbedaan 

me-ngenai tambahan dan pengurangan lafaz. 

Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya menyebutkan dari sebagian 

mereka bahwa Allah mempunyai lima ribu isim (nama); seribu nama 

terdapat di dalam Al-Qur'an dan sunnah yang sahih, seribu terdapat di 

dalam kitab Taurat, seribu di dalam kitab Injil, seribu di dalam ki-tab 

Zabur, dan yang seribu lagi di dalam Lauh Mahfuz. 

Allah adalah isim yang tidak dimiliki oleh selain Allah sendiri 

Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. Karena itu, maka dalam bahasa 

Arab tidak terdapat isytiqaq (bentuk asal) dari fi'il-nya. Segolongan 

kalangan ahli nahwu ada yang berpendapat bahwa lafaz "Allah" 

me-rupakan isim jamid yang tidak mempunyai isytiqaq. Pendapat ini 

di-nukil oleh Al-Qurtubi dari sejumlah ulama, antara lain Imam Syafii, 

Al-Khattabi, Imamul Haramain, Imam Gazali, dan lain-lainnya. 

Diriwayatkan dari Imam Khalil dan Imam Sibawaih bahwa huruf 

alif dan lam yang ada padanya merupakan lazimah. Imam Khattabi 
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mengatakan, "Tidakkah kamu melihat bahwa kamu katakan, 'Ya Allah', 

tetapi kamu tidak dapat mengatakan, 'Ya Ar-Rahman.' Se-andainya 

huruf alif dan lam ini bukan berasal dari lafaz itu sendiri, niscaya tidak 

boleh memasukkan huruf nida pada alifdm lam." Me-nurut pendapat 

yang lain, lafaz "Allah" mempunyai akar kata sendiri, dan mereka 

berpcndapat demikian berpegang kepada ucapan seorang penyair, 

Ru'bah ibnul Ajjaj, yaitu: 

Hanya milik Allah-lah semua kebaikan yang dilakukan oleh 

bu-dak-budak perempuan penyanyi yang bersuara merdu itu, 

me-reka bertasbih dan ber-istirja' karena menganggapku sebagai 

dewa (penolong). 

Penyair menjelaskan bentuk masdar-nya yaitu ta'alluh, berasal dari fiil 

aliha ya-lahu ilahah dan la-alluhan. Sebagaimana pula yang telag 

diriwayatkan dari Ibnu Abbas. bahwa dia membaca firman-Nya dalam 

surat Al-A'raf ayat 127 dengan bacaan seperti berikut: Wayazaraka 

wailahataka yang artinya menurut dia ialah "Dan meninggal-kanmu 

serta tidak menganggapmu sebagai tuhan lagi". Dikatakan de-mikian 

karena Fir'aun disembah, sedangkan dia sendiri tidak me-nyembah. Hal 

yang sama dikatakan pula oleh Mujahid dan yang lain-nya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa lafaz "Allah" mempunyai 

isytiqaq, berdalilkan firman-Nya: 

Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di 

bu-mi. (Al-An'am: 3) 

Sebagaimana pula yang terdapat di dalam firman-Nya yang lain, yaitu: 
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Dan Dia-lah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang 

disembah) di bumi. (Az-Zukhruf: 84) 

Imam Sibawaih menukil dari Imam Khalil bahwa asal lafaz "Allah" 

adalah illahun ber-wazan fi'alun, kemudian dimasukkan alif&m lam 

sebagai ganti hamzah hingga jadilah Allah. Imam Sibawaih 

mengata-kan, perihalnya semisal dengan lafaz nasun, bentuk asalnya 

adalah unasun. 

Menurut pendapat yang lain, asal lafaz "Allah" ialah lahun, 

ke-mudian masuklah alif dan lam untuk mengagungkan, hingga jadilah 

"Allah"; pendapat inilah yang dipilih oleh Imam Sibawaih. 

Seorang penyair mengatakan: 

 

Anak pamanmu merasa tinggi diri, padahal kamu tidak 

mem-punyai keutamaan melebihiku dalam hal keturunan, dan 

tidak pula kamu berhak mengadakan pembalasan kepadaku hingga 

ka-mu dapat menghinaku dengan seenaknya. 

Menurut Al-Qurtubi, fatukhzuni memakai huruf kha artinya 

"menggo-daku dengan seenaknya". 

Al-Kisai dan Al-Farra mengatakan bahwa bentuk asalnya adalah 

ilahun, kemudian mereka membuang hamzah dan memasukkan alif 

lam, lalu mereka meng-idgam (memasuk)kan lam pertama kepada lam 

kedua hingga jadilah Allah, seperti yang terdapat di dalam bacaan 

Al-Hasan terhadap firman-Nya, "lakinna huwallahu rabbi," bentuk 

asalnya ialah lakin ana, yakni "tetapi Aku". 

Al-Qurtubi mengatakan, selanjutnya dikatakan bahwa lafaz 

"Allah" berasal dari walaha yang artinya "bingung", karena al-walah 

artinya "hilangnya akal". Dikatakan rajulun walihun dan imra-atun 

walha atau mauluhah artinya "bilamana dia dikirim ke padang pasir". 

Allah Swt. membingungkan mereka dalam memikirkan hakikat 

sifat-Nya. Berdasarkan pengertian ini berarti bentuk asalnya adalah 

wilahun, kemudian huruf wawu diganti dengan hamzah, sebagaimana 
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dikatakan oleh mereka wisyahun menjadi isyahun, dan wisadah 

men-jadi isadah. 

Ar-Razi mengatakan, bentuk asalnya adalah alihtu ilafulan yang 

artinya "aku tinggal di tempat si Fulan". Dengan kata lain, akal 

ma-nusia tidak akan tenang kecuali dengan berzikir mengingat-Nya. 

Roh tidak akan gembira kecuali dengan makrifat kepada-Nya, karena 

Dia-lah Yang Mahasempurna secara mutlak, bukan yang lain-Nya, 

Allah Swt. telah berfirman; 

 

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 

ten-teram. Orang-orang yang beriman .... (Ar-Ra'd: 28) 

Ar-Razi mengatakan, menurut pendapat yang lain berasal dari laha 

yaiuhu yang artinya "bila terhalang". Menurut pendapat lainnya lagi 

berasal dari alihal fasilu, artinya "anak unta itu merindukan 

induk-nya"". Makna yang dimaksud ialah bahwa semua hamba rindu 

dan gandrung kepada-N'ya dengan bcr-tadarru' (merendahkan diri) 

kepada-Nya dalam setiap keadaan. Menurut pendapat lain, lafaz 

"Allah" berasal dari alihar rajula ya-lahu; dikatakan demikian bila dia 

merasa terkejut terhadap suatu peristiwa yang menimpa dirinya, 

kemudian dilindungi. Yang melindungi semua makhluk dari segala 

marabahaya adalah Allah Swt., seperti yang dinyatakan di dalam 

firman-Nya: 

sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari 

(azab)-Nya. (Al-Mu-minun: 88) 

Dia-lah Yang memberi nikmat, seperti yang disebutkan di dalam 

fir-man-Nya: 

Dan apa saja nikmat yang ada pada kalian, maka dari Allah-lah 

(datangnya). (An-Nahl: 53) 
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Dia-lah yang memberi makan, seperti yang dinyatakan di dalam 

fir-man-Nya: 

Dia memberi makan dan tidak diberi makan. (Al-An'am: 14) 

Dia-lah yang mengadakan segala sesuatu, seperti yang disebutkan di 

dalam firman-Nya: 

Katakanlah, "Segala sesuatu dari sisi Allah." (An-Nisa: 78) 

Ar-Razi sendiri memilih pendapat yang mengatakan bahwa lafaz 

"AUah" adalah isim yang tidak bcr-musytaq sama sekali, hal ini 

meru-pakan pendapat Imam Khalil dan Imam Sibawaih serta 

kebanyakan ulama Usul dan ulama Fiqih. Kemudian Ar-Razi 

mengemukakan dalil yang memperkuat pendapatnya itu dengan 

berbagai alasan, antara lain ialah "seandainya lafaz 'Allah' mempunyai 

isytiqaq, niscaya mak-nanya dimiliki pula oleh selain-Nya yang banyak 

jumlahnya". Alasan lainnya ialah bahwa semua nama disebut sebagai 

sifat untuk-Nya, mi-salnya dikatakan Allah Yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang, Raja, lagi Mahasuci. Hal ini menunjukkan bahwa 

lafaz "Allah" tidak ber-musytaq. Ar-Razi mengatakan mengenai 

firman-Nya yang me-ngatakan: 

Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji, yaitu Allah. (Ibrahim: 1-2) 

Menurut qira-ah yang membaca jar lafaz "Allah", hal ini dianggap 

termasuk ke dalam Bab "Ataf Bayan". Alasan lainnya ialah 

berdasar-kan firman Allah Swt.: 
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Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 

(yang patut disembah)? (Maryam: 65) 

Akan tetapi, berpegang kepada dalil tersebut untuk menunjukkan 

bah-wa lafaz "Allah" mcnjpakan isim jamid yang tak bcr-musytaq, 

masih perlu dipertimbangkan. 

Ar-Razi mcriwayatkan dari sebagian ulama bahwa nama Allah 

Swt. bcrasal dari bahasa Ibrani, bukan bahasa Arab. Kemudian Ar-Razi 

menilai pendapat ini lemah, dan memang menurutnya pantas di-nilai 

lernah. Ar-Razi pada mulanya meriwayatkan pendapat ini, kemu-dian ia 

mcngatakan perlu diketahui bahwa semua makhluk itu terbagi menjadi 

dua, yaitu orang-orang yang sampai ke tepi pantai lautan makrifat serta 

orang-orang yang tersesat di dalam kegelapan kebi-ngungan dan sahara 

kebodohan, seakan-akan mereka dalam keadaan hilang akal dan rohnya. 

Orang-orang yang sampai kepada makrifat berarti telah sampai kc 

haribaan cahaya Allah dan kemahaluasan sifat Yang Maha Agung lagi 

Maha Terpuji. akhimya mercka tenggelam ke dalam sifat As-shamad 

lebur ke dalam sifat Fard (esa). Maka terbuktilah bahwa setiap 

makhluk kebingungan untuk sampai kepada tingkat makrifat 

kepada-Nya. 

Diriwayatkan dari Khalil ibnu Ahmad, dinamakan "Allah" karena 

semua makhluk mcmpertuhankan-Nya. 

Mcnurut pcndapat lain, lafaz "Allah" musytaq dari makna irtifa' 

(tinggi) orang-orang Arab mcngatakan lahat terhadap sesuatu yang 

tinggi. Mereka mengatakan lahat —yakni telah meninggi— bila 

ma-tahari terbit. 

Menurut pendapat lainnya lagi, lafaz "Allah" berasal dari kata 

alihar rajulu, yakni "bila lelaki tersebut beribadah"; dikatakan 

ta-al-laha bila dia mclakukan ibadah. Ibnu Abbas membacakan 

firman-Nya, "wayazaraka wailahatuka", dengan kata lain bentuk 

asalnya adalah ilahun, kemudian hamzah-nya dibuang yang merupakan 

fa kalimah; setclah dimasuki alif lam, maka bertcmulah dua huruf lam, 

yaitu 'ain fi'il dan lam zaidah. Selanjutnya lam pertama di-Idgam-kan 

kcpada lam kedua, hingga keduanya secara lafzi menjadi satu lam yang 

di-tasydid-kan, kemudian di-tafkhim-kan karena tujuan 

meng-agungkan, hingga jadilah Allah. 
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keduanya merupakan isim yang berakar dari 

bentuk masdar Ar-Rahman dengan maksud mubalagah; lafaz 

Ar-Rahman lebih balig (kuat) daripada lafaz Ar-Rahim. Di dalam 

ungkapan Ibnu Jarir terkandung pengertian yang menunjukkan adanya 

riwayat yang menyatakan kesepakatan ulama atas hal ini. Di dalam 

kitab tafsir se-bagian ulama Salaf terdapat keterangan yang 

menunjukkan kepada pengertian tersebut, seperti yang telah disebutkan 

di dalam asar me-ngenai kisah Nabi Isa a.s. Disebutkan bahwa dia 

pernah mengatakan, "Ar-Rahman artinya Yang Maha Pemurah di dunia 

dan di akhirat, se-dangkan Ar-Rahim artinya Yang Maha Penyayang di 

akhirat." 

Sebagian di antara mereka (ulama) ada yang menduga bahwa 

la-faz ini tidak bet-musytaq; karena seandainya ber-musytaq, niscaya 

ti-dak dihubungkan dengan sebutan subyek yang dibelaskasihani, dan 

Allah telah berfirman: 

Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang beriman. 

(Al-Ahzab: 43) 

Ibnul Anbari di dalam kitab Az-Zahir meriwayatkan dari Al-Mubar-rad, 

bahwa ar-rahman adalah nama ibrani, bukan nama Arab. Dan Abu 

Ishaq Az-Zujaji di dalam kitab Ma'ani Al-Qur'an, bahwa Ah-mad bin 

Yahya mengatakan, Ar-Rahim adalah nama Arab, dan Ar-Rahman 

nama Ibrani. Karena itu, di antara keduanya digabungkan. Abu Ishaq 

mengatakan, pendapat ini tidak disukai. 

Al-Qurtubi mengatakan bahwa dalil yang menunjukkan bahwa 

lafaz ar-rahman mempunyai asal kata yaitu sebuah hadis yang 

dike-tengahkan oleh Imam Turmuzi dan dinilai sahih olehnya melalui 

Ab-dur Rahman ibnu Auf r.a. yang menceritakan bahwa dia pemah 

men-dengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Allah Swt. berfirman, "Akulah Ar-Rahman (Yang Maha 

Pemu-rah), Aku telah menciptakan rahim dan Aku belahkan salah 

satu nama-Ku buatnya. Maka barang siapa yang 

menghubungkannya, niscaya Aku berhubungan (dekat) 

dengannya; dan barang siapa yang memutuskannya, niscaya Aku 

pulus (jauh) darinya." 

Al-Qurtubi mengatakan bahwa nas hadis ini mcngandung isytiqaq 

(pengasalan kata), maka tidak ada maknanya untuk diperselisihkan dan 

dipertentangkan. Adapun orang-orang Arab ingkar terhadap nama 

Ar-Rahman karena kebodohan mereka terhadap Allah dan apa-apa 

yang diwajibkannya. 

Selanjutnya Al-Qurtubi mengatakan bahwa menurut pendapat lain 

lafaz ar-rahman dan ar-rahim mempunyai makna yang sama; 

pe-rihalnya sama dengan lafaz nadmana dan nadim, menurut Abu 

Ubaid. Menurut pendapat yang lainnya lagi, sebuah isim yang 

ber-wazan fa'lana tidak sama dengan yang ber-wazan fa'ilun, karena 

wazan fa'-lana hanya dilakukan untuk tujuan mubalagah fi'il, yang 

dimaksud misalnya seperti ucapanmu rajulun gadbanu ditujukan 

kepada se-orang lelaki yang pemarah. Sedangkan wazan fa'ilun 

adakalanya me-nunjukkan makna fa’il dan adakalanya menunjukkan 

makna maf’ul. 

Abu Ali Al-Farisi mengatakan bahwa ar-rahman adalah isim yang 

mengandung makna umum dipakai untuk semua jenis rahmat yang 

khusus dimiliki oleh Allah Swt., sedangkan ar-rahim hanya 

di-khususkan buat orang-orang mukmin saju, seperti pengertian yang 

terkandung di dalam finnan-Nya: 

Dan adalah Dia Maha Penyayang kepcda orang-orang beriman. 

(Al-Ahzab: 43) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa keduanya merupakan isim yang 

me-nunjukkan makna lemah lembut, sedar.gkan salah satu di antaranya 

lebih lembut daripada yang lainnya, yakni lebih kuat makna rahmat-nya 

daripada yang lain. 

Kemudian diriwayatkan dari Al-Khattabi dan lain-lainnya bahwa 

mceka merasa kesulitan dalam mengartikan sifat ini, dan mereka me- 
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ngatakan barangkali makna yang dimaksud ialah lembut, sebagaimana 

pengertian yang terkandung di dalam sebuah hadis, yaitu: 

Sesungguhnya Allah Mahalembut, Dia mencintai sikap lembut 

dalam semua perkara, dan Dia memberi kepada sikap yang 

lem-but pahala yang tidak pernah Dia berikan kepada sikap yang 

ka-sar. 

Ibnul Mubarak mengatakan makna ar-rahman ialah "bila diminta 

memberi", sedangkan makna ar-rahim ialah "bila tidak diminta 

ma-rah", scbagaimana pengertian dalam sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah melalui hadis 

Abu Saleh Al-Farisi Al-Khauzi, dari Abu Hurairah r.a. yang 

mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang tidak pernah meminta kepada Allah, niscaya 

Allah murka terhadapnya. 

Salah seorang pcnyair mengatakan: 

Allah murka bila kamu tidak meminta kepada-Nya, sedangkan 

Bani Adam bila diminta pasti marah. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami As-Sirri 

ibnu Yahya At-Tamimi, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu 

Zufar yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al-Azrami berkata 

sehubungan dengan makna ar-rahmanir rahim, "Ar-Rahman artinya 

Maha Pemurah kepada semua makhluk (baik yang kafir atau- 
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pun yang mukmin), sedangkan Ar-Rahim Maha Penyayang kepada 

kaum mukmin." 

Mereka (para ulama ahli tafsir) mengatakan, mengingat hal 

terse-but dinyatakan di dalam firman-Nya: 

kemudian Dia berfcuasa di atas 'Arasy, (Dia-lah) Yang Maha 

Pe-murah. (Al-Furqan: 59) 

Di dalam firman lainnya disebutkan pula: 

Tuhan Yang Maha Pemurah berkuasa di atas 'Arasy. (Taha: 5) 

Allah menyebut nama Ar-Rahman untuk diri-Nya dalam peristiwa ini 

agar semua makhluk memperoleh kemurahan rahmat-Nya. Dalam syst 

lain Allah Swt. telah berfirman: 

Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang beriman. 

(Al-Ahzab: 43) 

Maka Dia mengkhususkan nama Ar-Rahim untuk mereka. Mereka 

mengatakan, hal ini menunjukkan bahwa lafaz ar-rahman mempunyai 

pengertian mubalagah dalam kasih sayang, mengingat kasih sayang 

bersifat umum —baik di dunia maupun di akhirat— bagi semua 

makhluk-Nya. Sedangkan lafaz ar-rahim dikhususkan bagi hamba-Nya 

yang beriman. Akan tetapi, memang di dalam sebuah doa yang ma'sur 

disebut "Yang Maha Pemurah di dunia dan di akhirat, Yang Maha 

Penyayang di dunia dan di akhirat". 

Nama Ar-Rahman hanya khusus bagi Allah Swt. semata, tiada 

selain-Nya yang berhak menyandang nama ini, sebagaimana 

dinyata-kan di dalam firman-Nya: 
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Katakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 

narna yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma-ul husna 

(nama-nama yang terbaik)." (Al-lsra: 110) 

Dalam ayat lainnya lagi Allah Swt. tclah bcrfirman: 

Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami ulus 

sebelum kamu, "Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 

di-sembah selain Allah Yang Maha Pemurahl" (Az-Zukhruf: 45) 

Ketika Musailamah Al-Kazzab (si pcndusta) melancarkan 

provokasi-nya, dia menamakan dirinya dcngan julukan "Rahmanul 

Yamamah". Maka Allah mendustakannya dan membuatnya tcrkenal 

dcngan juluk-an Al-Kazzab (si pendusta); tidak sckali-kali ia discbut 

melainkan de-ngan panggilan Musailamah Al-Kazzab, sehingga dia 

dijadikan se-bagai peribahasa dalam hal kedustaan di kalangan 

pcnduduk perkota-an dan penduduk perkampungan serta kalangan 

orang-orang Badui yang bertcmpat tinggal di Padang Sahara. 

Sebagian ulama menduga bahwa lafaz ar-rahim lebih balig 

dari-pada lafaz ar-rahman, karena lafaz ar-rahim dipakai sebagai kata 

pe-nguat sifat, sedangkan suatu lafaz yang berfungsi sebagai taukid 

(pe-nguat) tiada lain kecuali lafaz yang bermakna lebih kuat daripada 

la-faz yang dikukuhkan. Sebagai bantahannya dapat dikatakan bahwa 

dalam masalah ini subyeknya bukan termasuk ke dalam Bab "Tau-kid", 

melainkan Bab "Na'at" (Sifat); dan apa yang mereka sebutkan 

tentangnya tidak wajib diakui. Berdasarkan ketentuan ini, maka lafaz 

ar-rahman tidak layak disandang selain Allah Swt. Karena Dialah yang 

pertama kali menamakan diri-Nya Ar-Rahman hingga selain- 
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Nya tidak boleh menyandang sifat ini, sebagaimana yang telah 

dije-laskan di dalam firman-Nya: 

Katakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 

nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma-ul husna 

(nama-nama yang terbaik)." (Al-Isra: 110) 

Sesungguhnya Musailamah Al-Kazzab dari Yamamah secara kurang 

ajar berani menamakan dirinya dengan sebutan "Ar-Rahman" hanya 

karena dia sesat, dan tiada yang mau mengikutinya kecuali banya 

orang-orang sesat seperti dia. 

Adapun lafaz ar-rahim, maka Allah Swt. menyifati selain diri-Nya 

dengan scbutan ini, sebagaimana yang disebutkan di dalam fir-man-Nya 

 

 

Scsungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari 

'kaum kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian, sangat 

menginginkan (keimanan dan kesclamatan) bagi kalian, amat 

belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang muk-min. 

(At-Taubah: 128) 

Sebagaimana Dia pun menyifatkan selain-Nya dengan sebagian dari 

asma-asma-Nya, seperti yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 

yang  bercampur yang Kami hendak mengujinya  (dengan 
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perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar 

dan melihat. (Al-Insan: 2) 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian dari asma-asma Allah ada yang 

dapat disandang oleh selain-Nya dan ada yang tidak boleh dijadikan 

nama selain-Nya, seperti lafaz Allah, Ar-Rahman, Ar-Raziq, dan 

Al-Khaliq serta lain-lainnya yang sejenis. Karena itulah dimulai dengan 

sebutan nama Allah, kemudian disifati dengan ar-rahman karena la-faz 

ini lebih khusus dan lebih makrifat daripada lafaz ar-rahim. Kare-na 

penyebutan nama pertama harus dilakukan dengan nama paling mulia, 

maka dalam urutannya diprioritaskan yang lebih khusus. 

Jika ditanyakan, "Bila lafaz ar-rahman lebih kuat mubalagah-nya, 

mengapa lafaz ar-rahim juga disebut, padahal sudah cukup de-ngan 

menyebut ar-rahman saja?" Telah diriwayatkan dari Ata Al-Khurrasani 

yang maknanya sebagai berikut: Mengingat ada yang me-namakan 

dirinya dengan sebutan ar-rahman selain Dia, maka dida-tangkanlah 

lafaz ar-rahim untuk membantah dugaan yang tidak benar itu, karcna 

sesungguhnya tiada seorang pun yang berhak disifati de-ngan julukan 

ar-rahmanir rahim kecuali hanya Allah semata. Demi-kian yang 

diriwayatkan oleh lbnu Jarir, dari Ata, selanjutnya Ibnu Jarirlah yang 

mcngulasnya. 

Tetapi sebagian dari kalangan mereka ada yang menduga bahwa 

orang-orang Arab pada mulanya tidak mengenal kata ar-rahman 

se-belum Allah memperkenalkan diri-Nya dengan sebutan itu melalui 

firman-Nya: 

Kalakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 

nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma-ul husna 

(nama-nama yang terbaik)." (Al-Isra: 110) 

Karena itulah orang-orang kafir Quraisy di saat Pcrjanjian 

Hudaibiy-yah dilaksanakan —yaitu kctika Rasulullah Saw. bcrsabda, 

"Bolehkah aku mcnulis (pada permulaan pcrjanjian) kata bismillahir 

rahmanir 
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rahim (dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Pe-nyayang)?"— mereka mengatakan, "Kami tidak mengenal 

ar-rah-man, tidak pula ar-rahim." Demikian menurut riwayat Imam 

Bukhari. Sedangkan menurut riwayat lain, jawaban mereka adalah, 

"Kami tidak mengenal ar-rahman kecuali Rahman dari Yamamah" 

(maksud-nya Musailamah Al-Kazzab). Allah Swt. telah berfirman: 

Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Sujudlah kalian kepada 

Yang Maha Rahman (Pemurah)," mereka menjawab, "Siapakah 

Yang Maha Penyayang itu? Apakah kami akan sujud kepada 

Tu-han Yang kamu perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)?", 

dan (perintah sujud iru) menambah mereka jauh (dari iman). 

(Al-Fur-qan: 60) 

Menurut pengertian lahiriahnya ingkar yang mereka lakukan itu ha-nya 

merupakan sikap membangkang, ingkar, dan kekerasan hati me-reka 

dalam kekufuran. Karena sesungguhnya telah ditemukan pada 

syair-syair Jahiliah mereka penyebutan Allah dengan istilah 

Ar-Rah-man. Ibnu Jarir menyebutkan bahwa ada seseorang Jahiliah 

yang bo-doh mengatakan syair berikut 

Mengapa gadis itu tidak memukul (menghardik) untanya, 

bukan-kah tongkat rahman Rabbku berada di tangan kanannya? 

Salamah ibnu Jundub At-Tahawi mengatakan dalam salah satu bait 

syairnya: 
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Kalian terlalu tergesagesa terhadap kami di saat kami 

tergesa-gesa terhadap kalian, padahal Tuhan Yang Maha 

Pemurah lidak menghendaki adanva akad, lalu talak (putus 

hubungan). 

Ibnu Jarir mcngatakan bahwa telah menccritakan kepada kami Abu 

Kuraib, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Sa'id, telah 

mcnccritakan kepada kami Bisyr ibnu Imarah, telah menceritakan 

ke-pada kami Abu Rauq, dari Dahhak, dari Abdullah ibnu Abbas yang 

mcngatakan bahwa ar-rahman adalah wazan fa'lana dari lafaz 

ar-rahmah, dan ia termasuk kata-kata Arab. 

Ibnu Jarir mcngatakan, ar-rahmanir rahim artinya "Yang Maha 

Lemah Lembut lagi Maha Penyayang kepada orang yang Dia suka 

mcrahmatinya, dan jauh lagi keras terhadap orang yang Dia suka 

ber-laku keras tcrhadapnya". Demikian pula semua asma-Nya, yakni 

mempunyai makna yang sama. 

Ibnu Jarir mcngatakan pula, tclah menceritakan kepada kami 

Mu-hammad ibnu Basysyar, tclah menccritakan kepada kami Hammad 

ib-nu Mas'adah, dari Auf, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa 

ar-rahman adalah isim yang dilarang bagi sclain Dia menyandangnya. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah mcnceritakan kepada kami 

Abu Sa'id Yahya ibnu Sa'id Al-Qattan, telah menccritakan kepada kami 

Zaid ibnul Habbab, tclah mcnccritakan kepadaku Abul Asyhab, dari 

Al-Hasan yang mcngatakan bahwa ar-rahman adalah isim yang tiada 

scorang manusia pun mampu mcnyandangnya; Allah menama-kan 

diri-Nya dcngan isim ini. 

Di dalam hadis Ummu Salamah discbutkan bahwa Rasulullah 

Saw. mcmutus-mutuskan bacaannya dari suatu kalimat ke kalimat lain 

scperti bcrikut: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah, Tuhart semesta alam. Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang. Yang Menguasai hari pembalasan. 
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Maka sebagian dari kalangan ulama ada yang membacanya seperti 

bacaan di atas; mereka terdiri atas sejumlah ulama. Di antara mereka 

ada yang. meneruskan bacaan basmalah dengan firman-Nya: 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Menurut jumhur ulama, humf mim dibaca kasrah hingga menjadi 

ar-rahimil hamdu, karena ada dua humf sukun bertemu. 

Akan tetapi, Imam Kisai' meriwayatkan dari ulama Kufah dari 

sebagian orang-orang Arab, bahwa huruf mim dibaca fat-hah karena 

disambungkan dengan hamzah alhamdu. Mereka mengucapkannya 

ar-rahimal hamdu lillahi, memindahkan harakat fat-hah hamzah 

al-hamdu kepada humf mim ar-rahim setelah disukunkan, sebagaimana 

dibaca demikian firman Allah Swt. Alif lam mim Allahu la ilaha 

illalllah 

Alif lam mim. Allah, tiada Tuhan selain Dia. 

Ibnu Atiyyah mengatakan bahwa sepengetahuannya qira-ah ini belum 

pemah ia dengar dari seorang pun. 

Al-Fatihah, ayat 2  

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Menurut qira-ah Sab'ah, huruf dal dalam firman-Nya, "alhamdu 

lil-lahi," dibaca dammah, terdiri atas mubtada dan khabar. 

Diriwayatkan dari Sufyan ibnu Uyaynah dan Ru-bah ibnul Ajjaj, 

keduanya membacanya menjadi alhamda lillahi dengan huruf dal yang 

di-fathah-kan karena menyimpan fi' il. 



104 Al-Fatihah 

Ibnu Abu Ablah membacanya alhamdu lillah dengan huruf dal dan 

lam yang di-dammah-kan kedua-duanya karena yang kedua di-ikutkan 

kepada huruf pertama dalam harakat. Ia mempunyai syawahid 

(bukti-bukti) yang menguatkan pendapatnya ini, tetapi dinilai syaz 

(menyendiri). 

Diriwayatkan dari Al-Hasan dan Zaid ibnu Ali bahwa keduanya 

membacanya alhamdi lillahi dengan membaca kasrah huruf dal 

ka-rena diseragamkan dengan harakat huruf sesudahnya. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mcngatakan bahwa makna alhamdu lillah 

ialah "segala syukur hanyalah dipersembahkan kepada Allah semata, 

bukan kepada apa yang disembah selain-Nya dan bukan kepada se-mua 

apa yang diciptakan-Nya, sebagai imbalan dari apa yang telah Dia 

limpahkan kepada hamba-hamba-Nya berupa segala nikmat yang tak 

terhitung jumlahnya". Tiada seorang pun yang dapat menghitung scmua 

bilangannya selain Dia semata. Nikmat itu antara lain adalah 

terscdianya semua sarana untuk taat kcpada-Nya, kcmampuan semua 

anggota tubuh yang ditugaskan untuk mengerjakan hal-hal yang 

difar-dukan olch-Nya. Selain itu Dia menggelarkan rezeki yang 

berlimpah di dunia ini buat hamba-Nya dan membcri mercka makan 

dari rezeki tersebut scbagai nikmat kehidupan buat mcreka, padahal 

mereka tidak memilikinya. Dia mcngingatkan dan menyeru mereka 

agar semuanya itu dijadikan scbagai sarana buat mencapai kehidupan 

yang abadi di dalam surga yang pcnuh dengan kenikmatan yang kekal 

untuk sela-ma-lamanya. Maka segala puji hanyalah bagi Tuhan kita 

atas semua itu sejak pcrmulaan hingga akhir. 

Ibnu Jarir mcngatakan bahwa alhamdu lillah adalah pujian yang 

digunakan olch Allah untuk mcmuji diri-Nya sendiri, termasuk di 

da-Iam pengertiannya ialah Dia memcrintahkan hamba-Nya untuk 

me-manjatkan puji dan sanjungan kcpada-Nya. Seakan-akan Allah 

Swt. bcrmaksud, "Katakanlah olch kalian, 'Segala puji hanyalah bagi 

Allah'!" 

Ibnu Jarir mengatakan, adakalanya dikatakan "sesungguhnya 

ucapan seseorang yang mcngatakan alhamdu lillah merupakan pujian 

yang ditujukan kepada-Nya dengan menyebut asma-Nya yang terbaik 

dan sifat-Nya Yang Mahatinggi". Sedangkan ucapan seseorang "se- 
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gala syukur adalah milik Allah" merupakan pujian kepada-Nya atas 

nikmat dan limpahan rahmat-Nya. 

Kemudian Ibnu Jarir mengemukakan bantahannya yang 

kesim-pulannya adalah "semua ulama bahasa Arab menyamakan 

makna an-tara alhamdu dan asy-syukru (antara puji dan syukur)". 

Pendapat ini dinukil pula oleh As-Sulami, yaitu pendapat yang 

mengatakan bahwa puji dan syukur adalah sama pengertiannya, dari 

Ja'far As-Sadiq dan Ibnu Ata, dari kalangan ahlu tasawwuf. Ibnu Abbas 

mengatakan bah-wa ucapan "segala puji bagi Allah" merupakan 

kalimat yang diucap-kan oleh semua orang yang bersyukur. Al-Qurtubi 

menyimpulkan da-lil yang menyatakan kebenaran orang yang 

mengatakan bahwa ka-limat al-hamdulillah adalah ungkapan syukur, 

dia nyatakan ini terha-dap Ibnu Jarir. Pendapat inilah yang dikatakan 

oleh Ibnu Jarir masih perlu dipertimbangkan dengan alasan bahwa telah 

dikenal di kalangan mayoritas ulama muta-akhkhirin bahwa alhamdu 

adalah pujian de-ngan ucapan terhadap yang dipuji dengan 

menyebutkan sifat-sifat lazimah dan yang muta'addiyah bagi-Nya, 

sedangkan asy-syukru tidak-lah diucapkan melainkan hanya atas sifat 

yang muta'addiyah saja. Terakhir adakalanya diucapkan dengan lisan 

atau dalam hati atau melalui sikap dan perbuatan. sebagaimana 

pengertian yang terkandung di dalam perkataan seorang penyair: 

Nikmat paling berharga yang telah kalian peroleh dariku ada ti-ga 

macam, yaitu melalui kedua tanganku, lisanku, dan hatiku yang 

tidak tampak ini. 

Akan tetapi, mereka berselisih pendapat mengenai yang paling umum 

maknanya di antara keduanya, pujian ataukah syukur. Ada dua 

penda-pat mengenainya. Menurut penyelidikan, terbukti memang di 

antara keduanya terdapat pengertian khusus dan umum. Alhamdu lebih 

umum pengertiannya daripada asy-syukru, yakni bila dipandang dari 

segi pengejawantahannya. Dikatakan demikian karena alhamdu 

ditu-jukan kepada sifat yang lazimah dan yang muta'addiyah. Engkau 

da-pat mengatakan, "Aku puji keberaniannya," dan "Aku puji kederma- 



106 Al-Fatihah 

wanannya," hanya saja pengertiannya lebih khusus karena hanya 

di-ungkapkan melalui ucapan. Lain halnya dengan asy-syukru yang 

pe-ngertiannya lebih umum bila dipandang dari segi 

pcngejawantahan-nya (realisasinya) karena dapat diungkapkan dengan 

ucapan, perbuat-an, dan niat, seperti yang telah dijelaskan tadi. 

Asy-syukru dinilai le-bih khusus karena hanya diungkapkan terhadap 

sifat muta'addiyah sa-ja, tidak dapat dikatakan, "Aku mensyukuri 

kcberaniannya," atau "Aku mensyukuri kedermawanan dan 

kebajikannya kcpadaku." De-mikianlah menurut catatan sebagian 

ulama muta-akhkhirin. 

Abu Nasr Ismail ibnu Hammad Al-Jauhari mcngatakan, pcngcrtian 

alhamdu merupakan lawan kata dari azzam (celaan). Dikatakan 

hamditur rajula, alhamduhu hamdan wamahmadah (aku memuji 

le-laki itu dongan pujian yang setinggi-tingginya); bcntuk fail-nya ialah 

hamid, dan bcntuk maful-nya ialah mahmud. 

Lafaz tahmid mempunyai makna lebih kuat daripada alhamdu, 

sedangkan alhamdu lebih umum pengertiannya daripada asy-syukru. 

Abu Nasr mcngatakan schubungan dcngan makna asy-syukru, yaitu 

"sanjungan yang ditujukan kcpada orang yang berbuat baik sebagai 

imbalan dari kebaikan yang tclah diberikannya". Dikatakan 

syakar-tuhu atau syakartu lahu artinya "aku bcrterima kasih 

kepadanya", te-tapi yang mcmakai lam lcbih fasih. Sedangkan makna 

al-madah lebih umum daripada alhamdu, karena pengertian al-madah 

(pujian) dapat ditujukan kepada orang hidup, orang mati, juga terhadap 

benda mati, scbagaimana pujian terhadap makanan, tempat, dan lain 

sebagainya; dan al-madah dapat dilakukan sebelum dan sesudah 

kebaikan, juga dapat ditujukan kepada sifat yang lazimah dan yang 

muta'addiyyah. Dcngan demikian, berarti al-madah lebih umum 

pengertiannya (dari-pada alhamdu). 

Berbagai pendapat ulama salaf mengenai Alhamdu 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah-ku, 

tclah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Al-Qutai'i, telah 

mcnccritakan kepada kami Hafs ibnu Hajjaj, dari Ibnu Abu Mulai-kah, 

dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa Khalifah Umar r.a. pcmah 

bcrkata, "Kami telah mengetahui makna subhanallah dan la 
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ilaha illallah, lalu apakah makna alhamdu lillah?'' Ali k.w. menja-wab, 

"Ia merupakan suatu kalimah yang diridai oleh Allah untuk diri-Nya." 

Asar yang sama diriwayatkan pula oleh selain Abu Ma'mar, dari Hafs, 

disebutkan bahwa Khalifah Umar bertanya _kepada Ali, sedangkan 

teman-teman Umar berada di hadapannya, "La ilaha illal-lah, 

subhanallah, dan Allahu akbar telah kami ketahui maknanya. Apakah 

yang dimaksud dcngan alhamdu lillah? Ali k.w. menjawab, "Ia adalah 

suatu kalimah yang disukai oleh Allah Swt. buat diri-Nya, diridai buat 

diri-Nya, dan suka bila diucapkan." 

Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an menceritakan dari Yusuf ibnu Mihran 

yang mcnceritakan bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan, "Alhamdu 

lillah adalah kalimat syukur. Apabila seorang hamba mengucapkan, 

"Segala puji bagi Allah,' maka Allah Swt. berfirman, 'Hamba-Ku te-lah 

bersyukur kepada-Ku'." Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan pula bersama Ibnu Jarir, dari hadits 

Bisyir ibnu Imarah. dari Abu Rauq. dari Dahhak, dari Ibnu Abbas yang 

mengatkan bahwa alhamdu lillah sama dengan asy-syukru lillah yakni 

berterima kasih kepada-Nya dan mengakui segala nik'mat-Nya. 

hidayah-Nya, penciptaan-Nya, dan lain-lainnya. 

Ka'b Al-Ahbar mengatakan, alhamdu lillah adalah pujian kepada 

Allah. Ad-Dahhak mengatakan, alhamdu lillah merupakan selendang 

(sifat) Tuhan Yang Maha Pemurah; di dalam sebuah hadis disebutkan 

hal yang semisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id ib-nu 

Amr As-Sukuni, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah ibnul 

Walid, telah menceritakan kepadaku Isa ibnu Ibrahim, dari Musa ibnu 

Abu Habib, dari Al-Hakam ibnu Umair yang dianggap sebagai 

sa-habat. Dia menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Apabila kamu ucapkan, "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 

alam," berarti engkau telah bersyukur kepada Allah, dan Dia 

niscaya akan menambahkan (nikmat-Nya) kepadamu. 
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Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Auf, dari Al-Hasan, dari 

Al-Aswad ibnu Sari' yang menceritakan, "Aku pernah bertanya, 

'Wa-hai Rasulullah, maukah engkau bila aku bacakan kepadamu 

pujian-pujian yang biasa kupanjatkan kepada Rabbku Yang Mahasuci 

dan Mahatinggi.' Nabi Saw. menjawab, 'Ingatlah, sesungguhnya 

Tuhan-mu menyukai alhamdu (pujian)'." Hadis ini diriwayatkan pula 

oleh Imam Nasai, dari Ali ibnu Hujr, dari Ibnu Ulayyah, dari Yunus 

ibnu Ubaid, dari Al-Hasan, dari Al-Aswad dari Sari' dengan lafaz yang 

sa-ma. 

Abu Isa Al-Hafiz (yaitu Imam Turmuzi) Imam Nasai, dan Imam 

Ibnu Majah meriwayatkan melalui hadis Musa ibnu Ibrahim ibnu 

Ka-sir, dari Talhah ibnu Khirasy, dari Jabir ibnu Abdullah yang 

menceri-takan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Zikir yang paling afdal (utama) ialah, "Tidak ada Tuhan selain 

Allah," dan doapaling afdal ialah, "Segalapuji bagi Allah." 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib. 

Ibnu Majah meriwayatkan melalui Anas ibnu Malik r.a. yang 

me-ngatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Tidak sekali-kali Allah memberikan suatu nikmat kepada seorang 

hamba, lalu si hamba mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah,' 

melainkan apa yang diberikan oleh Allah (pahala) lebih afdal 

daripada apa yang dilerimanya. 

Al-Qurtubi di dalam kitab Tafsir-nya. dan di dalam kitab Nawadirul 

Usul telah meriwayatkan melalui Anas r.a., dari Nabi Saw., bahwa 

Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Seandainya dunia berikut semua isinya berada di tangan seorang 

lelaki dari kalangan umatku, kemudian dia mengucapkan, 

"Se-gala puji bagi Allah," niscaya kalimat alhamdu lillah (yang 

telah dia ucapkan itu) jauh lebih afdal daripada hal itu (dunia dan 

se-isinya). 

Al-Qurtubi dan lain-lainnya mengatakan bahwa makna yang 

dimak-sud dari hadis ini ialah "ilham yang diberikan oleh Allah 

kcpadanya untuk mengucapkan kalimah 'segala puji bagi Allah' 

benar-benar le-bih banyak mengandung nikmat baginya daripada 

semua nikmat du-nia". Dikatakan demikian karena pahala memuji Allah 

bersifat kekal, sedangkan nikmat dunia pasti lenyap dan tidak akan 

kekal. Allah SWT telah berfirman: 

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 

pahala-nya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan. (Al-Kahfi: 46) 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah disebutkan melalui Ibnu Umar 

bahwa Rasulullah Saw. pernah bercerita kepada mereka (para 

saha-bat): 
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Bahwa ada seorang hamba Allah mengucapkan doa, "Wahai 

Tu-hanku, bagi Engkau segala puji sebagaimana yang layak bagi 

keagungan zat-Mu dan kebesaran kekuasaan-Mu." Maka kedua 

malaikatnya merasa kesulitan, keduanya tidak mengetahui 

bagai-mana mencatat (pahala)nya, lalu keduanya naik melapor 

kepada Allah dan berkata, "Wahai Tuhan kami, sesungguhnya ada 

se-orang hamba mengucapkan suatu kalimai (doa) yang kami tidak 

mengetahui bagaimana mencatatnya." Allah Swt. berfirman —Dia 

Maha Mengetahui apa yang diucapkan oleh hamba-Nya itu—, 

"Apakah yang telah diucapkan oleh hamba-Ku ituT" Ke-duanya 

menjawab, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya dia telah me-ngatakan, 

'Bagi Engkau segala puji, wahai Tuhanku, sebagaima-na yang 

layak bagi keagungan zat-Mu dan kebesaran kekuasaan-Mu." Lalu 

Allah berfirman kepada kedua malaikat ilu, "Catatlah olehmu 

berdua seperti apa yang diucapkan oleh hamba-Ku hing-ga dia 

bersua dengan-Ku, maka Aku akan membalas pahalanya secara 

langsung." 

Al-Qurtubi menceritakan dari segolongan ulama yang pemah 

menga-takan bahwa ucapan seorang hamba, "Segala puji bagi Allah 

Tuhan semesta alam," adalah lebih afdal daripada ucapannya, "Tidak 

ada Tuhan selain Allah", mengingat kalimat alhamdu lillahi rabbil 

'ala-mina mengandung makna tauhid bersama pujian. 

Sedangkan ulama lain mengatakan bahwa ucapan, "Tidak ada 

Tuhan selain Allah," adalah lebih afdal, mengingat kalimat inilah yang 

memisahkan antara iman dan kekafiran, karena kalimat ini pula manusia 

diperangi hingga mereka mau mengucapkan, "Tidak ada Tu-han selain 

Allah," seperti yang telah disebutkan di dalam sebuah ha-dis yang 

muttafaq 'alaih. Di dalam hadis lain dinyatakan: 
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Doa yang paling utama diucapkan olehku dan oleh para nabi 

se-belumku ialah, "Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada 

se-kutu bagi-Nya." 

Dalam pembahasan yang lalu disebutkan sebuah hadis melalui Jabir 

secara marfu': 

Zikir yang paling utama ialah, "Tidak ada Tuhan selain Allah," 

dan doa yang paling utama ialah, "Segala puji bagi Allah." 

Hadis ini dinilai hasan oleh Imam Turmuzi. 

Huruf alif dan lam dalam lafaz alhamdu menunjukkan makna yang 

mencakup segala macam pujian dan semua jenisnya hanya milik Allah 

Swt., sebagaimana yang telah dinyatakan di dalam sebuah hadis: 

Ya Allah, hanya milik-Mu-lah segala puji, dan hanya milik-Mu-lah 

semua kerajaan, serta di tangan kekuasaan-Mu-lah semua 

kebaikan, dan hanya kepada Engkaulah kembali semua urusan. 

Istilah "Rabb" artinya "pemilik yang berhak bcr-tasarruj", mcnurut 

istilah bahasa diucapkan menunjukkan arti tuan dan orang yang 

bcr-tasarruf untuk perbaikan. Pengcrtian tersebut masing-masing sesuai 

dengan hak Allah Swt. Lafaz Rabb tidak dapat dipakai untuk sclain 

Allah Swt., melainkan di-mudaf-kan. Untuk itu, katakanlah olchmu 

Rabbud Dar (pemilik rumah) dan Rabb Kaza (pcmilik anu). Lafaz 
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Rabb yang dimaksudkan adalah Allah Swt., hanya dipakai tanpa 

mu-daf. Menurut suatu pendapat, lafaz Rabb adalah Ismul A'zam. 

Al-'alamina bentuk jamak dari 'alamun, artinya "semua yang ada 

selain Allah Swt."; dan lafaz 'alamun sendiri bentuk jamak yang tidak 

ada bentuk tunggal dari lafaz aslinya. Sedangkan lafaz al-'awalim 

artinya "berbagai macam makhluk yang ada di langit, di da-ratan, di 

laut", dan setiap generasi dari semua jenis makhluk tersebut dinamakan 

'alam pula. 

Bisyr ibnu Imarah meriwayatkan dari Abu Rauq, dari Dahhak, dari 

Ibnu Abbas, bahwa "segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam" 

artinya ialah "segala puji bagi Allah yang semua makhluk ini adalah 

milik-Nya, yaitu langit, bumi, dan yang ada di antara kedua-nya, baik 

yang kita ketahui ataupun yang tidak kita ketahui. 

Di dalam riwayat Sa'id ibnu Jubair dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 

disebutkan bahwa yang dimaksud dengan Rabbul 'alamina ialah Tuhan 

jin dan manusia. Hal yang sama dikatakan pula oleh Sa'id ibnu Jubair, 

Mujahid, dan Ibnu Juraij. Hal yang semisal telah diriwayatkan pula dari 

Ali k.w. Menurut Ibnu Abu Hatim, sanad asar tersebut tidak dapat 

dipegang. 

Al-Qur^ubi mengatakan demikian (yakni jin dan manusia) dengan 

berdalilkan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

agar dia (Al-Qur'an) menjadi pemberi peringatan kepada selu-ruh 

alam. (Al-Furqan: 1) 

Makna yang dimaksud dengan "seluruh alam" ialah makhluk jin dan 

manusia. 

Al-Farra dan Abu Ubaid mengatakan, yang dimaksud dengan 

al-'alam ialah ditujukan kepada makhluk yang berakal; mereka adalah 

manusia, jin, malaikat, dan setan. Untuk itu, semua jenis binatang ti-dak 

dapat dikatakan 'alam. Disebutkan dari Zaid ibnu Aslam dan Abu 

Muhaisin, bahwa 'alam artinya "setiap makhluk bernyawa yang 

berkembang biak." 

Qatadah mengatakan bahwa al-'alam adalah setiap jenis alam. 
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Al-Hafiz ibnu Asakir mengatakan di dalam autobiografi Marwan 

ibnu Muhammad —salah seorang khalifah dari kalangan Bani 

Umay-yah yang dikenal dengan julukan "Al-Ja'd" dan sebutan 

"Al-Hi-mar"— bahwa dia pernah mengatakan, "Allah menciptakan 

tujuh be-las ribu alam, penduduk langit dan penduduk bumi 

digolongkan satu alam, sedangkan yang lainnya tiada seorang pun yang 

mengetahuinya kecuali hanya Allah Swt." 

Abu Ja'far Ar-Razi mengatakan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul 

Aliyah sehubungan dengan firman-Nya, "Rabbil 'alamina" bahwa Anas 

pernah mengatakan, "Manusia merupakan alam, dan jin adalah alam, 

sedangkan selainnya terdiri atas 18.000 atau 14.000 —dia ragu— alam 

malaikat yang ada di atas bumi. Bumi mempunyai empat penjuru, pada 

tiap-tiap juru terdapat 3.500 alam (malaikat) yang telah diciptakan oleh 

Allah Swt. untuk beribadah kepada-Nya." Asar ini diriwayatkan oleh 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. Akan te-tapi, kalimat seperti ini aneh; 

hal yang seperti ini memerlukan adanya dalil yang sahih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Khalid, telah 

menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, telah menceritakan 

kepada kami Al-Furat (yakni Ibnul Walid), dari Mu'tib ibnu Sumai, dari 

Subai' (yakni Al-Himyari) sehubungan dengan firman-Nya, "Rabbil 

'alamina," bahwa al-'alamina terdiri atas scribu umat; enam ratus 

berada di dalam laut, sedangkan empat ratus berada di darat. 

Hal semisal diriwayatkan pula melalui Sa'id ibnul Musayyab, dan 

hal yang semisal ini diriwayatkan pula secara marfu', seperti yang 

dikatakan oleh Al-Hafiz Abu Ya'la Ahmad ibnu Ali ibnul Mu-sanna di 

dalam kitab Musnad-nya, bahwa telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ubaid 

ibnul Waqid Al-Qaisi Abu Ibad, telah menceritakan kepadaku 

Muhammad ibnu Isa ibnu Kaisan, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah yang 

mengata-kan, "Pada suatu tahun dari masa pemerintahan Khalifah 

Umar, bela-lang berkurang jumlahnya. Lalu ia bertanya-tanya 

mengenai hal itu, tctapi tidak ada seorang pun yang mcnjawabnya, 

maka hal itu membuatnya kurang puas. Lalu ia mengirimkan seorang 

pengendara 
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kuda untuk pergi ke negeri Yaman, seorang lagi menuju ke negeri 

Syam, dan yang seorang lagi menuju ke negeri Irak untuk menanya-kan 

apakah ada belalang atau tidak di tempat tujuan masing-masing. 

Kemudian datang kepadanya pengendara dari Yaman membawa 

se-genggam belalang, lalu utusan itu meletakkannya di hadapan Umar. 

Ketika Umar melihatnya, maka ia bertakbir, kemudian berkata, 'Aku 

pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 'Allah telah mencipta-kan 

seribu umat, enam ratus umat berada di laut dan yang empat ratus umat 

berada di daratan. Mula-mula umat yang binasa dari kesemua-nya itu 

adalah belalang; apabila belalang musnah, maka merambat se-cara 

beruntun sebagaimana sebuah untaian kalung yang terputus tali-nya." 

Muhammad ibnu Isa yang disebut di dalam sanad asar ini adalah 

Al-Hilali, dia orangnya daif. 

Al-Bagawi meriwayatkan dari Sa'id ibnul Musayyab bahwa dia 

pemah mengatakan, "Allah telah menciptakan seribu alam, enam ra-tus 

berada di lautan, sedangkan yang empat ratus berada di daratan." 

Wahab ibnu Munabbih mengatakan bahwa Allah telah 

mencip-takan 18.000 alam, dunia ini merupakan salah satunya. 

Muqatil mengatakan bahwa alam-alam itu seluruhnya ada 80.000. 

Ka'b Al-Ahbar mengatakan, tiada seorang pun yang menge-tahui 

bilangan alam kecuali hanya Allah Swt. Semua yang telah dise-buucan 

ini dinukil oleh Al-Bagawi. 

Al-Qurtubi meriwayatkan melalui Abu Sa'id Al-Khudri yang 

me-ngatakan bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan 40.000 

alam, sedangkan dunia ini dari timur hingga barat merupakan salah satu 

darinya. 

Az-Zujaj mengatakan bahwa al-'alam ialah semua yang telah 

di-ciptakan oleh Allah di dunia dan akhirat. Demikian pendapat 

Al-Qur-tubi, dan pendapat inilah yang sahih, yaitu yang mengatakan 

penger-tian alam mencakup kedua alam tersebut (dunia dan akhirat), 

sebagai-mana yang dinyatakan di dalam firman-Nya (menurut bacaan 

orang yang membaca al-'alamina menjadi al-'alamaini), yaitu: "Fir'aun 

bertanya, 'Siapa Tuhan kedua alam itu?' Musa menjawab, Tuhan 

pencipta langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya (itulah 

Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya'." 
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Al-'alam berakar dari kata al-'alamah. Menurut kami, dikatakan 

demikian karena adanya alam ini menunjukkan adanya Penciptanya, 

hasij karya-Nya dan keesaan-Nya, sebagaimana dikatakan oleh Ibnul 

Mu'taz: 

Alangkah anehnya, mengapa durhaka terhadap Tuhan, atau 

mengapa si pengingkar tidak mempercayai-Nya, padahal pada 

segala sesuatu yang ada terdapat tanda yang menunjukkan bahwa 

Dia adalah Esa. 

Al-Fatihah, ayat 3 

Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Firman Allah Swt., "ar-rahmanir rahim," keterangannya 

dikemuka-kan dalam Bab "Basmalah"; itu sudah cukup dan tidak perlu 

diulangi lagi. 

Al-Qurtubi mengatakan, sesungguhnya Allah Swt. menyifati 

diri-Nya dengan Ar-Rahman dan Ar-Rahim sesudah firman-nya, "rabbil 

'alamina, " tiada lain agar makna tarhib yang dikandung rabbul 

'ala-mina dibarengi dengan makna targib yang terkandung pada 

ar-rah-manir rahim, sebagaimana pengertian yang terkandung di dalam 

fir-man-Nya: 
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Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya 

Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan 

bah-wa sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. 

(Al-Hijr: 49-50) 

Juga dalam firman Allah Swt. yang lainnya, yaitu: 

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan 

sesung-guhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (Al-A'raf: 167) 

Lafaz Rabb (Tuhan) dalam ayat tersebut mengandung makna tarhib, 

sedangkan ar-rahmanir rahim mengandung makna targib. 

•Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Abu Hurairah r.a. 

bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Seandainya orang yang mukmin mengetahui apa yang ada di sisi 

Allah berupa siksaan, niscaya tiada seorang pun yang tamak 

menginginkan surga-Nya. Seandainya orang kafir mengetahui apa 

yang ada di sisi Allah berupa rahmat, niscaya tiada seorang pun 

yang berputus asa dari rahmat-Nya. 

Al-Fatihah, ayat 4 

Yang Menguasai hari pembalasan.  

Sebagian ulama qira-ah membacanya maliki, sedangkan sebagian yang 

lain membacanya maliki; kedua-duanya sahih lagi mutawatir di 

kalangan As-Sab'ah. 
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Lafaz maliki dengan huruf lam di-kasrah-km, ada yang 

memba-canya malki dan maliki. Sedangkan menurut bacaan Nafi', 

harakat kasrah huruf kaf dibaca isyba' hingga menjadi maliki yaumid 

din. 

Kedua bacaan tersebut (maliki dan maliki) masing-masing 

mem-punyai pendukungnya tersendiri ditinjau dari segi maknanya; 

kedua bacaan tersebut sahih lagi baik. Sedangkan Az-Zamakhsyari lebih 

menguatkan bacaan maliki, mengingat bacaan inilah yang dipakai oieh 

ulama kedua Kota Suci (Mekah dan Madinah), dan karena firman-Nya 

 

Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? (Al-Mu-min: 16) 

Dan benarlah perkataan-Nya dan di tangan kekuasaan-Nyalah segala 

sesuatu (Al-An'am: 75)  

Telah diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa ia mcmbaca maliki 

yaumidin atas dasar anggapan fiil,fail, dan maful, tetapi pendapat ini 

menyendiri lagi aneh sekali. 

Abu Bakar ibnu Abu Daud meriwayatkan —sehubungan dengan 

bacaan tersebut— sesuatu yang garib (aneh), mengingat dia mengatakan 

bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman Al-Azdi, 

telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab ibnu Addi ib-aul Fadl. 

dari Abul Mutarrif, dari Ibnu Syihab yang telah mendengar hadits bahwa 

Rasulullah Saw., Abu Bakar, Umar, dan Usman serta Mu’awiyah dan 

anaknya —yaitu Yazid ibnu Mu'awiyah— membaca maaliki  yaumid 

din. Ibnu Syihab mengatakan bahwa orang yang mula-mula membaca 

maliki adalah Marwan (Ibnul Hakam). Menurut kami, Marwan 

mengetahui kesahihan apa yang ia baca, sedangkan hal ini ti-dak 

diketahui oleh Ibnu Syihab. 

Telah diriwayarkan sebuah hadis melalui berbagai jalur 

periwa-yatan yang diketengahkan oleh Ibnu Murdawaih, bahwa 

Rasulullah 
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Saw. membacanya maliki yaumid din. Lafaz malik diambil dari kata 

al-milku, seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya Kami memiliki bumi dan semua orang-orang yang 

ada di atasnya, dan hanya kepada Kami-lah mereka 

dikemba-likan. (Maryam: 40) 

Katakanlah, "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 

dan menguasai) manusia. Pemilik manusia. (An-Nas: 1-2) 

Sedangkan kalau maliki diambil dari kata al-mulku, sebagaimana 

pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Hanya kepunyaan 

Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (Al-Mu-min: 16) 

Benarlah perkataan-Nya, dan di tangan kekuasaan-Nyalah segala 

kekuasaan. (Al-An'am: 73) 

Kerajaan yang hak pada hari iiu adalah kepunyaan Tuhan Yang 

Maha Pemurah. Dan adalah (hari itu) suatu hari yang penuh 

dengan kesukaran bagi orang-orang kafir. (Al-Furqan: 26) 
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Pengkhususan sebutan al-mulku (kerajaan) dengan yaumid din (hari 

pembalasan) tidak bertentangan dengan makna lainnya, mengingat 

da-lam pembahasan sebelumnya telah diterangkan bahwa Allah adalah 

Tuhan semesta alam, yang pengertiannya umum mencakup di dunia 

dan akhirat. Di-mudafkm kepada lafaz yaumid dln karena tiada se-orang 

pun pada hari itu yang mendakwakan sesuatu, dan tiada se-orang pun 

yang dapat angkat bicara kecuali dengan seizin Allah Swt., sebagaimana 

dinyatakan di dalam firman-Nya: 

Pada hari keiika roh dan malaikat berdiri bersaf-saf, mereka 

ti-dak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya 

oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang 

benar. (An-Naba': 38) 

 
dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha 

Pemu-rah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. 

(Taha: 108) 

Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, 

melainkan dengan izin-Nya, maka di antara mereka ada yang 

ce-laka dan ada yang berbahagia. (Hud: 105) 

Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa maliki yaumid din arti-nya 

"tiada seorang pun bersama-Nya yang memiliki kekuasaan seper- 
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ti halnya di saat mereka (raja-raja) masih hidup di dunia pada hari 

pembalasan tersebut". 

Ibnu Abbas mengatakan, yaumid din adalah hari semua makhluk 

menjalani hisab, yaitu hari kiamat; Allah membalas mereka sesuai 

de-ngan amal perbuatannya masing-masing. Jika amal perbuatannya 

baik, balasannya baik; dan jika amal perbuatannya buruk, maka 

balas-annya pun buruk, kecuali orang yang mendapat ampunan dari 

Allah Swt. Hal yang sama dikatakan pula oleh selain Ibnu Abbas dari 

ka-langan para sahabat, para tabi'in, dan ulama Salaf; hal ini sudah 

jelas. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari sebagian mereka bahwa tafsir dari 

firman-Nya, "Maliki yaumid din," ialah "Allah Mahakuasa untuk 

me-ngadakannya". Tetapi Ibnu Jarir sendiri menilai pcndapat ini daif 

(le-mah). Akan tetapi, pada lahiriahnya tidak ada pertentangan antara 

pendapat ini dengan pendapat lainnya yang telah disebutkan terda-hulu. 

Masing-jnasing orang yang berpendapat demikian dan yang 

se-belumnya mengakui kebenaran pendapat lainnya serta tidak 

meng-ingkari kebenarannya, hanya saja konteks ayat lebih sesuai bila 

diarti-kan dengan makna pertama di atas tadi dibandingkan dengan 

penda-pat yang sekarang ini, sebagaimana yang disebutkan di dalam 

firman-Nya: 

Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang 

Maha Pemurah. Dan adalah (hari itu) sualu hari yang penuh 

de-ngan kesukaran bagi orang-orang kafir. (Al-Furqan: 26) 

Sedangkan pendapat kedua pengertiannya mirip dengan makna yang 

terkandung di dalam firman-Nya: 

Pada hari Dia mengatakan, "Jadilah!, lalu terjadilah. (Al-An'am: 

73) 
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Pada hakikatnya raja yang sesungguhnya adalah Allah Swt., seperti 

yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 

Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja Yang Mahasuci, 

Yang Mahasejahtera. (Al-Hasyr: 23) 

Di dalam hadis Sahihain disebutkan melalui Abu Hurairah r.a. secara 

marju': 

 

Nama yang paling rendah di sisi Allah ialah seorang lelaki yang 

menamakan dirinya dengan panggilan Malikul Amlak, sedangkan 

tiada raja selain Allah. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan pula bahwa Rasulullah Saw. per- 

bersabda: 

Allah menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan 

ka-nan (kekuasaan)-Nya, kemudian berfirman, "Akulah Raja. 

Seka-rang mana raja-raja bumi, mana orang-orang yang diktator, 

ma-na orang-orang yang angkuh?" 

Di dalam Al-Qur'an disebutkan melalui firman-Nya: 

Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Hanya kepunyaan 

Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (Al-Mu-min: 16) 
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Adapun mengenai nama lainnya di dunia ini dengan memakai sebutan 

malik, yang dimaksud adalah "nama majaz", bukan nama dalam arti 

yang sesungguhnya, sebagaimana yang dimaksud di dalam 

firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut menjadi raja kalian. 

(Al-Baqarah: 247) 

karena di hadapan mereka ada seorang raja. (Al-Kahfi: 79) 

ketika Dia mengangkat nabi-nabi di antara kalian, dan 

dijadi-kan-Nya kalian sebagai raja-raja (orang-orang yang 

merdeka). (Al-Maidah: 20) 

Di dalam sebuah hadis Sahihain disebutkan: 

seperti raja-raja yang berada di atas dipan-dipannya. 

Ad-din artinya "pembalasan dan hisab", sebagaimana yang disebut di 

dalam firman lainnya, yaitu: 

Di hari itu Allah akan memberi mereka balasan yang setimpal 

menurut semestinya. (An-Nur: 25) 
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Allah Swt. telah berfirman pula: 

apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) 

un-tuk diberi pembalasan? (As-Saffat: 53) 

Makna yang dimaksud ialah mendapat baltfsan yang setimpal dan 

di-hisab. 

Di dalam sebuah hadis disebutkan: 

Orang yang pandai ialah orang yang melakukan perhitungan 

terkadap dirinya sendiri dan beramal untuk bekal sesudah maii. 

Makna yang dimaksud ialah "hisablah dirimu sendiri", sebagaimana 

yang dikatakan  Khalifah Umar r.a.. yaitu: "Hisablah diri kalian 

sendiri sebelum dihisab dan timbanglah amal perbuatan kalian sebelum 

ditimbang, dan bersiap-siaplah (berbekallah) untuk menghadapi 

peradilan yang paling besar di hadapan Tuhan yang tidak samar 

bagi-Nya semua amal perbuatan kalian," seperti yang dinyatakan di 

dalam Firman-Nya: 

Pada hari itu kalian dihadapkan (kepada Tuhan kalian). Tiada 

sesuatu pun dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi-Nya). 

(Al-Haqqah: 18) 

Al-Fatihah, ayat 5 

Hanya  Engkaulah   Yang  Kami   sembah   dan   hanya  
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. 
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Qira-ah Sab'ah dan jumhur ulama membaca tasydid huruf ya yang ada 

pada iyyaka. Sedangkan Amr ibnu Fayid membacanya dengan takhfif, 

yakni tanpa tasydid disertai dengan kasrah, tetapi qira-ah ini dinilai 

syadz lagi tidak dipakai, karena iya artinya "cahaya matahari". 

Sebagian ulama membacanya ayyaka, sebagian yang lainnya lagi 

membaca hayyaka dengan memakai ha sebagai ganti hamzah, 

se-bagaimana yang terdapat dalam ucapan seorang penyair: 

Maka hati-hatilah kamu terhadap sebuah urusan bila sumbernya 

makin meluas, maka akan sulitlah bagimu jalan penyelesaiannya. 

Lafaz nasta'inu dibaca fat-hah huruf nun yang ada pada permulaan-nya 

menurut qira-ah semua ulama, kecuali Yahya ibnu Sabit dan 

Al-A'masy; karena keduanya membacanya kasrah, seperti yang 

dilaku-kan oleh Bani Asad, Bani Rabi'ah, dan Bani Tamim. 

Al-'ibadah menurut istilah bahasa berasal dari makna az-zullah, 

artinya "mudah dan taat"; dikatakan tariqun mu'abbadun artinya "ja-lan 

yang telah dimudahkan (telah diaspal)" dan ba'irun mu'abbadun artinya 

"unta yang telah dijinakkan dan mudah dinaiki (tidak liar)". Sedangkan 

menurut istilah syara' yaitu "suatu ungkapan yang menun-jukkan suatu 

sikap sebagai hasil dari himpunan kesempurnaan rasa cinta, tunduk, 

dan takut". 

Maful —yakni lafaz iyyaka— didahulukan dan diulangi untuk 

menunjukkan makna perhatian dan pembatasan. Dengan kata lain, 

ka-mi tidak menyembah kecuali hanya kepada Engkau dan kami tidak 

bertawakal kecuali hanya kepada Engkau. Pengertian ini merupakan 

kesempurnaan dari ketaatan. Agama secara keseluruhan berpangkal 

dari kedua makna ini, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian 

ula-ma Salaf, bahwa surat Al-Fatihah merupakan rahasia Al-Qur'an; 

se-dangkan rahasia surat Al-Fatihah terletak pada kedua kalimat ini, 

yak-ni iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'inu. 

Lafaz iyyaka na'budu menunjukkan makna berlepas diri dari 

se-gala kemusyrikan, sedangkan iyyaka nasta'inu menunjukkan makna 

berlepas diri dari upaya dan kekuatan serta berserah diri kepada Allah 
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Swt. sepenuhnya. Pengertian ini selain dalam surat Al-Fatihah terda-pat 

pula di dalam firman-Nya: 

Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya. Dan 

seka-li-kali Tuhan kalian tidak lalai dari apa yang kalian kerjakan. 

(Hud: 123) 

,^U>   ^^j^&l^^js 

Katakanlah. "Dialah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman 

kepada-Nya dan kepada-Nyalah kami bertawakal." (Al-Mulk 29) 

 

(Dialah) Tuhan masyrik dan magrib, tiada Tuhan melainkan Dia, 

maka ambillah Dia sebagai pelindung. (Al-Muzzammil: 9) 

Demikian pula ayat yang sedang kita bahas tafsirnya, yaitu: 

Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkau-iah 

kami mohon pertolongan. (Al-Fatihah: 5) 

Pembicaraan berubah dari bentuk gaibah kepada bentuk muwajahah 

melalui huruf kaf yang menunjukkan makna khitab (lawan bicara). 

Ungkapan ini lebih sesuai, mengingat kedudukannya dalam keadaan 

memuji Allah Swt., maka seakan-akan orang yang bersangkutan 

mendekat dan hadir di hadapan Allah Swt. Karena itu, ia mengatakan: 
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Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada 

Engkau-lah kami mohon pertolongan. (Al-Fatihah: 5) 

Pembahasan yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa permulaan 

surat Al-Fatihah merupakan berita dari Allah Swt. yang memuji 

diri-Nya sendiri dengan sifat-sifat-Nya yang terbaik, sekaligus sebagai 

pe-tunjuk buat hamba-hamba-Nya agar mereka memuji-Nya melalui 

ka-limat-kalimat tersebut. Karena itu, tidaklah sah salat seseorang yang 

tidak mengucapkan surat ini, sedangkan dia mampu membacanya. 

Se-bagaimana yang telah disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui 

Ubadah ibnus Samit yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 

bersabda: 

Tidak ada salat (tidak sah salat) orang yang tidak membaca 

Fa-tihatul Kitab. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui hadis Al-Ala ibnu 

Abdur Rahman maula Al-Hirqah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. 

yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Allah Swt. berfirman, "Aku bagikan salat buat diri-Ku dan 

ham-ba-Ku menjadi dua bagian; satu bagian untuk-Ku dan 

sebagian yang lain untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang 

ia min-ta." Apabila seorang hamba mengatakan, "Segala puji bagi 

Allah, Tuhan semesta alam," maka Allah berfirman, "Hamba-Ku 

telah memuji-Ku." Apabila dia mengatakan, "Yang Maha 

Pemu-rah lagi Maha Penyayang," Allah berfirman, "Hamba-Ku 

telah menyanjung-Ku." Apabila dia mengatakan, "Yang menguasai 

ha-ri pembalasan," Allah berfirman, "Hamba-Ku telah 

mengagung-kan-Ku." Apabila dia mengatakan, "Hanya Engkaulah 

yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon 

pertolongan," maka Allah berfirman, "Ini antara Aku dan 

hamba-Ku, dan bagi kamba-Ku apa yang dia minta." Apabila dia 

mengaiakan, "Tun-jukilah kami jalan yang lurus (yaitu) jalan 

orang-orang yang telah: Engkau anugerahkan nikmat kepada 

mereka, bukan (jalan) merela yang dimurkai dan bukan pula jalan) 

mereka yang sesat, maka Allah berfirman. ~lni untuk hamba-Ku, 

dan bagi hambaku apa yang dia minta. 

Dahak mengatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa makna iyyaka na"rudu 

ialah "Engkaulah Yang kami Esakan. Hanya kepada Eng-kaulah kami 

takut dan berharap, wahai Tuhan kami, bukan kepada se-Liin Engkau"; 

Wa iyyaka nasta'inu maknanya "dan hanya kepada Engkaulah kami 

memohon pertolongan untuk taat kepada-Mu dalam semua urusan 

kami". 

Qatadah mengatakan, makna iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'inu 

ialah "Allah memerintahkan kepada kalian agar ikhlas dalam 

ber-ibadah kepada-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya dalam 

se-mua urusan kalian". Sesungguhnya lafaz iyyaka na'budu 

didahulukan atas lafaz iyyaka nasta'inu tiada lain karena ibadah 

kepada-Nya me-rupakan tujuan utama, sedangkan meminta tolong 

merupakan sarana untuk melakukan ibadah, maka didahulukanlah hal 

yang lebih pen-ting. 

Apabila ada suatu pertanyaan, "Apakah makna nun dalam 

fir-man-Nya, 'Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'inu?" Jika makna yang 

dimaksud untuk jamak, temyata yang berdoa hanya seorang; jika 
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yang dimaksud sebagai ta'zim (menganggap diri besar), maka tidak 

sesuai dengan konteksnya. 

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa makna yang 

dimak-sud ialah "menyampaikan berita tentang jenis dari 

hamba-hamba Allah, sedangkan orang yang melakukan salat adalah 

salah seorang dari mereka; terlebih lagi jika dia berada dalam salat 

jamaah atau menjadi imam mereka, berarti sebagai berita tentang 

dirinya dan sau-dara-saudaranya yang mukmin bahwa mereka sedang 

melakukan iba-dah yang merupakan tujuan utama mereka diciptakan, 

dan dia men-jadi perantara bagi mereka untuk kebaikan". 

Sebagian di antara mereka ada yang mengatakan, boleh 

mengar-tikannya untuk tujuan ta'zim, dengan pengertian bahwa 

seakan-akan dikatakan kepada hamba yang bersangkutan, "Apabila 

kamu berada dalam ibadah, maka kamu adalah orang yang mulia dan 

kedudukan-mu tinggi." Dia mengatakan: 

Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada 

Engkau-lah kami mohon pertolongan. (Al-Fatihah: 5) 

Tetapi apabila kamu berada di luar ibadah, jangan sekali-kali kamu 

katakan 'kami', jangan pula kamu katakan 'kami telah melakukan', 

sekalipun kamu berada di tengah-tengah seratus, seribu, bahkan sejuta 

orang, karena semuanya berhajat dan membutuhkan Allah Swt. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa lafaz iyyaka 

na'budu mengandung makna lebih lembut daripada iyyaka 'abadna 

dalam hai berendah diri, mengingat lafaz kedua ini mengandung mak-na 

membesarkan diri karena dia menjadikan dirinya sebagai orang yang 

ahli melakukan ibadah. Padahal tiada seorang pun yang mampu 

beribadah kepada Allah Swt. dengan ibadah yang hakiki, tiada pula 

yang dapat memuji-Nya dengan pujian yang layak buat-Nya. 

Ibadah merupakan suatu kedudukan yang besar, seorang hamba 

menjadi terhormat karena mengingat dirinya sedang berhubungan 

de-ngan Allah Swt. Salah seorang penyair mengatakan: 
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Jangan kamu panggil aku melainkan dengan julukan 'hai 
ham-ba-Nya', karena sesungguhnya nama ini merupakan 
namaku yang terhormat. 

Allah Swt. menamakan Rasul-Nya dengan sebutan 'hamba-Nya' 
da-lam tempat yang paling mulia, yaitu di dalam firman-Nya: 

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Kitab (Al-Quran 

kepada hamba-Nya. (Al-Kahfi: 1) 

 

Dan bahwasanya ketika hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembahnya (Al-Jin: 19) 

Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam. (Al-Isra: 1) 

Dalam ayat-ayat tersebut Allah Swt. menamakannya dengan sebutan 
"hamba' di saat Dia menurunkan wahyu kepadanya, di saat dia berdiri 
dalam doanya, dan di saat dilakukan isra kepadanya. Kemudian Allah 
memberikan petunjuk kepadanya agar mengerjakan ibadah di 
saat-saat dia mengalami kesempitan dada karena orang-orang yang 
menentangnya mendustakannya, sebagaimana yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya: 
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Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui bahwa dadamu menjadi 

sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah 

dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang 

yang bersujud (salat), dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 

kepadamu yang diyakini (ajal). (Al-Hijr. 97-99) 

Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya meriwayatkan dari sebagian ulama 

bahwa kedudukan ubudiyyah lebih mulia daripada kedudukan risalah, 

mengingat keadaan ibadah timbul dari makhluk, ditujukan kepada 

Tu-han Yang Mahahak. Sedangkan kedudukan risalah datang dari 

Tuhan Yang Mahahak ditujukan kepada makhluk. Ar-Razi mengatakan 

pula, "Dikatakan demikian karena Allah-lah Yang memegang semua 

ke-maslahatan hamba-Nya, sedangkan Rasul memegang 

kemaslahatan-kemaslahatan umatnya. Akan tetapi, pendapat ini keliru 

dan penga-rahannya lemah, tidak ada hasilnya." Dalam hal ini Ar-Razi 

tidak me-nyebutkan penilaiannya terhadap kelemahan yang terkandung 

di da-lamnya, tidak pula mengemukakan sanggahannya. 

Sebagian ulama sufi mengatakan bahwa ibadah itu adakalanya 

untuk menghasilkan pahala atau untuk menolak siksa. Mereka 

menga-takan bahwa pendapat ini pun kurang tepat, mengingat 

tujuannya ialah untuk mengerjakan hal yang menghasilkan pahala. Bila 

dikata-kan tujuan ibadah ialah untuk memuliakan tugas-tugas yang 

ditetap-kan oleh Allah Swt., pendapat ini pun menurut mereka (para 

ulama) dinilai lemah, bahkan pendapat yang benar ialah yang 

mengartikan "hendaknya seseorang beribadah kepada Allah untuk 

menyembah Zat-Nya Yang Mahasuci lagi Mahasempurna". Mereka 

beralasan bah-wa karena itu seseorang yang salat mengucapkan niat 

salatnya, "Aku salat karena Allah." Seandainya salat diniatkan untuk 

mendapat pa-hala dan menolak siksaan, maka batallah salatnya. 

Akan tetapi, pendapat mereka itu dibantah pula oleh ulama lain 

yang mengatakan bahwa keadaan ibadah yang dilakukan karena Allah 

Swt. bukan berarti pelakunya tidak boleh meminta pahala atau mohon 

terhindar dari azab melalui salatnya itu. Perihalnya sama dengan apa 

yang dikatakan oleh seorang Badui: 
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"Adapun aku, sesungguhnya aku tidak dapat melakukan 

dialek-mu, tidak pula dialek Mu'az; tetapi aku hanya memohon 

surga kepada Allah, dan aku berlindung kepada-Nya dari neraka." 

Maka Nabi Saw. menjawab, "Kami pun meminta hal yang sama." 

Al-Fatihah, ayat 6 

 

Tunjukilah kami jalan yang lurus 

Bacaan yang dilakukan oleh jumhur ulama ialah as-sirat dengan 

memakai sad. Tetapi ada pula yang membacanya sirat dengan memakai 

sin, ada pula yang membacanya zirat dengan memakai za, menurut 

Al-Farra berasal dari dialek Bani Uzrah dan Bani Kalb. 

Setelah pujian dipanjatkan terlebih dahulu kepada Allah Swt., 

sesuai;ah bila diiringi dengan permohonan, sebagaimana yang 

dijelas-kan dalam hadis di atas, yaitu: 

Separo untuk-Ku dan separo lainnya buat hamba-Ku, serta bagi 

hamba-Ku apa yang dia minta. 

Merupakan suatu hal yang baik bila seseorang yang mengajukan 

per-mohonan kepada Allah Swt. terlebih dahulu memuji-Nya, setelah 

itu baru memohon kepada-Nya apa yang dia hajatkan —juga buat 

sau-dara-saudaranya yang beriman— melalui ucapannya, "Tunjukilah 

ka-mi kepada jalan yang lurus." Cara ini lebih membawa kepada keber- 
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hasilan dan lebih dekat untuk diperkenankan oleh-Nya; karena itulah Allah 

memberi mereka petunjuk cara ini, mengingat Ia paling sem-purna. 

Adakalanya permohonan itu diungkapkan oleh si pemohon melalui kalimat 

berita yang mengisahkan keadaan dan keperluan diri-nya, sebagaimana 

yang telah dikatakan oleh Nabi Musa a.s. dalam fir-man-Nya: 

Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan 

yang Engkau turunkan kepadaku. (Al-Qasas : 24) 

Tetapi adakalanya permohonan itu didahului dengan menyebut sifat 

Tuhan, sebagaimana yang dilakukan oleh Zun Nun dalam firman-Nya: 

Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, 

sesungguh-nya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim. 

(Al-Anbiya: 87) 

Adakalanya permohonan diungkapkan hanya dengan memuji orang 

yang diminta, sebagaimana yang telah dikatakan oleh seorang pe-nyair: 

Apakah aku harus mengungkapkan keperluanku ataukah rasa 

malumu dapat mencukupi diriku, sesungguhnya pekertimu adalah 

orang yang pemalu, yaitu bilamana pada suatu hari ada 

sese-orang memujimu, niscaya engkau akan memberinya 

kecukupan. 

Al-hidayah atau hidayah yang dimaksud dalam ayat ini ialah 

bim-bingan dan taufik (dorongan). Lafaz hidayah ini adakalanya mu- 



Tafsir Ibnu Kasir 133 

ta'addi dengan sendirinya, sebagaimana yang terdapat dalam ayat di 

bawah ini: 

Tunjukilah katni jalan yang lurus. (Al-Fatihah: 6) 

Maka al-hidayah mengandung makna "berilah kami ilham atau beri-lah 

kami taufik, atau anugerahilah kami, atau berilah kami", sebagai-mana 

yang ada dalam firman-Nya: 

Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. (Al-Balad: 

10) 

yang dimaksud ialah "Kami telah menjelaskan kepadanya 

(manusia)  jalan kebaikan dan jalan keburukan".  

Adakalanya al-hidayah muta'addi dengan ila, seperti yang ada 

Dalam firman-Nya 

Allah telah memilihnya dan memberinya petunjuk ke jalan yang 

lurus. (An-Nahl: 121) 

Allah Swt. telah berfirman: 

maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. (As-Saffat: 

23) 

Makna hidayah dalam ayat-ayat di atas ialah bimbingan dan petunjuk, 

begitu pula makna yang terkandung di dalam firman lainnya, yaitu: 
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 

jalan yang lurus. (Asy-Syura: 52) 

Adakalanya al-hidayah bei-muta'addi kepada lam, sebagaimana 

ucapan ahli surga yang disitir oleh firman-Nya: 

Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) 

ini. (Al-A'raf: 43) 

Makna yang dimaksud ialah "segala puji bagi Allah yang telah 

mem-beri kami taufik ke surga ini dan menjadikan kami sebagai 

penghuni-nya". 

Mengenai as-siratal mustaqim, menurut Imam Abu Ja'far ibnu 

Jarir semua kalangan ahli takwil telah sepakat bahwa yang dimaksud 

dengan siratal mustaqim ialah "jalan yang jelas lagi tidak 

berbelok-belok (lurus)". Pengertian ini berlaku di kalangan semua 

dialek baha-sa Arab, antara lain seperti yang dikatakan oleh Jarir ibnu 

Atiyyah Al-Khatfi dalam salah satu bait syairnya, yaitu: 

Amirul Mu-minin berada pada jalan yang lurus manakala jalan 

mulai bengkok (tidak lurus lagi). 

Menurutnya, syawahid (bukti-bukti) yang menunjukkan pengertian 

tersebut sangat banyak dan tak terhitung jumlahnya. Kemudian ia 

me-ngatakan, "Setelah itu orang-orang Arab menggunakan sirat ini 

de-ngan makna isti'arah (pinjaman), lalu digunakan untuk 

menunjukkan setiap ucapan, perbuatan, dan sifat baik yang lurus atau 

yang me-nyimpang. Maka jalan yang lurus disebut mustdqim, 

sedangkan jalan yang menyimpang disebut mu'awwij." 

Selanjutnya ungkapan para ahli tafsir dari kalangan ulama Salaf 

dan ulama Khalaf berbeda dalam menafsirkan lafaz sirat ini, sekali-pun 

pada garis besarnya mempunyai makna yang sama, yaitu meng-ikuti 

perintah Allah dan Rasul-Nya". 
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Telah diriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan sirat ialah 

Kitabullah alias Al-Qur'an. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah 

men-ceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Arafah, telah menceritakan 

ke-padaku Yahya ibnu Yaman, dari Hamzah Az-Zayyat, dari Sa'id 

(yaitu Ibnul Mukhtar At-Ta'i), dari anak saudaraku Al-Haris Al-A'war, 

dari Al-Haris Al-A'war sendiri, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. yang 

menga-takan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Siratal Mustaqim adalah Kitabullah. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir melalui hadis 

Ham-zah ibnu Habib Az-Zayyat. Dalam pembahasan yang lalu —yaitu 

da-lam masalah keutamaan Al-Qur'an— telah disebutkan melalui 

riwa-yat Imam Ahmad dan Imam Turmuzi melalui riwayat Al-Haris 

Al-A'war, dari Ali r.a. secara marfu
1
, bahwa Al-Qur'an mempakan tali 

Allah yang kuat; dia adalah bacaan yang penuh hikmah, juga jalan yang 

lurus. Telah diriwayatkan pula secara mauquf dari Ali r.a. Riwa-yat 

terakhir ini lebih mendekati kebenaran. 

As-Sauri —dari Mansur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah— telah 

mengatakan bahwa siratal mustaqim adalah Kitabullah (Al-Qur'an). 

Menurut pendapat lain, siratal mustaqim adalah al-islam (agama 

Islam). Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan 

bahwa Malaikat Jibril pernah berkata kepada Nabi Muhammad Saw., 

"Hai Muhammad, katakanlah, 'Tunjukilah kami jalan yang lurus'." 

Makna yang dimaksud ialah "berilah kami ilham jalan petunjuk, yaitu 

agama Allah yang tiada kebengkokan di dalamnya". 

Maimun ibnu Mihran meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 

sehubungan dengan firman-Nya: 

Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Al-Fatihah: 6) 

Bahwa makna yang dimaksud dengan "jalan yang lurus" itu adalah 
"agama Islam". 
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Ismail ibnu Abdur Rahman As-Sadiyyul Kabir meriwayatkan da-ri 

Abu Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas dan Murrah 

Al-Ha-mazani, dari Ibnu Mas'ud, dari sejumlah sahabat Nabi Saw. 

sehu-bungan dengan firman-Nya, "Tunjukilah kami jalan yang lurus" 

(Al-Fatihah: 6). Mereka mengatakan bahwa makna yang dimaksud 

ialah agama Islam. Abdullah ibnu Muhammad ibnu Aqil meriwayatkan 

da-ri Jabir sehubungan dengan firman-Nya, "Tunjukilah kami jalan 

yang lurus" (Al-Fatihah: 6); dia mengatakan bahwa makna yang 

dimaksud ialah agama Islam yang pengertiannya lebih luas daripada 

semua yang ada di antara langit dan bumi. 

Ibnul Hanafiyyah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, 

"Tunjukilah kami jalan yang lurus" (Al-Fatihah: 6), bahwa yang 

di-maksud ialah "agama Islam yang merupakan satu-satunya agama 

yang diridai oleh Allah Swt. buat hamba-Nya". 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, yang 

dimak-sud dengan ihdinas siratal mustaqim (tunjukilah kami jalan 

yang lu-rus) ialah agama Islam. 

Dalam hadis berikut yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di 

da-lam kitab Musnad-nya disebutkan, telah meriwayadcan kepada 

kami Al-Hasan ibnu Siwar Abul Ala, telah menceritakan kepada kami 

Lais (yakni Ibnu Sa'id), dari Mu'awiyah ibnu Saleh, bahwa Abdur 

Rah-man ibnu Jabir ibnu Nafir menceritakan hadis berikut dari 

ayahnya, dari An-Nawwas ibnu Sam'an, dari Rasulullah Saw. yang 

telah bersabda: 
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Allah membuat suatu perumpamaan, yaitu sebuah jembatan yang 

lurus; pada kedua sisinya terdapat dua tembok yang mempunyai 

pintu-pintu terbuka, tetapi pada pintu-pintu tersebut terdapat tirai 

yang menutupinya, sedangkan pada pintu masuk ke jembat-an itu 

terdapat seorang penyeru yang menyerukan, "Hai manusia, 

masuklah kalian semua ke jembatan ini dan janganlah kalian 

menyimpang darinya." Dan di atas jembatan terdapat pu-la 

seorang juru penyeru; apabila ada seseorang hendak membu-ka 

salah saiu dari pintu-pintu (yang berada pada kedua sisi jem-batan) 

itu, maka juru penyeru berkata, "Celakalah kamu, jangan-lah kamu 

buka pintu itu, karena sesungguhnya jika kamu buka niscaya kamu 

masuk ke dalamnya." Jembatan itu adalah agama Islam, kedua 

tembok adalah batasan-batasan (hukuman-hu-kuman had) Allah, 

pintu-pintu yang terbuka itu adalah hal-hal yang diharamkan oleh 

Allah, sedangkan juru penyeru yang ber-ada di depan pintu 

jembatan adalah Kitabullah, dan juru penye-ru yang berada di 

atas jembatan itu adalah nasihat Allah yang berada dalam kalbu 

setiap orang muslim. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir 

melalui hadis Lais ibnu Sa'd dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 

dan Imam Nasai meriwayatkan pula hadis ini melalui Ali ibnu Hujr, 

dari Baqiyyah, dari Bujair ibnu Sa'd ibnu Khalid ibnu Ma'dan, dari 

Jubair ibnu Nafir, dari An-Nawwas ibnu Sam'an dengan lafaz yang 

sama. Sanad hadis ini hasan sahih. 

Mujahid mengatakan bahwa makna ayat, "Tunjukilah kami 

kepa-da jalan yang lurus," adalah perkara yang hak. Makna ini lebih 

men-cakup semuanya dan tidak ada pertentangan antara pendapat ini 

de-ngan pendapat-pendapat lain yang sebelumnya. 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan melalui hadis Abun 

Nadr Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan kepada kami Hamzah 

ibnul Mugirah, dari Asim Al-Ahwal, dari Abul Aliyah me- 
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ngenai makna "Tunjukilah kami ke jalan yang benar"; bahwa yang 

dimaksud dengan jalan yang benar adalah Nabi Saw. sendiri dan ke-dua 

sahabat yang menjadi khalifah sesudahnya (yaitu Abu Bakar dan Umar 

r.a.). Asim mengatakan, "Lalu kami ceritakan pendapat tersebut kepada 

Al-Hasan, maka Al-Hasan berkata, 'Abul Aliyah memang be-nar dan 

telah menunaikan nasihatnya'." 

Semua pendapat di atas adalah benar, satu sama lainnya saling 

memperkuat, karena barang siapa mengikuti Nabi Saw. dan kedua 

sa-habat yang sesudahnya (yaitu Abu Bakar dan Umar r.a.), berarti dia 

mengikuti jalan yang hak (benar); dan barang siapa yang mengikuti 

jalan yang benar, berarti dia mengikuti jalan Islam. Barang siapa 

mengikuti jalan Islam, berarti mengikuti Al-Qur'an, yaitu Kitabullah 

atau tali Allah yang kuat atau jalan yang lurus. Semua definisi yang 

telah dikemukakan di atas benar, masing-masing membenarkan yang 

lainnya. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Mu-hammad ibnu Fadl As-Siqti, telah menceritakan kepada kami 

Ibrahim ibnu Mahdi Al-Masisi, telah menceritakan kepada kami Yahya 

ibnu Zakaria ibnu Abu Zaidah, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari 

Ab-dullah yang mengatakan bahwa siratal mustaqim itu ialah apa yang 

ditinggalkan oleh Rasulullah Saw. buat kita semua. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir rahimahullah mengatakan bahwa 

tak-wil yang lebih utama bagi ayat berikut, yakni: 

Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Al-Fatihah: 6) 

ialah "berilah kami taufik keteguhan dalam mengerjakan semua yang 

Engkau ridai dan semua ucapan serta perbuatan yang telah dilakukan 

oleh orang-orang yang telah Engkau berikan nikmat taufik di antara 

hamba-hamba-Mu", yang demikian itu adalah siratal mustaqim (jalan 

yang lurus). Dikatakan demikian karena orang yang telah diberi taufik 

untuk mengerjakan semua perbuatan yang pernah dilakukan oleh 

orang-orang yang telah mendapat nikmat taufik dari Allah di antara 

hamba-hamba-Nya —yakni dari kalangan para nabi, para siddiqin, 
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para syuhada, dan orang-orang yang saleh— berarti dia telah 

menda-pat taufik dalam Islam, berpegang teguh kepada Kitabullah, 

menger-jakan semua yang diperintahkan oleh Allah, dan menjauhi 

larangan-larangan-Nya serta mengikuti jejak Nabi Saw. dan empat 

khalifah se-sudahnya serta jejak setiap hamba yang saleh. Semua itu 

termasuk ke dalam pengertian siratal mustaqim (jalan yang lurus). 

Apabila dikatakan kepadamu, "Mengapa seorang mukmin 

ditun-tut untuk memohon hidayah dalam setiap salat dan juga dalam 

keada-an lainnya, padahal dia sendiri berpredikat sebagai orang yang 

ber-oleh hidayah? Apakah hal ini termasuk ke dalam pengertian meraih 

apa yang sudah teraih?" 

Sebagai jawabannya dapat dikatakan, "Tidak." Seandainya 

se-orang hamba tidak memerlukan minta petunjuk di siang dan malam 

harinya, niscaya Allah tidak akan membimbingnya ke arah itu. Kare-na 

sesungguhnya seorang hamba itu selalu memerlukan Allah Swt. Dalam 

setiap keadaanya. agar dimantapkan hatinya pada hidayah dan 

dipertajam pandangannya untuk menemukan hidayah, serta hidayahnya 

bertambah meningkat dan terus-menerus berada dalam jalan hidayah. 

Sesungguhnya seorang hamba tidak dapat membawa manfaat buat 

dirinya sendiri dan tidak dapat menolak mudarat terhadap dirinya 

kecuali sebatas apa yang dikehendaki oleh Allah Swt. Maka Allah 

memberinya petunjuk agar dia minta kepada-Nya setiap wakru. semoga 

Dia memberinya pertolongan dan keteguhan ha-ti serta taufik. Orang 

yang berbahagia adalah orang yang beroleh tau-fik Allah hingga dirinya 

terdorong memohon kepada-Nya, karena se-sungguhnya Allah Swt. 

telah menjamin akan memperkenankan doa orang yang meminta 

kepada-Nya. Terlebih lagi bagi orang yang da-lam keadaan terdesak 

lagi sangat memerlukan pertolongan di setiap waktunya, baik di tengah 

malam ataupun di pagi dan petang harinya. 

Allah Swt. telah berfirman: 
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Aliah 

dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan ke-pada 

Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. (An-Nisa: 

136) 

Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk 

ber-iman. Hal seperti ini bukan termasuk ke dalam pengertian meraih 

apa yang telah teraih, melainkan makna yang dimaksud ialah "perintah 

untuk lebih meneguhkan iman dan terus-menerus melakukan semua 

amal perbuatan yang melestarikan keimanan". Allah Swt. telah 

me-merintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 

meng-ucapkan doa berikut yang termaktub di dalam firman-Nya: 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 

kepada kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk kepada 

ka-mi, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 

ka-rena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (karunia). (Ali 

Imran: 8) 

Abu Bakar As-Siddiq r.a. sering membaca ayat ini dalam rakaat ke-tiga 

setiap salat Magrib, yaitu sesudah dia membaca surat Al-Fatihah; ayat 

ini dibacanya dengan suara perlahan. Berdasarkan kesimpulan ini dapat 

dikatakan bahwa makna firman-Nya: 

Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. (Al-Fatihah: 6) 

ialah "tetapkanlah kami pada jalan yang lurus dan janganlah Engkau 

simpangkan kami ke jalan yang lain". 
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 Al-Fatihah, ayat 7 

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nik-

 mat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 

bukan pula (jalan) mereka yang sesat. 

Dalam hadis yang lalu disebutkan apabila seseorang hamba 

meng-ucapkan. "Tunjukilah kami ke jalan yang lurus ...." sampai akhir 

su-rat. maka Allah Swt. berfirman: 

 

Ini untuk Hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta 

Forman Allah swt yang mengatakan:  
Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 

kepada mereka. (Al-Fatihah: 7) 

bcrkedudukan menafsirkan makna siratal mustaqim. Menurut kalang-an 

ahli nahwu menjadi badal, dan boleh dianggap sebagai 'ataf bayan. 

Orang-orang yang memperoleh anugerah nikmat dari Allah Swt. 

adalah mereka yang disebutkan di dalam surat An-Nisa melalui 

fir-man-Nya: 
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Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, mere-ka 

itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugera-hi 

nikmat oleh Allah, yaitu para nabi, para siddiqin, para syu-hada, 

dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang 

se-baik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan 

Allah cukup mengetahui. (An-Nisa: 69-70) 

Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna firman Allah 

Swt., "(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 

nik-mat kepada mereka" (Al-Fatihah: 7) ialah orang-orang yang telah 

Engkau berikan nikmat kepada mereka berupa ketaatan kepada-Mu dan 

beribadah kepada-Mu; mereka adalah para malaikat-Mu, para na-bi-Mu, 

para siddiqin, para syuhada, dan orang-orang saleh. Perihalnya sama 

dengan makna yang terkandung di dalam firman lainnya, yaitu: 

Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, mere-ka 

itu bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nik-mat 

oleh Allah, hingga akhir ayat. (An-Nisa: 69) 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas sehubung-an 

dengan makna firman-Nya, "(yaitu) jalan orang-orang yang telah 

Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka" (Al-Fatihah: 7). Makna 

yang dimaksud adalah "para nabi". Ibnu Juraij meriwayatkan pula da-ri 

Ibnu Abbas r.a., bahwa yang dimaksud dengan "mereka" adalah 

orang-orang beriman; hal yang sama dikatakan pula oleh Mujahid. 

Sedangkan menurut Waki', mereka adalah orang-orang muslim. Ab-dur 

Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, mereka adalah Nabi Saw. 

dan orang-orang yang mengikutinya. Tafsir yang dikemukakan oleh 

Ibnu Abbas tadi mempunyai pengertian yang lebih mencakup dan lebih 

luas. 

Firman Allah Swt.: 
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bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 

me-reka yang sesat. (Al-Fatihah: 7) 

Menurut jumhur ulama, lafaz gairi dibaca jar berkedudukan sebagai 

na'at (sifat). Az-Zamakhsyari mengatakan, dibaca gaira secara nasab 

karena dianggap sebagai hal (keterangan keadaan), hal ini merupakan 

bacaan Rasulullah Saw. dan Khalifah Umar ibnu Khattab r.a. Qiraah ini 

diriwayatkan oleh Ibnu Kasir. Sedangkan yang berkedudukan sebagai 

zul hal ialah damir yang ada pada lafaz 'alaihim, dan menjadi 'amil ialah 

lafaz an'amta. 

Makna ayat "tunjukilah kami kepada jalan yang lurus" yaitu jalan 

orang-orang yang telah Engkau berikan anugerah nikmat kepada 

me-reka yang telah disebuucan sifat dan ciri khasnya. Mereka adalah 

ahli hidayah. isuqamah, dan taat kepada Allah serta Rasul-Nya, dengan 

cara mengerjakan semua yang diperintahkan-Nya dan menjauhi 

se-mua yang dilarang-Nya . Bukan jalan orang-orang yang dimurkai, 

Mereka adalah orang-orang yang telah rusak kehendaknya; mereka 

mengetahui perkara yang hak, tetapi menyimpang darinya. Bukan pula 

jalan orang yang sesai. mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki 

ilmu agama). akhimya mereka bergelimang dalam kesesatan. tanpa 

mendapatkan hidayah kepada jalan yang hak (benar). 

Pembicaraan dalam ayat ini dikuatkan dengan huruf la untuk 

me-nunjukkan bahwa ada dua jalan yang kedua-duanya rusak, yaitu 

jalan yang ditempuh oleh orang-orang Yahudi dan oleh orang-orang 

Nas-rani. 

Sebagian dari kalangan ulama nahwu ada yang menduga bahwa 

kata gairi dalam ayat ini bermakna istisna (pengecualian). 

Berdasar-kan takwil ini berarti istisna bersifat munqati', mengingat 

mereka di-kecualikan dari orang-orang yang beroleh nikmat, dan 

mereka bukan termasuk ke dalam golongan orang-orang yang beroleh 

nikmat. Akan tetapi, apa yang telah kami ketengahkan di atas adalah 

pendapat yang lebih baik karena berdasarkan kepada perkataan seorang 

penyair, yaitu: 
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Seakan-akan engkau merupakan salah satu dari unta Bani Aqyasy 

yang mengeluarkan suara dari kedua kakinya di saat me-lakukan 

penyerangan. 

Makna yang dimaksud ialah "seakan-akan kamu mirip dengan salah 

seekor unta dari ternak unta milik Bani Aqyasy". Dalam kalimat ini 

mausuf dibuang karena cukup dimengerti dengan mcnyebutkan 

sifat-nya. Demikian pula dalam kalimat gairil magdubi 'alaihim, 

makna yang dimaksud ialah gairi siratil magdubi 'alaihim (bukan pula 

jalan orang-orang yang dimurkai). Dalam kalimat ini cukup hanya 

dengan menyebut mudaf ilaih-nya saja, tanpa mudaf'lagi; pengertian ini 

telah ditunjukkan melalui konteks kalimat sebelumnya, yaitu 

firman-Nya: 

Tunjukilah kamijalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 

telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka. (Al-Fatihah: 

6-7) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

bukan (jalan) mereka yang dimurkai. (Al-Fatihah: 7) 

Di antara mereka ada yang menduga bahwa huruf la dalam 

firman-Nya, "Walad dallina," adalah la zaidah (tambahan). Bentuk 

kalam selengkapnya menurut hipotesis mereka adalah seperti berikut: 

"Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan orang-orang yang sesat." 

Me-reka mengatakan demikian berdalilkan perkataan Al-Ajjaj (salah 

se-orang penyair), yaitu: 

 

Dalam sebuah telaga —bukan telaga yang kering— dia berjalan, 

sedangkan dia tidak merasakannya. 
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Makna yang dimaksud ialah bi-ri haurin. Akan tetapi, makna yang 

sahih adalah seperti yang telah kami sebutkan di atas. Karena itu, Abu 

Ubaid Al-Qasim ibnu Salam di dalam kitab Fadailil Qur'an 

meriwayatkan sebuah asar Abu Mu'awiyah, dari A'masy dari Ibra-him, 

dari Al-Aswad, dari Umar ibnul Khattab r.a. Disebutkan bahwa Umar 

r.a. pemah membaca gairil magdubi 'alaihim wa gairid dal-lina. Sanad 

asar ini berpredikat sahih. Demikian pula telah diri-wayatkan dari Ubay 

ibnu Ka'b, bahwa dia membacanya demikian, te-tapi dapat 

diinterpretasikan bahwa bacaan tersebut dilakukan oleh ke-duanya 

(Umar dan Ubay) dengan maksud menafsirkannya. 

Dengan demikian, bacaan ini memperkuat apa yang telah kami katakan. 

yaitu bahwa sesungguhnya huruf la didatangkan hanya untuk 

menguatkan makna nafi agar tidak ada dugaan yang menyangka bahwa 

lafaz ini di-ataf-kan kepada allazina an'amta 'alaihim; juga untuk 

membedakan kedua jalan tersebut dengan maksud agar masing 

terpisah jauh dari yang lainnya. karena sesungguhnya jalan yang 

ditempuh oleh ahli iman mengandung ilmu yang hak dan 

pengamalannya. Sedangkan -orang-orang Yahudi telah kehilangan 

pengamalannya, dan orang-orang Nasrani telah kehilangan ilmunya. 

Karena itu dikatakan murka menimpa orang-orang Yahudi dan 

kesesatan menimpa orang-orang Nasrani. Orang yang mengetahui suatu 

ilmu lalu ia meninggalkannya, yakni tidak mengamalkannya, berarti ia 

ber-hak mendapat murka; lain halnya dengan orang yang tidak 

mem-punyai ilmu. Orang-orang Nasrani di saat mereka mengarah ke 

suatu tujuan. tetapi mereka tidak mendapat petunjuk menuju ke 

jalannya, mengingat mereka mendatangi sesuatu bukan dari pintunya, 

yakni ti-dak mengikuti perkara yang hak, akhirnya sesatlah mereka. 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani sesat lagi dimurkai. Hanya, yang 

dikhusus-kan mendapat murka adalah orang-orang Yahudi, 

sebagaimana yang disebutkan di dalam firman Allah Swt.: 

yaitu  orang-orang  yang  dikutuki  dan   dimurkai Allah.   

(Al-Maidah: 60) 
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Yang dikhususkan mendapat predikat sesat adalah orang-orang 

Nasrani, sebagaimana yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 

mereka telah sesat sebelum (kedatangan Muhammad) dan mere-ka 

telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka terse-sat 

dari jalan yang lurus. (Al-Maidah: 77) 

Hal yang sama disebutkan pula oleh banyak hadis dan asar. Penger-tian 

ini tampak jelas dan gamblang dalam riwayat yang diketengah-kan oleh 

Imam Ahmad. Dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'-bah yang 

mengatakan bahwa dia pemah mendengar Sammak ibnu Harb 

menceritakan hadis berikut, bahwa dia mendengar Abbad ibnu Hubaisy 

menceritakannya dari Addi ibnu Hatim. Addi ibnu Hatim mengatakan, 

"Pasukan berkuda Rasulullah Saw. tiba, lalu mereka me-ngambil bibiku 

dan sejumlah orang dari kaumku. Ketika pasukan membawa mereka ke 

hadapan Rasulullah Saw., mereka berbaris ber-saf di hadapannya, dan 

berkatalah bibiku, 'Wahai Rasulullah, pemim-pin kami telah jauh, dan 

aku tak beranak lagi, sedangkan aku adalah seorang wanita yang telah 

lanjut usia, tiada suatu pelayan pun yang dapat kusajikan. Maka 

bebaskanlah diriku, semoga Allah membalas-mu.' Rasulullah Saw. 

bertanya, 'Siapakah pemimpinmu?' Bibiku menjawab, 'Addi ibnu 

Hatim.' Rasulullah Saw. menjawab, 'Dia orang yang membangkang 

terhadap Allah dan Rasul-Nya,' lalu beliau membebaskan bibiku. 

Ketika Rasulullah Saw. kembali bersama se-orang lelaki di 

sampingnya, lalu lelaki itu berkata (kepada bibiku), 'Mintalah unta 

kendaraan kepadanya,' lalu aku meminta unta kenda-raan kepadanya 

dan ternyata aku diberi." 

Addi ibnu Hatim melanjutkan kisahnya, "Setelah itu bibiku 

da-tang kepadaku dan berkata, 'Sesungguhnya aku diperlakukan 

dengan suatu perlakuan yang tidak pernah dilakukan oleh ayahmu. 

Sesung-guhnya beliau kedatangan seseorang, lalu orang itu 

memperoleh dari- 
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nya apa yang dimintanya; dan datang lagi kepadanya orang lain, ma-ka 

orang itu pun memperoleh darinya apa yang dimintanya'." 

Addi ibnu Hatim melanjutkan kisahnya, "Maka aku datang 

kepa-da beliau Saw. Ternyata di sisi beliau terdapat seorang wanita dan 

ba-nyak anak, lalu disebutkan bahwa mereka adalah kaum kerabat Nabi 

Saw. Maka aku kini mengetahui bahwa Nabi Saw. bukanlah seorang 

raja seperti kaisar, bukan pula seperti Kisra. Kemudian beliau Saw. 

bersabda kepadaku, 'Hai Addi, apakah yang mendorongmu hingga 

kamu membangkang tidak mau mengucapkan, Tidak ada Tuhan se-lain 

Allah'? Apakah ada Tuhan selain Allah? Apakah yang mendo-rongmu 

membangkang tidak mau mengucapkan, 'Allahu Akbar'l Apakah ada 

sesuatu yang lebih besar daripada Allah Swt.'?" 

Addi ibnu Hatim melanjutkan kisahnya, "Maka aku masuk Islam, 

dan kulihat wajah beliau tampak berseri-seri, lalu beliau bersabda, 

'Sesungguhnya orang-orang yang dimurkai itu adalah orang-orang 

Yahudi, dan sesungguhnya orang-orang yang sesat itu adalah 

orang-orang Nasrani'." 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Turmuzi melalui Hadis 

Sammak ibnu Harb, dan ia menilainya hasan garib. Ia mengatakan, 

"Kami tidak mengetahui hadis ini kecuali dari Sammak ibnu Harb." 

Menurut kami, hadis ini telah diriwayatkan pula oleh Hammad 

ibnu Salamah melalui Sammak, dari Murri ibnu Qatri, dari Addi ib-nu 

Hatim yang menceritakan: 

Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. mengenai 

firman-Nya. 'Bukan jalan orang-orang yang dimurkai," lalu beliau 

menjawab. 'Mereka adalah orang-orang Yahudi"; dan tentang 

firman-Nya. ~Dan bukan pula jalan orang-orang yang sesat" 

beliau menjawab, "Orang-orang Nasrani adalah orang-orang 

yang sesat. 
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Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Sufyan ibnu Uyaynah ibnu 

Is-mail ibnu Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Addi ibnu Hatim 

dengan lafaz yang sama. Hadis Addi ini diriwayatkan melalui berbagai 

jalur sanad dan mempunyai banyak lafaz (teks), bila dibahas cukup 

pan-jang. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Ma'mar, dari Badil Al-Uqaili; telah menceritakan kepadaku Abdullah 

ibnu Syaqiq, bahwa ia pemah mendapat berita dari orang yang 

men-dengar Rasulullah Saw. bersabda ketika beliau berada di Wadil 

Qura seraya menaiki kudanya, lalu ada seorang lelaki dari kalangan 

Bani Qain bertanya, "Siapakah mereka itu, wahai Rasulullah?" Lalu 

beliau Saw. bersabda: 

Mereka adalah orang-orang yang dimurkai, seraya menunjukkan 

isyaratnya kepada orang-orang Yahudi; dan orang-orang yang 

sesat adalah orang-orang Nasrani. 

Al-Jariri, Urwah, dan Khalid meriwayatkannya pula melalui Abdullah 

ibnu Syaqiq, tetapi mereka me-mursal-kannya dan tidak menyebutkan 

orang yang mendengar dari Nabi Saw. Di dalam riwayat Urwah 

dise-but nama Abdullah ibnu Amr. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Ibrahim ibnu 

Tah-man, dari Badil ibnu Maisarah, dari Abdullah ibnu Syaqiq, dari 

Abu Zar r.a. yang menceritakan: 

Aku pernah berlanya kepada Rasulullah Saw. tentang makna 

al-magdubi 'alaihim. Beliau menjawab bahwa mereka adalah 

orang-orang Yahudi. Aku bertanya lagi, "(Siapakah) orang-orang 

yang sesat?" Beliau menjawab, "Orang-orang Nasrani." 
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As-Saddi meriwayadcan dari Malik dan dari Abu Saleh, dari Ibnu 

Abbas, dan dari Murrah Al-Hamdani, dari Ibnu Mas'ud serta dari 

se-golongan orang dari kalangan sahabat Nabi Saw. Disebutkan bahwa 

orang-orang yang dimurkai adalah orang-orang Yahudi, dan 

orang-orang yang sesat adalah orang-orang Nasrani. 

Dahhak dan Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 

orang-orang yang dimurkai adalah orang-orang Yahudi, sedangkan 

orang-orang yang sesat adalah orang-orang Nasrani. Hal yang sama 

dikatakan pula oleh Ar-Rabi' ibnu Anas dan Abdur Rahman ibnu Zaid 

ibnu Aslam serta lainnya yang bukan hanya seorang. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, ia belum pernah mengetahui di 

ka-langan ulama tafsir ada perselisihan pendapat mengenai makna ayat 

ini. Bukti yang menjadi pegangan pada imam tersebut dalam masalah 

"orang-orang Yahudi adalah mereka yang dimurkai, dan orang-orang 

Nasrani adalah orang-orang yang sesat" ialah hadis yang telah lalu dan 

firman Allah Swt. yang mengisahkan tentang kaum Bani Israil dalam 

surat Al-Baqarah, yaitu: 

 

 

Alangkah buruknya (perbuatan) mereka yang menjual dirinya 

sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, 

karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya ke-pada 

siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena 

itu, mereka mendapat murka sesudah (mendapat) ke-murkaan. Dan 

untuk orang-orang kafir siksaan yang menghina-kan. (Al-Baqarah: 

90) 

Di dalam surat Al-Maidah Allah Swt. berfirman: 
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Katakanlah, "Apakah akan aku beritakan kepada kalian tentang 

orang-orang yang lebih buruk pembalasannya daripada 

(orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang 

dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 

dijadikan kera dan babi, dan (orang yang) menyembah tagut?" 

Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan 

yang lurus. (Al-Maidah: 60) 

 

Telah dilaknai orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 

Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu disebabkan 

me-reka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama 

lain selalu tidak melarang tindakan mungkar yang mereka 

per-buat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 

per-buat itu. (Al-Maidah: 78-79) 

Di dalam kitab Sirah (sejarah) disebutkan oleh Zaid ibnu Amr ibnu 

Nufail, ketika dia bersama segolongan teman-temannya berangkat 

menuju negeri Syam dalam rangka mencari agama yang hanif(agama 

Nabi Ibrahim a.s.). Setelah mereka sampai di negeri Syam, orang-orang 

Yahudi berkata kepadanya, "Sesungguhnya kamu tidak akan mampu 

masuk agama kami sebelum kamu mengambil bagianmu dari 
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murka Allah." Maka Amr menjawab, "Aku justru sedang mencari 

ja-lan agar terhindar dari murka Allah." Orang-orang Nasrani berkata 

kepadanya, "Sesungguhnya kamu tidak akan mampu masuk agama 

kami sebelum kamu mengambil bagianmu dari murka Allah." Maka 

Amr ibnu Nufail menjawab, "Aku tidak mampu." 

Amr ibnu Nufail tetap pada fitrahnya dan menjauhi penyembahan 

kepada berhala dan menjauhi agama kaum musyrik, tidak mau ma-suk, 

baik ke dalam agama Yahudi maupun agama Nasrani. Sedang-kan 

teman-temannya masuk agama Nasrani karena mereka mengang-gap 

agama Nasrani lebih dekat kepada agama hanif daripada agama Yahudi 

pada saat itu. Di antara mereka adalah Waraqah ibnu Naufal, hingga dia 

mendapat petunjuk dari Allah melalui Nabi-Nya, yaitu di saat Allah 

mengutusnya dan dia beriman kepada wahyu yang diturun-kan Allah 

kepada Nabi-Nya. Semoga Allah melimpahkan rida kepa-danya. 

Menurut pendapat yang sahih di kalangan para ulama, dimaafkan 

melakukan suatu kekurangan karena mengucapkan huruf antara dad 

dan za, mengingat makhraj keduanya berdekatan. Demikian itu kare-na 

dad makhraj-nya mulai dari bagian pinggir lidah dan daerah seki-tarnya 

dari gigi geraham, sedangkan makhraj za dimulai dari ujung li-dah dan 

pangkal gusi gigi seri bagian atas. Juga mengingat kedua hu-ruf 

tersebut termasuk huruf majhurah, huruf rakhwah, dan huruf 

mu-tabbaqah. Karena itu, dimaafkan bila menggunakan salah satunya 

se-bagai ganti dari yang lain bagi orang yang tidak dapat membedakan 

di antara keduanya. 

Adapun hadis yang mengatakan: 

Aku adalah orang yang paling fasih dalam mengucapkan huruf 

dad. 

maka hadis ini tidak ada asalnya. 

Surat Al-Fatihah berisikan tujuh ayat, yaitu mengandung pujian 

kepada Allah, mengagungkan-Nya, dan menyanjung-Nya dengan 

me-nyebut asma-asma-Nya yang terbaik sesuai dengan sifat-sifat-Nya 
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Yang Mahatinggi. Disebutkan pula hari kembali —yaitu hari 

pemba-lasan— dan mengandung petunjuk-Nya buat 

hamba-hamba-Nya agar mereka memohon dan ber-tadarru' 

(merendahkan diri) kepada-Nya serta berlepas diri dari upaya dan 

kekuatan mereka. Surat Al-Fatihah mengandung makna ikhlas dalam 

beribadah kepada-Nya dan meng-esakan-Nya dengan sifat uluhiyyah 

serta membersihkan-Nya dari se-gala bentuk persekutuan atau 

persamaan atau tandingan. Mengandung permohonan mereka kepada 

Allah Swt untuk diberi hidayah (petun-juk) ke jalan yang lurus —yaitu 

agama Islam— dan permohonan me-reka agar hati mereka diteguhkan 

dalam agama tersebut hingga dapat mengantarkan mereka melampaui 

sirat (jembatan) yang sesungguh-nya kelak di hari kiamat dan akhirnya 

akan membawa mereka ke sur-ga yang penuh dengan kenikmatan di 

sisi para nabi, para siddiqin, pa-ra syuhada, dan orang-orang saleh. 

Surat ini mengandung targib (anjuran) untuk mengerjakan 

amal-amal saleh agar mereka dimasukkan ke dalam golongan 

orang-orang yang saleh kelak di hari kiamat. Juga mengandung tdhiir 

(peringatan) terhadap jalan yang batil agar mereka tidak dikumpulkan 

bersama orang-orang yang menempuhnya kelak di hari kiamat. Mereka 

yang menempuh jalan batil itu adalah orang-orang yang dimurkai dan 

orang-orang yang sesat. 

Alangkah indahnya ungkapan isnad (penyandaran) pemberian 

nikmat kepada Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 

kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai. 

(Al-Fa-tihah: 7) 

Dibuangnya fail dalam firman-Nya: 

 

bukan (jalan) mereka yang dimurkai. (Al-Fatihah: 7) 
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sekalipun pada hakikatnya Allah sendirilah yang menjadi fa'il-nya, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh ayat yang lain, yaitu firman- 

Nya: 

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 

kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? (Al-Mujadilah: 14) 

Demikian pula dalam meng-wnad-kan dalal (kesesatan) kepada 

pela-kunya, sekalipun pada hakikatnya Allah-lah yang menyesatkan 

me-reka melalui takdir-Nya, sebagaimana yang dinyatakan di dalam 

fir-man Allah Swt: 

Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 

mendapat petunjuk aan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka 

kamu tidak akan mendapalkan seorang pemimpin pun yang dapat 

memberi petunjuk kepadanya. (Al-Kahfi: 17) 

Barang siapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang 

yang akan memberi petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka 

terombang-ambing dalam kesesatan. (Al-A'raf: 186) 

Masih banyak ayat lainnya yang menunjukkan bahwa hanya Allah 

se-matalah yang memberi hidayah dan yang menyesatkan, tidak seperti 

yang dikatakan oleh golongan Qadariyah dan orang-orang yang 

mengikuti jejak mereka. Mereka mengatakan bahwa pelakunya adalah 

hamba-hamba itu sendiri, mereka mempunyai pilihan sendiri untuk 

melakukannya. Golongan Qadariyah ini mengatakan demikian dengan 

dalil-dalil mutasyabih dari Al-Qur'an dan tidak mau memakai nas-nas 
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sarih (jelas) yang justru membantah pendapat mereka. Hal seperti ini 

termasuk sikap dari orang-orang yang sesat dan keliru. Di dalam sebuah 

hadis sahih disebutkan: 

 
Apabila kalian melihat orang-orang yang mengikuti hal-hal yang 

mutasyabih dari Al-Qur'an, mereka adalah orang-orang yang 

di-sebutkan oleh Allah. Maka berhati-hatilah kalian terhadap 

me-reka. 

Yang dimaksud ialah yang dinamakan oleh Allah Swt. di dalam 

fir-man-Nya: 

Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 

kese-satan, maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabih 

dari-nya untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 

takwilnya. (Ali Imran: 7) 

Segala puji bagi Allah, tiada bagi orang ahli bid'ah suatu hujah pun 

yang sahih di dalam Al-Qur'an, karena Al-Qur'an diturunkan untuk 

memisahkan antara perkara yang hak dan perkara yang batil dan 

membedakan antara hidayah dengan kesesatan. Di dalam Al-Qur'an 

tidak terdapat pertentangan, tidak pula perselisihan, karena ia dari sisi 

Allah, yaitu diturunkan dari Tuhan Yang Mahabij'aksana lagi Maha 

Terpuji. 

Orang yang membaca Al-Fatihah disunatkan mengucapkan lafaz 

amin sesudahnya yang ber-wazan semisal dengan lafaz yasin. Akan 

tetapi, adakalanya dibaca amin dengan bacaan yang pendek. Makna 

yang dimaksud ialah "kabulkanlah." 
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Dalil yang menunjukkan hukum sunat membaca amin ialah hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Daud, dan Imam 

Tur-muzi melalui Wa'il ibnu Hujr yang menceritakan: 

Aku pernah mendengar Nabi Saw. membaca, "gairil magdubi 

'alaihim walad dallin." Maka beliau membaca, "'amin," seraya 

memanjangkan suaranya dalam membacanya. 

Menurut riwayat Imam Abu Daud, beliau mengeraskan bacaan 

amin-nya. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat 

hasan. Hadis yang sama diriwayatkan pula melalui Ali r.a. dan Ibnu 

Mas'ud serta lain-lainnya. 

Dari Abu Hurairah r.a.. disebutkan bahwa apabila Rasulullah Saw. 

Membaca . ~Gairil magdubi 'alaihim walad dallin," lalu beliau 

membaca ~Ammiin~ hingga orang-orang yang berada di sebelah kiri 

dan  kanannya dari saf penama mendengar suaranya. Hadis ini 

diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Ibnu Majah, tetapi di dalamnya 

ditambahkan bahwa masjid bergetar karena suara bacaan amin. Imam 

Ad-Daruqutni mengatakan, sanad hadis ini berpredikat hasan. 

Dari Bilal, disebutkan bahwa dia pemah berkata, "Wahai 

Rasu-lullah, janganlah engkau mendahuluiku dengan bacaan 

amin(mu)" Demikianlah menurut riwayat Abu Daud. 

Abu Nasr Al-Qusyairi telah menukil dari Al-Hasan dan Ja'far 

As-Sadiq, bahwa keduanya membaca tasydid huruf mim lafaz amin, 

semisal dengan apa yang terdapat di dalam firman-Nya: 

(dan jangan pula mengganggu) orang-orang yang mengunjungi 

Baitullah. (Al-Maidah: 2) 

Menurut teman-teman kami dan selain mereka, bacaan amin ini 

disu-natkan pula bagi orang yang berada di luar salat, dan lebih kuat 

lagi 
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kesunatannya bagi orang yang sedang salat, baik dia salat sendirian, 

sebagai imam, ataupun sebagai makmum, dan dalam semua keadaan; 

karena di dalam kitab Sahihain telah disebutkan sebuah hadis melalui 

Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Apabila imam membaca amin, maka ber-amin-lah kalian, karena 

sesungguhnya barang siapa yang bacaan amin-nya bersamaan 

dengan bacaan amin para malaikat, niscaya dia mendapat 

am-punan terhadap dosa-dosanya terdahulu. 

Menurut riwayat Imam Muslim, Rasulullah Saw. telah bersabda: 

 

Apabila seseorang di antara kalian mengucapkan amin dalam 

salatnya, maka para malaikat yang di langit membaca amin pula 

dan ternyata bacaan masing-masing bersamaan dengan yang 

lainnya, niscaya dia mendapat ampunan terhadap dosa-dosanya 

yang terdahulu. 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah "barang siapa 

bacaan amin-nya. bersamaan waktunya dengan bacaan amin para 

ma-laikat". Menurut pendapat lain, bersamaan dalam menjawabnya; 

se-dangkan menurut pendapat yang lainnya lagi, dalam hal 

keikhlasan-nya. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui Abu Musa seca-ra 

marfu "Apabila imam mengucapkan walad dallin, maka ucapkan-lah 

amin oleh kalian, niscaya Allah memperkenankan (doa) kalian." 

Juwaibir meriwayatkan melalui Dahhak, dari Ibnu Abbas yang 
menceritakan: 
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Aku pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah makna amin 

itu?" Beliau menjawab, "Wahai Tuhanku, kabulkanlah doa ka-mi. 

Al-Jauhari mengatakan, memang demikianlah makna amin, maka 

se-baiknya dilakukan. Sedangkan menurut Imam Turmuzi, makna 

amin ialah "'janganlah Engkau mengecewakan harapan kami". Tetapi 

me-nurut kebanyakan ulama, makna amin ialah "ya Allah, 

perkenankan-lah bagi kami". 

Al-Qurtubi meriwayatkan dari Mujahid dan Ja'far As-Sadiq serta 

Hilal ibnu Yusaf, bahwa amin merupakan salah satu dari asma-asma 

Allah Swt Hal ini diriwayatkan pula melalui Ibnu Abbas secara mar-fu. 

Akan tetapi, menurut Abu Bakar ibnul Arabi Al-Maliki riwayat ini tidak 

sahih. 

Murid-murid Imam Malik mengatakan bahwa imam tidak boleh 

membaca amiin, yang membaca  amin hanyalah makmum. Hal ini 

berdasarkan sebuah riwayat yang diketcngahkan oleh Imam Mafik 

melalui Sumai dari Abu Saleh  dari Abu Hurairah. bahwa 

Rasulullah Saw. Pernah bersabda 

Apabila imam membaca walad dallin, maka ucapkanlah amin 

Oleh kalian. 

Mereka lebih cenderung kepada hadis Abu Musa yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim: 

Apabila imam membaca,   "Walad dallin,"   maka ucapkanlah, 

"Amin," oleh kalian. 

Dalam hadis yang muttafaq yang telah kami ketengahkan disebutkan: 
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Apabila imam membaca amin, maka ber-amin-lah kalian. 

Nabi Saw. selalu mengucapkan amin bila telah membaca, "Gairil 

magdubi 'alaihim walad dallin." 

Teman-teman kami (mazhab Syafii) berselisih pendapat menge-nai 

bacaan keras amin bagi makmum dalam salat jahriyyah. Dari 

per-selisihan mereka dapat disimpulkan bahwa "apabila imam lupa 

mem-baca amin, maka makmum mengeraskan bacaan amin-nya." Ini 

meru-pakan satu pendapat. Bila imam membaca amin-nya dengan suara 

ke-ras, menurut qaul jadid (ijtihad Imam Syafii di Mesir), makmum 

ti-dak mengeraskan bacaan amin-nya. Pendapat yang sama dikatakan 

pula oleh mazhab Abu Hanifah dan salah satu riwayat dari Imam 

Ma-lik. Dikatakan demikian karena amin merupakan salah satu zikir. 

Un-tuk itu, tidak boleh dibaca keras, sama halnya dengan zikir salat 

yang lainnya. 

Sedangkan menurut qaul qadim (ijtihad Imam Syafii di Bagdad), 

makmum mernbacanya dengan suara keras. Pendapat ini merupakan 

yang dianut di kalangan mazhab Imam Ahmad ibnu Hambal dan 

ri-wayat lain dari Imam Malik. Dikatakan demikian karena di dalam 

ha-disnya disebutkan, "Hingga masjid bergetar (karena bacaan amin)." 

Menurut kami, ada pendapat ketiga dari kami sendiri, yaitu 

"apa-bila masjid yang dipakai berukuran kecil, maka makmum tidak 

boleh mengeraskan bacaan amin-nya, karena para makmum dapat 

mende-ngar bacaan imam. Lain halnya jika masjid yang dipakai 

berukuran besar, maka makmum mengeraskan bacaan amin agar dapat 

didengar oleh seluruh makmum yang ada di dalam masjid". 

Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya telah meriwayatkan 

melalui Siti Aisyah r.a., bahwa pernah dikisahkan perihal orang-orang 

Yahudi di hadapan Rasulullah Saw. Maka beliau bersabda: 
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Sesungguhnya mereka tidak dengki terhadap kita atas sesuatu hal 

sebagaimana kedengkian mereka terhadap kita karena salat Jumat 

yang telah Allah tunjukkan kepada kita, tetapi mereka se-sat 

darinya; dan karena kiblat yang telah Allah tunjukkan kepada kita, 

sedangkan mereka sesat darinya, dan karena ucapan amin kita di 

belakang imam. 

Ibnu Majah meriwayatkannya pula dengan lafaz seperti berikut: 

Tiada sekali-kali orang-orang Yahudi dengki kepada kalian 

se-bagaimana kedengkian mereka kepada kalian karena ucapan 

sa-lam dan amin. 

Ibnu Majah meriwayatkan pula melalui Ibnu Abbas, bahwa Rasulul-lah 

Saw. pemah bersabda: 

Tidak sekali-kali orang-orang Yahudi dengki kepada kalian 

seba-gaimana kedengkian mereka kepada kalian karena ucapan 

amin. Maka perbanyaklah bacaan amin. 

Akan tetapi, di dalam sanadnya terdapat Talhah ibnu Amr, sedangkan 

dia berpredikat daif. Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui Abu 

Hu-rairah, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda, "Ucapan amin 

adalah pungkasan doa semua orang bagi hamba-hamba-Nya yang 

beriman." Dari Anas r.a., disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pemah 

bersab-da: 
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Aku dianugerahi amin dalam salat dan ketika melakukan doa, 

tiada seorang pun sebelumku (yang diberi amin) selain Musa. 

Dahulu Musa berdoa, sedangkan Harun mengamininya. Maka 

pungkasilah doa kalian dengan bacaan amin, karena 

sesungguh-nya Allah pasti akan memperkenankan bagi kalian. 

Menurut kami, sebagian ulama berdalilkan ayat berikut, yaitu 

firman-Nya: 

Musa berkata, "Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah 

memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya 

perhias-an dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia. Wahai 

Tuhan kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan 

Eng-kau. Wahai Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, 

dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga 

mereka melihat siksaan yang pedih." Allafl berfirman, 

"Sesung-guhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, 

sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan 

janganlah se-kali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang 

tidak mengeta-huir (Yunus: 88-89) 

Allah menyebutkan bahwa yang berdoa hanyalah Musa a.s. sendiri, dan 

dari konteks kalimat terdapat pengertian yang menunjukkan bah-wa 

Harun yang mengamini doanya. Maka kedudukan Harun ini 

disa-makan dengan orang yang berdoa, karena berdasarkan 

firman-Nya: 
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Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua. 

(Yunus: 89) 

Hal ini jelas menunjukkan bahwa orang yang mengamini suatu doa 

seakan-akan dia sendiri yang berdoa. Berdasarkan pengertian ini, 

ma-ka berkatalah orang yang berpendapat bahwa sesungguhnya 

makmum tidak usah membaca surat Al-Fatihah lagi karena ucapan 

amin-nya atas bacaan surat tersebut sama kedudukannya dengan dia 

membaca-nya sendiri. Karena itu, dalam sebuah hadis disebutkan: 

Barang siapa yang mempunyai imam, maka bacaan imamnya itu 

juga bacaannya. 

Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya. 

Bilal pernah mengatakan. "Wahai Rasulullah, janganlah engkau 

mendahului aku dengan ucapan amin(mu)" Berdasarkan pengertian ini 

da-pat dikatakan bahwa tidak ada bacaan bagi makmum dalam salat 

jahriyah   berkat ucapan amin-nya). 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Ahmad ibnul Hasan, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 

Muhammad ibnu Salam, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu 

Ibranim, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Lais, dari Ibnu Abu 

Salim, dari Ka'b, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa 

Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Apabila seorang imam mengucapkan gairil magdubi 'alaihim 

walad dallin, lalu ia mengucapkan amin, ternyata bacaan amin 

penduduk bumi bersamaan dengan bacaan amin penduduk langit 

(para malaikat), niscaya Allah mengampuni hamba yang 

ber-sangkutan dari dosa-dosanya yang terdahulu. Perumpamaan 

orang-orang yang tidak membaca amin (dalam salatnya) sama 

dengan seorang lelaki berangkat berperang bersama suatu kaum. 

Kemudian mereka melakukan undian (untuk menentukan yang 

maju) dan ternyata bagian mereka keluar, sedangkan bagian dia 

tidak keluar. Kemudian dia memprotes, "Mengapa bagianku ti-dak 

keluar?" Maka dijawab, "Karena kamu tidak membaca amin." 
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SURAT AL-BAQARAH 
(Sapi Betina) 

Madaniyyah, 286 ayat, 
kecuali ayat 281 turun di Mina 

sewaktu Haji Wada' (haji perpisahan) 

JUZ l 

Keutamaan Surat Al-Baqarah 

Imam Ahmad menceritakan, telah menceritakan kepada kami Arim, 

telah menceritakan kepada kami Mu'tamir, dari ayahnya, dari seorang 

lelaki, dari ayah lelaki tersebut, dari Ma'qal ibnu Yasar, bahwa 

Ra-suhallah Saw. pernah bersabda: 

 
Surat Al-Baqarah adalah puncak Al-Qur'an, diturunkan bersamaan 

dengan turunnya delapan puluh malaikat pada tiap-tiap ayatnya. 

Dikeluarkan dari 'Arasy firman-Nya, "Allah, tidak ada Tuhan melainkan 

Dia Yang Hidup Kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)" 

(Al-Baqarah: 255); kemudian disam-bungkan dengannya, yakni dengan 

surat Al-Baqarah. Yasin adalah kalbu Al-Qur'an, tidak sekali-kali 

seorang lelaki memba-canya karena mengharapkan pahala Allah dan 

hari kemudian (surga-Nya) melainkan diampuni baginya. Bacakanlah 

surat Yasin buat orang-orang mati (di antara) kalian. Hadis ini hanya 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa Imam Ahmad pun 

tetah meriwayatkan  pula dari Arim, dari Abdul- 
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lah ibnul Mubarak, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Usman —tetapi 

bukan An-Nahdi—, dari ayahnya, dari Ma'qal ibnu Yasar yang 

men-ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Dan bacakanlah ia buat orang-orang mati kalian. 

Makna yang dimaksud ialah "surat Yasin". Dengan adanya riwayat 

yang terakhir ini, jelas bagi kita para perawi yang tidak disebutkan 

dengan jelas namanya dalam riwayat pertama tadi. Hadis ini 

diriwa-yatkan pula oleh Imam Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ib'nu 

Majah, seperti riwayat yang kedua. 

Imam Turmuzi meriwayatkan melalui hadis Hakim ibnu Jabir 

—hanya di dalamnya terkandung ke-daif-an—, dari Abu Saleh, dari 

Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 

bersabda: 

Segala sesuatu itu mempunyai punuk (puncak)nya tersendiri, 

se-dangkan punuk Al-Qur'an adalah sural Al-Baqarah. Di dalam-nya 

terkandung penghulu ayat-ayat Al-Qur'an, yaitu ayat Kursi. Di dalam 

kitab Musnad Imam Ahmad, Sahih Muslim, Sunan Turmuzi, dan Sunan 

Nasai disebutkan melalui hadis Suhail ibnu Abu Saleh, dari ayahnya, 

dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

 

Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan, 

karena sesungguhnya rumah yang di dalamnya dibacakan surat 

Al-Baqarah tidak akan kemasukan setan. 

Menurut Imam Turmuzi hadis ini berpredikat hasan sahih. Abu 

Ubai-dah Al-Qasim ibnu Salam mengatakan, telah menceritakan 

kepadanya 
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Ibnu Abu Maryam, dari Ibnu Abu Luhai'ah, dari Yazid ibnu Abu 

Ha-bib, dari Sinan ibnu Sa'd, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan 

bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

 

Sesungguhnya setan keluar dari suatu rumah bila ia mendengar 

surat Al-Baqarah dibacakan di dalamnya. 

Sinan ibnu Sa’d menurut suatu pendapat disebutkan secara terbalik 

(yakni Sa’d ibnu Sinan) dinilai siqah oleh Ibnu Mu'in. Tetapi Imam 

Ahmad ibnu Hambal dan lain-lainnya menilai hadisnya berpredikat 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 

Ibnu Jafar, dari Syu’bah  dari Salamah ibnu Kahil, dari Abu Ahwas 

dari Ibnu Mas'ud r.a.— yang mengatakan bahwa sesungguhnya setan 

lari dari suatu rumah bila ia mendengar surat Al-Baqoroh dibacakan di 

dalamnya. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Nasai di dalam kitab  

Al-Yaum wal Lailah, dan diketengahkan oleh Imam Hakim di dalam 

kitab Mustadrak-nya melalui hadis syu’bah, kemudian Imam Hakim 

mengatakan bahwa sanad hadis ini berpredikat shahih. dan keduanya 

(Imam Nasai dan Imam Hakim) tidak mengetengahkannya. Ibnu 

Mardawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 

Kamil. telah menceritakan kepada kami Abu Ismail At-Turmuzi- telah 

menceritakan kepada kami Ayyub ibnu Sulaiman ibnu Bilal telah 

menceritakan kepadaku Abu Bakar ibnu Abu Uwais, dari Sulaiman ibnu 

Bilal, dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Abu Ishaq, dari Abu Ahwas, 

dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 

Saw. pemah bersabda: 
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Semoga aku tidak menjumpai seseorang di antara kalian sedang 

menumpangkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain seraya 

bernyanyi, tetapi dia meninggalkan surat Al-Baqarah tanpa 

membacanya. Karena sesungguhnya setan lari dari rumah yang 

dibacakan surat Al-Baqarah di dalamnya. Sesungguhnya rumah 

yang paling kecil ialah sebuah rumah yang tidak pernah 

dibaca-kan Kitabullah di dalamnya. 

Demikian riwayat Imam Nasai di dalam Al-Yaum wal Lailah, dari 

Muhammad ibnu Nasr, dari Ayyub ibnu Sulaiman. 

Ad-Darimi di dalam kitab Musnad-nya meriwayatkan melalui 

Ib-nu Mas'ud yang mengatakan, "Tiada suatu rumah pun dibacakan 

su-rat Al-Baqarah di dalamnya melainkan setan keluar darinya seraya 

terkentut-kentut (lari terbirit-birit)." Selanjutnya Ibnu Mas'ud r.a. 

me-ngatakan pula, "Sesungguhnya segala sesuatu itu mempunyai 

punuk, dan sesungguhnya punuk Al-Qur'an adalah surat Al-Baqarah. 

Se-sungguhnya segala sesuatu itu mempunyai inti, sedangkan inti dari 

Al-Qur'an ialah surat Mufassal." 

Ad-Darimi meriwayatkan pula melalui jalur Asy-Sya'bi yang 

mengatakan bahwa Abdullah ibnu Mas'ud r.a. pernah mengatakan, 

"Barang siapa membaca sepuluh ayat dari surat Al-Baqarah di suatu 

malam hari, niscaya setan tidak akan dapat memasuki rumah itu pada 

malam tersebut. Yaitu empat ayat dari permulaan surat Al-Baqarah dan 

ayat Kursi, dua ayat sesudah ayat Kursi, kemudian tiga ayat pada bagian 

terakhir." Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa setan tidak dapat 

mendekati rumah itu, tidak dapat pula mendekati penghuninya pada 

malam tersebut, tidak pula sesuatu yang tidak disukai akan 

me-nimpanya. Tidak sekali-kali ia dibacakan terhadap orang gila 

melain-kan pasti sadar dari penyakit gilanya. 

Dari Sahl ibnu Sa'd, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Sesungguhnya segala sesuatu itu mempunyai punuk, dan 

sesung-guhnya punuk Al-Qur'an adalah surat Al-Baqarah. 

Sesungguh-nya orang yang membacanya di dalam rumah pada 

suatu ma-lam, niscaya setan tidak akan dapat memasuki rumah itu 

selama tiga malam. Barang siapa membacanya di dalam rumah 

pada siang hari, niscaya setan tidak dapat memasukinya selama 

tiga hari. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abul Qasim At-Tabrani, Abu Hatim, dan 

Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-nya serta Ibnu Murdawaih melalui 

hadis Al-Azraq ibnu Ali. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah 

mence-ritakan kepada kami Hassan ibnu Ibrahim, telah menceritakan 

kepada kami Khalid ibnu Sa'id Al-Madani, dari Abu Hazim, dari Sahl 

de-ngan Liaz yang sama. Sedangkan menurut riwayat ibnu Hibban, 

ha-nya dari Khalid ibnu Sa'id Al-Madini. 

Imam Turmuzi, Imam Nasai,  dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan 

melauli hadis Abdul Hamid ibnu Ja’far  dari Sa'id Al-Maqbari, dari 

Atha maula Abu Ahmad, dari Abu Hurairah r.a. yang mencerita-suatu 

delegasi yang jumlah mereka dapat dihitung, lalu  beliau menyuruh 

mereka membaca Al-Quran. Masing-masing orang dari mereka 

membaca Al-Qur'an yang ia hafal, hingga giliran tiba pada seorang 

lelaki yang paling muda di antara mereka. Maka Nabi Saw. bersabda, 

"Hai Fulan, apa saja dari Al-Quran yang kamu hafal?" Lelaki itu 

menjawab, "Aku hafal surat anu dan surat anu. dan surat Al-Baqarah." 

Nabi Saw. bertanya, "Apakah kamu hafal surat Al-Baqarah?" Lelaki itu 

menjawab, "Ya." Nabi Saw. bersabda, "Berangkatlah, engkau adalah 

pemimpin mereka." Kemudian salah seorang dari mereka —yaitu orang 

yang paling di-hormati di kalangan mereka— berkata, "Demi Allah, 

tidak sekali-kali aku segan belajar surat Al-Baqarah melainkan karena 

khawatir aku ti-dak dapat mengamalkannya." Maka Rasulullah Saw. 

bersabda: 
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Pelajariiah dan bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya 

per-umpamaan Al-Qur'an bagi orang yang mempelajarinya, 

memba-canya dan mengamalkannya, seperti sebuah wadah yang 

penuh minyak kesturi, yakni bau wanginya menyebar ke setiap 

tempat. Dan perumpamaan orang yang mempelajarinya, lalu dia 

tidur, sedangkan Al-Qur'an telah dihafalnya, seperti sebuah 

wadah yang tertutup, di dalamnya terdapat minyak kesturi. 

Demikianlah menurut lafaz riwayat Imam Turmuzi, kemudian dia 

mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. Selanjutnya Imam 

Turmuzi meriwayatkannya pula melalui hadis Al-Lais, dari Sa'id, dari 

Ata maula Abu Ahmad secara mursal. 

Imam Bukhari mengatakan, Al-Lais pernah berkata bahwa telah 

menceritakan kepadanya Yazid ibnul Had, dari Muhammad ibnu 

Ibra-him, dari Usaid ibnu Hudair r.a. yang menceritakan: Ketika dia 

se-dang membaca surat Al-Baqarah di suatu malam, sedangkan kuda 

tunggangannya dalam keadaan tertambat di dekatnya, tiba-tiba 

kuda-nya gelisah; lalu ia berhenti dari bacaannya, maka kudanya pun 

diam. Ia meneruskan bacaannya, ternyata kudanya tampak gelisah lagi. 

Ma-ka ia berhenti dari bacaannya, dan ternyata kudanya tenang kembali. 

Kemudian ia meneruskan bacaannya ternyata kudanya tampak geli-sah, 

akhirnya dia menghehtikan bacaannya sama sekali, lalu bangkit ke arah 

anaknya —Yahya— yang berada di dekat kuda tersebut. Ia merasa 

khawatir bila anaknya terdepak oleh kudanya. Ketika ia mengambil 

anaknya, ia mengarahkan pandangannya ke langit (ternya-ta ia melihat 

sesuatu yang aneh) hingga sesuatu itu tidak tampak lagi. 

Pada pagi harinya ia menceritakan hal tersebut kepada Nabi Saw. 

Beliau menjawab, "Mengapa engkau tidak meneruskan bacaanmu, hai 

Ibnu Hudair?" Ia menjawab, "Aku merasa khawatir terhadap Yahya, 

wahai Rasulullah; karena dia berada di dekat kuda itu. Ketika aku 

menghentikan bacaanku dan aku menuju kepada Yahya, lalu aku 

me-mandang ke arah langit, tiba-tiba kulihat sesuatu seperti naungan di 

dalamnya terdapat banyak cahaya seperti pelita-pelita yang 

gemer-lapan. Lalu aku keluar ke tanah laparig dan terus 

memandangnya hingga hilang dari pandanganku." Nabi Saw.- 

bertanya, "Tahukah ka-mu, apakah itu?" Usaid ibnu Hadir menjawab, 

"Tidak." Nabi Saw. menjawab: 
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Itu adalah para malaikat yang turun karena suaramu. Seandai-nya 

kamu membaca(nya terus hingga pagi hari), niscaya para malaikat 

itu tetap ada sampai pagi hari; semua orang akan da-pat 

melihatnya dan tidak dapat menyembunyikan dirinya dari 

pandangan mereka. 

Begitu pula menurut riwayat Imam Abu Ubaid Al-Qasim ibnu Salam di 

dalam kitab Fadailil, dari Abdullah ibnu Saleh dan Yahya ibnu Bukair 

Dari Laits  dengan lafaz yang sama. Akan tetapi, dia pun telah 

meriwayatkarmya pula melalui jalur lain dari Usaid ibnu Hudair, seperti 

hadits diatas. 

Hal yang sama pernah dialami pula oleh Sabit ibnu Qais ibnu Syimas 

ra, yang kisahnya diriwayatkan oleh Abu Ubaid. Abu Ubaid 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu Abbad, dan 

Jarir Ibnu Hazm, dari pamannya—Jarir ibnu Yazid— bahwa para syaikh 

di Madinah telah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah saw 

mendapat berita. "Tidakkah engkau melihat rumah sabit ibnu Qais 

Syimas? Tadi malam rumahnya terus-menerus memperoleh cahaya 

pelita yang gemerlapan." Nabi Saw. menjawab, "Barangkali"; dia 

membaca surat Al-Baqarah." Lalu aku (perawi hadis) bertanya kepada 

Sabit, dan Sabit menjawab, "Aku memang membaca surat 

Al-Baqarah." 

Sanad hadis ini jayyid, hanya saja di dalamnya masih terdapat 

nama perawi -yang tidak disebutkan dengan jelas (ibham), kemudian 

hadis ini berpredikat mursal. 

Keutamaan Surat Al-Baqarah dan Ali Imran 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 

Na'im, yaitu Bisyr ibnu Muhajir; telah menceritakan kepadaku 

Ab-dullah ibnu Buraidah, dari ayahnya yang menceritakan: Ketika ia 

ber-ada di hadapan Nabi Saw., ia mendengar Nabi bersabda: 
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Pelajarilah surat Al-Baqarah, karena sesungguhnya mengambil 

surat Al-Baqarah membawa berkah, dan meninggalkannya 

mengakibatkan penyesalan, dan sihir tidak dapat mengenai 

pemi-liknya. 

Nabi Saw. diam sesaat, kemudian bersabda lagi, "Pelajarilah surat 

Al-Baqarah dan surat Ali Imran, sesungguhnya kedua surat tersebut 

ada-lah zahrawani (dua surat yang bercahaya) menaungi pemiliknya 

kelak di hari kiamat, seakan-akan seperti dua gumpalan awan atau dua 

buah naungan atau dua kelompok besar burung-burung yang terbang 

berba-ris (menaunginya). Sesungguhnya Al-Qur'an bakal menemui 

pemilik-nya di hari kiamat di saat kuburan terbelah mengeluarkannya. 

Al-Qur'an menjelma sebagai seorang lelaki, lalu berkata kepada 

pe-miliknya, "Apakah engkau mengenalku?" Ia menjawab, "Aku tidak 

mengenalmu." Al-Qur'an berkata, "Aku adalah temanmu yang 

mem-buatmu haus di siang hari dan membuatmu begadang di malam 

hari-nya. Sesungguhnya setiap pedagang itu memperoleh keuntungan 

di balik perdagangannya, dan sesungguhnya kamu sekarang 

memperoleh keuntungan dari semua perdagangan." Kemudian ia diberi 

kerajaan dari sebelah kanannya dan diberi kekekalan di sebelah kirinya, 

dipa-kaikan pada kepalanya sebuah mahkota keagungan, dan kedua 

orang tuanya diberi pakaian perhiasan yang jauh lebih berharga 

daripada apa yang ada di dunia. Lalu kedua orang tuanya bertanya, 

"Mengapa kami berdua diberi pakaian ini?" lalu dijawab, "Karena 

anakmu hafal Al-Qur'an." Kemudian dikatakan, "Bacalah dan naiklah 

ke tangga surga serta kenalilah!" Dia masih terus dalam keadaan 

menaikinya se-lama membacakannya atau men-tartil-kannya. 

Ibnu Majah meriwayatkan melalui hadis Bisyr ibnul Muhajir 

se-bagian dari hadis di atas. Sanad hadis ini berpredikat hasan dengan 

syarat Imam Muslim (yakni disebutkan di dalam kitab Sahih Mus-lim), 

mengingat Bisyr yang ini hadisnya diketengahkan pula oleh Imam 

Muslim dan dinilai siqah oleh Ibnu Mu'in. Imam Nasai menga-takan 

bahwa hadis Bisyr dapat dipakai sebagai dalil (hujah). 
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Akan tetapi Imam Ahmad mengatakan, bahwa hadis yang 

diriwayatkan Bisyr berpredikat munkar, "Pada mulanya aku memakai 

hadis-hadisnya, tetapi ternyata hadis-hadisnya itu mendatangkan 

hal-hal yang mengherankan." Imam Bukhari mengatakan pada 

sebagian hadis bahwa Bisyr ibnul Muhajir memang berbeda. Imam 

Abu Hatim mengatakan bahwa hadis Bisyr dapat dicatat (diterima), 

tetapi tidak dapat dijadikan sebagai hujah. Ibnu Addi mengatakan, Bisyr 

meriwayat-kan hadis-hadis yang tidak dapat diikuti. Imam Daruqutni 

mengatakan Bisyr orangnya tidak kuat. 

Akan tetapi, menurut kami sebagian hadits diatas mempunyai 

syawahid (saksi penguat), antara lain ialah hadis Abu Umamah 

Al-Bahili; Imam Ahmad mengatakan telah menceritakan kepada kami 

Abdul Malik Ibnu Umar, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari 

Yahya Ibnu Abi Katsir, dari Abu Salam, dari Abu Umamah yang 

menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah saw bersabda:  

Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya Al-Qur'an memberi 

syafaat kepada pembacanya kelak di hari kiamat. Bacalah surat 

zahrawani —yaitu Al-Baqarah dan Ali Imran— karena 

sesung-guhnya keduanya akan datang di hari kiamat bagaikan dua 

awan atau dua naungan atau dua kelompok besar burung yang 

terbang berbaris; keduanya akan datang membela para 

pembacanya. Ba-calah surat Al-Baqarah, karena sesungguhnya 

mengambilnya akan membawa berkah, dan meninggalkannya 

akan mengakibat-kan kekecewaan, para tukang sihir tidak akan 

mampu mengha-falnya. 
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Muslim di dalam Kitab Salat mela-lui 

hadis Mu'awiyah ibnu Salam, dari saudara lelakinya (Zaid ibnu Salam), 

dari kakeknya (Abu Salam Mamtur Al-Habsyi), dari Abu Umamah 

Suda ibnu Ajlan Al-Bahili dengan lafaz yang sama. 

Az-zahrawani, keduanya bercahaya. 

Al-gayayah, sesuatu yang menaungimu dari atasmu. 

Al-farq, sekumpulan dari sesuatu. 

As-sawaf, berbaris dengan rapat. 

Al-batalah, tukang-tukang sihir. 

La tastati'uha, para ahli sihir tidak akan mampu menghafalnya. 

Menurut pendapat lain, ulah tukang sihir tidak akan mampu 

menem-bus pembacanya. 

Bukti lainnya ialah hadis An-Nawwas ibnu Sam'an; Imam Ah-mad 

mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abdul 

Rabihi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Mus-lim, dari 

Muhammad ibnu Muhajir, dari Al-Walid ibnu Abdur Rah-man 

Al-Jarasyi, dari Jabir ibnu Nafir; ia pernah mendengar An-Naw-was 

ibnu Sam'an Al-Kilabi mengatakan bahwa ia pernah mendengar 

Rasulullah Saw. bersabda: 

 

Kelak di hari kiamat didatangkan Al-Qur'an bersama dengan 

ahlinya yang mengamalkannya, yang berada di depan mereka 

adalah surat Al-Baqarah dan surat Ali Imran. 

Kemudian Rasulullah Saw. membuat tiga buah perumpamaan yang 

ti-dak pernah ia lupakan sesudahnya. Beliau Saw. bersabda: 

 

Seakan-akan kedua surat itu bagaikan dua awan atau dua 

naungan yang hitam, di antara keduanya terdapat cahaya, atau 
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keduanya seperti dua kelompok burung yang bersaf, keduanya 

membela pemiliknya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui Ishaq ibnu Man-sur, 

dari Yazid ibnu Abdu Rabbihi dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 

meriwayatkannya melalui hadis Al-Walid ibnu Abdur Rah-man 

Al-Jarasyi dengan lafaz yang sama. Ia mengatakan bahwa pre-dikat 

hadis ini hasan garib. 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, 

dari Hammad ibnu Salamah, dari Abdul Malik ibnu Umair yang 

me-ngatakan bahwa Hammad menduga hadis ini dari Abu Munib, dari 

pamannya; ada seorang lelaki membaca surat Al-Baqarah dan surat Ali 

Irnran setelah ia selesai dari salat Maka Ka'b bertanya, "Apakah engkau 

rnembaca surat Al-Baqarah dan surat Ali Imran?" Lelaki itu menjawab. 

"Ya." Ka'b berkata, "Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 

genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya di dalam kedua surat itu 

terdapat asma Allah;  bila disebutkan dalam suatu doa, niscaya akan 

diperkenankan. Abu Munib mengatakan, "Beri tahukanlah isim itu 

kepadaku! Pamannya menjawab, 'Tidak, demi Allah, aku tidak akan 

menceritakannya kepadamu. Seandainya aku menceritakannya 

kepadamu niscaya dalam waktu dekat kamu akan menyebutnya dalam 

doa untuk keluargamu yang di dalamnya terlibat aku dan kamu." 

Abu Ubaid mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 

Abdullah ibnu Saleh, dari Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Salim ibnu Amir. 

bahwa ia pernah mendengar Abu Umamah mengatakan, 

"Se-sungguhnya ada seorang dari saudara kalian bermimpi dalam 

tidurnya melihat sejumlah manusia menempuh jalan lereng suatu bukit 

yang terjal lagi panjang, sedangkan di atas puncak bukit itu terdapat dua 

buah pohon yang kedua-duanya tampak hijau (subur). Kedua pohon ku 

bersuara dan mengatakan, 'Apakah di antara kalian terdapat orang yang 

dapat membaca surat Al-Baqarah? Apakah di antara kalian ada orang 

yang dapat membaca surat Ali Imran'?" Abu Umamah melan-jutkan 

kisahnya, "Apabila ada seorang menjawab, 'Ya,' maka kedua pohon itu 

menjulurkan ranting-rantingnya mendekat ke arah lelaki tersebut 

hingga lelaki itu dapat bergantungan padanya, lalu memba-wanya naik 

ke atas puncak bukit." 
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Saleh, dari 

Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Abu Imran; ia pemah mendengar Ummu 

Darda menceritakan kisah berikut, "Seorang lelaki dari kalangan 

orang-orang yang hafal Al-Qur'an menyerang seorang tetangganya dan 

membunuhnya, kemudian ia terkena qisas dan dihukum mati. Maka 

Al-Qur'an keluar meninggalkannya satu surat demi satu surat secara 

terus-menerus, hingga yang tertinggal hanya surat Al-Baqarah dan surat 

Ali Imran selama satu Jumat. Kemudian surat Ali Imran pergi pula 

meninggalkannya, dan surat Al-Baqarah tinggal selama sa-tu Jumat. 

Kemudian dikatakan kepadanya: 

Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak 

menganiaya hamba-hamba-Ku. (Qaf: 29) 

Lalu surat Al-Baqarah keluar, wujudnya seperti gumpalan awan yang 

besar. Abu Ubaidah mengatakan bahwa dia memimpikan kedua surat 

tersebut menemani lelaki itu di dalam kuburnya, membelanya, dan 

menghibumya. Kedua surat itu merupakan bagian dari Al-Qur'an yang 

tetap bersamanya. 

Abu Ubaid mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu 

Misar Al-Gassani, dari Sa'id ibnu Abdul Aziz At-Tanukhi, bah-wa 

Yazid ibnul Aswad Al-Jarasyi pernah menceritakan, "Barang sia-pa 

yang membaca surat Al-Baqarah dan Ali Imran di siang hari, ma-ka dia 

bebas dari nifaq (sifat munafik) sampai petang harinya. Dan barang 

siapa yang membacanya di malam hari, maka dia bebas dari nifaq 

hingga pagi harinya." Perawi mengatakan bahwa Yazid ibnul Aswad 

Al-Jarasyi selalu membaca kedua surat tersebut setiap siang dan malam 

hari selain dari satu juz wiridnya. 

Telah menceritakan kepada kami Yazid, dari Warqa ibnu Iyas, dari 

Sa'id ibnu Jabir yang mengatakan bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab 

r.a. pernah mengatakan, "Barang siapa membaca surat Al-Baqarah dan 

surat Ali Imran di malam hari, dia dicatat termasuk orang-orang yang 

beribadah." Di dalam asar ini terdapat inqita (sanad yang terputus), 

tetapi telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain bahwa Rasulullah Saw. 

membaca kedua surat ini dalam satu rakaat. 
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Keutamaan tujuh surat yang panjang-panjang 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu 

Ismail Ad-Dimasyqi, dari Muhammad ibnu Syu'aib, dari Sa'id ibnu 

Basyir, dari Qatadah, dari Abul Malih, dari Wa'ilah ibnul Asqa, dari 

Nabi Saw. yang pernah bersabda: 

Aku dianugerahi tujuh surat yang panjang-panjang untuk 

meng-imbangi kitab Taurat, dan aku dianugerahi dua ratus ayat 

untuk mengimbangi kitab Injil, dan aku dianugerahi Al-Ma sani 

untuk mengimbangi kitab Zabur, dan aku diberi keutamaan melalui 

surat-surat Mufassal 

Predikat hadits ini gharib, mengingat Sa'id ibnu Basyir mempunyai 

Kelemahan. Akan tetapi, hadis ini diriwajatkan pula olch Abu Ubaid, 

dari  ABDULAH IBNU SALEH dari Al-Laits. dari Sa'id ibnu Abul Hilal 

Yang menceritakan. "Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah 

saw pernah bersabda. hingga akhir hadis." 

Abu  Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail 

Ibnu Ja 'far. dari Amr ibnu Abu Amr maula Al-Muttalib ibnu Abdullah 

Ibnu Hantab, dari Habib ibnu Hindun Al-Aslami, dari Urwah, dari 

Aisyah r.a.. dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa yang mengambil (hafal) tujuh (surat yang 

panjang-punjang), maka dia adalah orang alim. 

Hadis ini pun berpredikat garib. Habib yang dimaksud dalam sanad 

hadis ini adalah Habib ibnu Hindun ibnu Asma ibnu Hindab ibnu 

Harisah Al-Aslami. Orang-orang yang telah meriwayatkan hadis 

darinya ialah Amr ibnu Abu Amr dan Abdullah ibnu Abu Bakrah. Abu 

Hatim Ar-Razi menyebutnya (yakni autobiografinya), tetapi dia tidak 

menyebut suatu cela pun tentangnya. 
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad ibnu Sulaiman 

ib-nu Daud dan Husain, keduanya menerima hadis ini dari Ismail ibnu 

Ja'far dengan lafaz yang sama. Diriwayatkan pula oleh Abu Sa'id, dari 

Sulaiman ibnu Bilal, dari Habib ibnu Hindun, dari Urwah, dari Aisyah, 

bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Barang siapa yang mengambil (hafal) tujuh surat yang pertama 

dari Al-Qur'an, maka dia adalah orang yang alim. 

Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain ibnu 

Abuz Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. hadis 

yang semisal. Abdullah ibnu Ahmad mengatakan, "Menurutku hadis ini 

di dalam sanadnya terdapat ayah Al-A'raj (lalu dari Abu Hu-rairah), 

tetapi memang demikianlah yang termaktub di dalam kitab ayahku. 

Aku tidak mengerti apakah ayahku memang lupa atau me-mang hadis 

ini mursal." 

Imam Turmuzi meriwayatkan sebuah hadis melalui Abu Hurairah 

r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah mengirimkan suatu delegasi 

se-bagai utusan yang jumlahnya dapat dihitung. Ternyata beliau Saw. 

mendahulukan orang yang termuda usianya di kalangan mereka ka-rena 

dia hafal surat Al-Baqarah. Beliau Saw. bersabda kepadanya: 

Berangkatlah, engkau menjadi pemimpin mereka! 

Hadis ini dinilai sahih oleh Imam Turmuzi. 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim, 

telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair 

sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu Sab'ul Masani. 

(Al-Hijr: 87) 
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Abu Ubaid mengatakan, "Yang dimaksud dengan Sab'ul Masani ini 

adalah tujuh buah surat yang panjang-panjang, yaitu surat Al-Baqarah, 

Ali Imran, An-Nisa, Al-Maidah, Al-An'am, Al-A'raf, dan surat Yunus. 

Abu Ubaid mengatakan bahwa Mujahid telah mengatakan, Yang 

dimaksud adalah tujuh surat yang panjang-panjang." Hal yang sama 

dikatakan pula oleh Mak-hul, Atiyyah ibnu Qais, Abu Muham-mad 

Al-Farisi, Syaddad ibnu Aus, dan Yahya ibnul Haris Az-Zimari 

sehubungan dengan tafsir ayat tersebut; salah satu di antaranya adalah 

surat Yunus yang merupakan surat ketujuhnya. 

Surat Al-Baqarah secara keseluruhan adalah Madaniyah tanpa ada 

yang memperselisihkannya. Surat Al-Baqarah merupakan surat yang 

mula-mula diturunkan di Madinah. Akan tetapi, firman Allah swt yang 

terdapat di dalamnya, yaitu: 

      Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari    

yang pada waktu itu kamu sekalian dikembalikan kepada Allah. 

(A1-Baqarah: 281) 

Menurut suatu pendapat, ayat ini merupakan ayat Al-Qur'an yang 

paling akhir diturunkan. Tetapi dapat pula dihipotesiskan bahwa ayat 

ini memang salah satu di antara ayat-ayat yang paling akhir diturunkan 

dari Al-Qur'an, sebagaimana pula ayat-ayat yang menerangkan 

ten-=tang riba. 

Khalid ibnu Ma'dan mengatakan, "Surat Al-Baqarah adalah fustat 

(perhiasan) Al-Qur'an." 

Sebagian ulama mengatakan bahwa surat Al-Baqarah mengandung 

seribu kalimat berita, seribu kalimat perintah, dan seribu kalimat 

larangan. Sedangkan menurut orang-orang yang menghitungnya, di 

dalamnya terdapat 287 ayat, 6.221 kalimat, dan hurufnya berjumlah 

25.500. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata dari Ibnu Abbas, bahwa surat 

Al-Baqarah diturunkan di Madinah. Khasif mengatakan dari Mujahid, 

dari Abdullah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa surat Al-Baqa-rah 

diturunkan di Madinah. Al-Waqidi mengatakan, telah mencerita- 



178 Juz 1 — Al-Baqarah 

kan kepadaku Dahhak ibnu Usman, dari Abuz Zanad, dari Kharijah 

ibnu Zaid ibnu Sabit, dari ayahnya yang mengatakan bahwa surat 

Al-Baqarah diturunkan di Madinah. Demikianlah hal yang dikatakan 

bu-kan hanya oleh seorang ulama saja, semuanya dari kalangan para 

imam dan para ulama ahli tafsir; tiada perselisihan di kalangan 

me-reka. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnu Ma'mar, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 

ibnu Ali ibnul Walid Al-Farisi, telah menceritakan kepada kami 

Kha-laf ibnu Hisyam, telah menceritakan kepada kami Isa ibnu 

Maimun, dari Musa ibnu Anas ibnu Malik, dari ayahnya yang 

mengatakan bah-wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Jangan kalian katakan surat Al-Baqarah, jangan surat Ali Imran, 

jangan pula surat An-Nisa dengan sebutan demikian terhadap 

Al-Qur'an seluruhnya, melainkan katakanlah oleh kalian surat 

yang di dalamnya disebutkan kisah sapi betina (Al-Baqarah) dan 

surat yang di dalamnya disebutkan kisah keluarga Imran (Ali 

Imran), demikianlah seterusnya terhadap Al-Qur'an seluruhnya. 

Hadis ini berpredikat garib, predikat marfu'-nya tidak sahih. 

Sedang-kan Isa ibnu Maimun yang disebutkan di atas, nama 

julukannya ada-lah Abu Salamah Al-Khawwas; dia orangnya dhaif 

dalam hal periwa-yatan, hadisnya pun tidak dapat dipakai untuk hujah. 

Telah diriwayatkan di dalam kitab Sahihain melalui Ibnu Mas'ud, 

bahwa Ibnu Mas'ud pemah melempar jumrah dari perut lem-bah, 

dengan mengambil posisi Ka'bah berada di sebelah kirinya dan Mina di 

sebelah kanannya, kemudian dia mengatakan, "Ini adalah tempat 

diturunkan surat Al-Baqarah." Imam Bukhari dan Imam Mus-lim 

sendirilah yang mengetengahkan hadis ini. 
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Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Syu'bah, dari Uqail ibnu 

Talhah, dari Utbah ibnu Marsad yang mengatakan bahwa Nabi Saw. 

melihat sahabat-sahabatnya mundur, maka beliau berseru, "Hai para 

pemilik surat Al-Baqarah, (majulah)!" Menurut kami, peristiwa tersebut 

terjadi dalam Perang Hunain, yaitu di saat pasukan kaum muslim 

terpukul mundur; maka beliau Saw. memerintahkan kepada Al-Abbas 

untuk menyeru mereka dengan seruan ini, yaitu: "Hai para pemilik baiat 

Syajarah!", yakni ahli baiat Ridwan. Menurut riwayat yang lain 

disebutkan, "Hai para pemilik surat Al-Baqarah!" Tujuan-nya klah 

unruk menyemangatkan mereka dengan seruan tersebut; ter-nyata 

sesudah seruan itu mereka maju kembali dari segala penjuru. Hal yang 

sama dilakukan pula dalam Perang Yamamah ketika menghadapi para 

pengikut Musailamah Al-Kazzab. Saat itu para sahabat terpukul mundur 

karena banyaknya pasukan Bani Hanifah (pasukan musailamah). Lalu 

kaum Muhajir dan kaum Ansar menyerukan seruan, ‘Hai para pelilik 

surat Al-Baqarah,” hingga Allah memberi kemenangan kepada 

pasukan-pasukan sahabat-sahabat Rasulullah Saw. 

 

Dengan Menyebut naai Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang.  

AL-Baqarah, ayat 1 

 

 

Alif lam mim 

Para ulama tafsir berselisih pendapat sehubungan dengan huruf-huruf 

yang mengawali banyak surat Al-Qur'an. Di antara mereka ada yang 

mengatakan bahwa hal ini merupakan sesuatu yang hanya diketahui 

oleh Allah Swt. saja, maka untuk mengetahui maknanya mereka 

me-ngembalikannya kepada Allah Swt. dan tidak berani 

menafsirkannya. 
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Demikianlah menurut riwayat Al-Qurtubi di dalam kitab Tafsir-nya 

melalui Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, dan Ibnu Mas'ud, semoga Allah 

melimpahkan rida-Nya kepada mereka. Hal yang sama dikata-kan pula 

oleh Amir Asy-Sya'bi, Sufyan As-Sauri, dan Ar-Rabi' ibnu Khaisam, 

dan dipilih oleh Abu Hatim dan Ibnu Hibban. 

Di antara mereka ada yang menafsirkan, dan mereka berselisih 

pendapat mengenai maknanya. Menurut Abdur Rahman ibnu Zaid 

ib-nu Aslam, sesungguhnya huruf-huruf tersebut merupakan 

nama-nama surat yang bersangkutan. Abul Qasim Mahmud ibnu Umar 

Az-Za-makhsyari di dalam kitab Tafsir-nya —yang kemudian diikuti 

oleh kebanyakan ulama— mengatakan hal yang sama. Telah dinukil 

dari Imam Sibawaih bahwa dia mengatakan hal yang serupa dan ia 

mem-perkuat pendapatnya itu dengan hadis yang disebut di dalam kitab 

Sahihain melalui Abu Hurairah r.a.: 

Rasulullah Saw. membaca surat Alif lam mim sajdah dan Hal ata 

'alal insani dalam salat Subuh hari Jumat. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid 

yang mengatakan bahwa Alif lam mim, Ha mlm, Alif lam mim sad, dan 

Sad merupakan pembuka-pembuka surat yang diberlakukan oleh-Nya 

dalam Al-Qur'an. Hal yang sama dikatakan pula oleh se-lainnya, dari 

Mujahid. 

Mujahid —menurut riwayat Abu Huzaifah Musa ibnu Mas'ud, dari 

Syibl, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid sendiri— mengatakan bahwa 

Aliflam mim merupakan salah satu asma Al-Qur'an. Hal yang sama 

dikatakan pula oleh Qatadah dan Zaid ibnu Aslam. Barangkali pendapat 

ini merujuk kepada pendapat Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam 

dalam hal makna, yaitu bahwa nama tersebut merupakan salah satu 

nama surat yang bersangkutan; karena sesungguhnya setiap surat 

dinamakan "Al-Qur'an". Tetapi tidak masuk akal bila Alif lam mim sad 

—misalnya— dianggap sebagai nama Al-Qur'an seluruhnya, ka-rena 

sesungguhnya pengertian yang sampai terlebih dahulu ke dalam 
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pemahaman seseorang yang mendengar orang lain mengatakan, "Aku 

telah membaca Alif lam mim sad," ialah bahwa orang tersebut telah 

membaca surat Al-A'raf, bukan Al-Qur'an seluruhnya. 

Menurut suatu pendapat, huruf-huruf tersebut merupakan salah 

satu nama Allah Swt. Asy-Sya'bi mengatakan, fawatihus suwar ada-lah 

asma-asma Allah. Hal yang sama dikatakan pula oleh Salim ibnu 

Abdullah dan Ismail ibnu Abdur Rahman As-Saddiyyul Kabir. Syu'bah 

mengatakan dari As-Saddi, telah sampai kepadanya suatu be-rita bahwa 

Ibnu Abbas mengatakan, "Alif lam mim merupakan salah satu asma 

Allah Yang Teragung." Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Abu Hatim melalui hadis Syu'bah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Bandar, dari Ibnu Mahdi, dari 

Syu'bah yang menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada As-Saddi 

mengenai Hamim tasin dan Alif lam mim. Ia menjawab bahwa Ibnu 

Abbas r.a. pemah mengatakan, "Hal itu merupakan salah satu asma 

Allah yang Teragung." Ibnu Jarir mengatakan, telah mencerita-kan 

kepada kami Muhammad Ibnul Musanna, telah menceritakan ke-pada 

kami Abun Nu'man, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 

Ismail As-Saddi, dari Murrah Al-Hamadani yang mengatakan bahwa 

Abdullah pernah mengatakan hal yang serupa. Hal yang sama 

diriwayatkan pula dari Ali dan Ibnu Abbas. 

Ali ibnu Abu Talhah mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa hal itu 

merupakan qasam (sumpah) yang dipakai oleh Allah dalam 

sumpah-Nya karena merupakan salah satu dari asma-asma-Nya. Ibnu 

Abu Ha-tim dan Ibnu Jarir meriwayatkan melalui hadis Ibnu Ulayyah, 

dari Khalid Al-Hazza, dari Ikrimah yang mengatakan bahwa Alif lam 

mim merupakan qasam (sumpah). Keduanya meriwayatkan pula 

melalui hadis Syarik ibnu Abdullah, dari Ata ibnus Sa'ib, dari Abud 

Duha, dari ibnu Abbas, bahwa makna Alif lam mim ialah Anallahu 

'alam (Aku Allah Yang Maha Mengetahui). Hal yang sama dikatakan 

pula oleh Sa'id ibnu Jabir, dan As-Saddi mengatakannya dari Abu 

Malik. 

Abu Saleh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dan Murrah 

Al-Ha-madani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan dari sejumlah 

orang-orang dari kalangan sahabat Nabi Saw., bahwa Alif lam mim 

merupakan huruf-huruf yang dipakai untuk pembukaan; semuanya 

berasal dari ejaan hijaiyyah asma-asma Allah. 
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Abu Ja'far Ar-Razi mengatakan dari Ar-Rabi', dari Anas, dari Abul 

Aliyah sehubungan dengan firman Allah Swt., "Alif lam mim." Ketiga 

huruf ini merupakan bagian dari dua puluh sembilan huruf yang berlaku 

di kalangan semua bahasa. Tiada suatu huruf pun dari (ketiga)nya 

melainkan huruf tersebut adalah huruf pertama dari salah satu asma 

Allah Swt. Tiada suatu huruf pun darinya melainkan meru-pakan 

sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya, dan tiada suatu huruf pun 

darinya melainkan di dalamnya terkandung masa hidup suatu kaum dan 

ajal mereka. Isa ibnu Maryam a.s. mengatakan sebagai ungkapan dari 

keheranannya, "Aku heran, mereka mengucapkan as-ma-asma-Nya dan 

hidup dengan rezeki-Nya, tetapi mengapa mereka kafir terhadap-Nya?" 

Huruf alif merupakan huruf pertama dari asma Allah, huruf lam 

merupakan kunci asma-Nya Latlf (Yang Mahalem-but), dan huruf mim 

merupakan kunci dari asma-Nya Majid (Yang Mahaagung). Huruf alif 

adalah tanda-tanda kebesaran Allah, huruf lam adalah sifat Latif Allah, 

sedangkan huruf mim sifat Majdullah. Huruf alif menunjukkan masa 

satu tahun, huruf lam menunjukkan masa tiga puluh tahun, dan huruf 

mim menunjukkan empat puluh tahun. 

Ini adalah lafaz Ibnu Abu Hatim. Hal yang sama diriwayatkan oleh 

Ibnu Jarir, kemudian Ibnu Jarir mengarahkan pendapat-pendapat 

tersebut dan menyelaraskan di antara sesamanya, akhirnya dia sampai 

pada suatu kesimpulan bahwa sebenarnya tidak ada pertentangan di 

antara satu pendapat dengan yang lainnya. Semua pendapat tersebut 

dapat digabungkan dalam suatu kesimpulan, yaitu "huruf-huruf 

terse-but merupakan nama surat-surat, nama asma-asma-Nya, dan 

pendahu-luan surat-surat". Setiap huruf menunjukkan suatu asma atau 

suatu si-fat Allah Swt., sebagaimana membuka banyak surat dalam 

Al-Qur'an dengan memuji, bertasbih, dan mengagungkan nama-Nya. 

Ibnu Jarir melanjutkan, bahwa tidak menutup kemungkinan bilamana 

sebagian dari huruf-huruf itu menunjukkan salah satu dari asma-asma 

Allah dan salah satu dari sifat-sifat-Nya; juga menunjukkan suatu masa 

atau lain sebagainya, sebagaimana yang disebut oleh Ar-Rabi' ibnu 

Anas dari Abul Aliyah. Dikatakan demikian karena satu kalimat 

diucapkan untuk menunjukkan banyak makna, contohnya lafaz 

al-ummah. Lafaz al-ummah adakalanya bermakna agama, seperti yang 

terdapat di da-lam firman-Nya: 
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Sesungguhnya kami menjumpai bapak-bapak kami menganut 

suatu agama. (Az-Zukhruf: 22) 

Adakalanya diucapkan untuk menunjukkan makna "jamaah", seperti 
makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadi-kan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan 
sekali-kali bukanlah dia lermasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tu-han (An-Nahl: 120) 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat. (An-Nahl: 36) 

Adakalanya untuk menunjukkan makna "suatu waktu dari suatu ma-sa", 
seperti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua 
dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya. 
(Yusuf: 45) 

Makna yang dimaksud ialah "sesudah lewat beberapa waktu", menu-rut 
pendapat yang paling sahih di antara dua pendapat. 

Demikianlah kesimpulan pendapat Ibnu jarir secara terarah, tetapi 
tidak seperti apa yang dikemukakan oleh Abul Aliyah, karena Abul 
Aliyah menduga bahwa huruf tersebut menunjukkan makna anu dan 
makna ini serta makna itu secara bersamaan. Sedangkan lafaz ummah 
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dan yang sejenis dengannya —termasuk lafaz musytarakah dalam 

peristilahan— sesungguhnya menunjukkan kepada suatu makna da-lam 

Al-Qur'an berdasarkan konteks sebelumnya. Jika mengartikannya 

menurut keseluruhan makna yang dikandungnya jika diperlukan, ma-ka 

hal ini merupakan masalah yang masih diperselisihkan di kalangan para 

ulama usul, pembahasannya bukan termasuk ke dalam subyek dari 

kitab ini. 

Selain itu menunjukkan masing-masing makna lafaz ummah 

da-lam konteks kalimat dilakukan berdasarkan idiom. Penunjukan 

makna suatu huruf kepada suatu isim dapat pula diartikan menunjukkan 

mak-na isim yang lain dengan meniadakan keutamaan antara yang satu 

de-ngan yang lain dalam hal taqdir atau idmar, baik menurut idiom 

atau-pun lainnya. Pengertian seperti ini tidak dapat dimengerti 

melainkan melalui tauqif {petunjuk dan syara'). Permasalahan huruf ini 

merupa-kan masalah yang diperselisihkan dan tiada suatu kesepakatan 

pun hingga dapat dijadikan sebagai ketentuan hukum. 

Mengenai syawahid yang mereka kemukakan untuk memperkuat 

kebenaran pendapat yang mengatakan bahwa mengucapkan suatu 

hu-ruf dapat diartikan sebagai petunjuk tentang huruf berikutnya dalam 

kalimat yang dimaksud, hal ini dapat dimengerti melalui konteks 

pembicaraan. Permasalahannya berbeda amat jauh dengan huruf-hu-ruf 

yang mengawali surat-surat Al-Qur'an. Di antara yang mereka ja-dikan 

sebagai syahid ialah perkataan seorang penyair: 

Kami katakan, "Berhentilah kamu demi kami. Maka dia 

(se-akan-akan) menjawab, "Aku berhenti." Janganlah kamu 

menduga bahwa kami lupa untuk memacu(mu). 

Makna yang dimaksud dari huruf qaf ialah waqaftu (aku berhenti). 

Demikian pula ucapan penyair lainnya, yaitu: 

Tiada kemenangan atas orang yang teraniaya, mengapa dia ti-dak 

berbuat; apabila dia berbuat, niscaya tubuhnya akan didera. 
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Ibnu Jarir mengatakan, seakan-akan penyair bermaksud mengatakan, 

"Iza yaf alu kaza wa kaia" (Bila dia melakukan anu dan anu). Ma-ka 

dalam hal ini dia cukup hanya dengan menyebutkan ya dari lafaz 

yafalu. Penyair lainnya mengatakan: 

Perbuatan baik akan menghasilkan kebaikan; dan jika jahat, 

ma-ka balasannya jahat pula; dan kejahatan itu tidak akan terjadi 

kecuali jika kamu menghendakinya. 

Penyair mengatakan, "Dan jika jahat, maka balasannya jahat pula. 

Kejahatan itu tidaklah dikehendaki kecuali jika kamu 

menghendaki-nya." Kedua lafaz tersebut cukup dimengerti hanya 

dengan menye-butkan huruf fa dan ta dari kedua kalimat tersebut. 

Hanya saja pengertian ini dapat diterka melalui konteks kalimat. 

Al-Qurtubi mengatakan sehubungan dengan hadis yang mengata- 

Barang siapa yang ikut membantu membunuh seorang muslim 

dengan sepotong kalimat, hingga akhir hadis. 

Menurut Sufyan, makna yang dimaksud ialah "bila seseorang 

menga-takan uq dengan maksud uqtul (bunuhlah dia)". 

Khasif mengatakan dari Mujahid bahwa sesungguhnya semua 

fa-watihus suwar itu —seperti qaf, sad, ha mim, ta sin mim, alif lam ra, 

dan lain-lainnya— merupakan huruf hijai'. Sebagian ahli bahasa Arab 

mengatakan bahwa fawatihus suwar itu merupakan huruf-huruf 

mu'ja/ejaan yang dengan menyebutkan sebagian darinya yang ada 

dalam permulaan surat sudah dianggap cukup untuk menunjukkan 

hu-ruf-huruf lainnya yang merupakan kelengkapan dari seluruhnya 

yang berjumlah dua puluh delapan huruf. Perihalnya sama dengan 

ucapan seseorang, "Anakku menulis a-b-c-d," makna yang dimaksud 

ialah semua huruf ejaan yang dua puluh delapan. Sudah dianggap cukup 

untuk menunjukkan yang lainnya hanya dengan menyebutkan 

sebagi-annya, demikian yang dikemukakan Ibnu Jarir. 
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Menurut pendapat kami semua huruf yang disebut di dalam 

per-mulaan surat-surat Al-Qur'an dengan membuang huruf yang 

ber-ulang-ulang semuanya berjumlah empat belas, yaitu alif, lam, mim, 

sad, ra, kaf ha, ya, 'ain, ta, sin, ha, qaf, dan nun. Kesemuanya dapat 

dihimpun dalam ucapan, "Nassun hakimun qati'un lahu sirrun" (Ini 

adalah nas yang pasti dari Tuhan Yang Mahabijaksana, mengandung 

rahasia). Semuanya itu separo dari bilangan huruf ejaan yang ada, 

dengan pengertian bahwa yang tersebut di dalamnya berkedudukan 

lebih besar daripada yang tidak disebut. Penjelasan mengenai masalah 

ini termasuk ke dalam disiplin ilmu lasrif 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa semua huruf yang empat 

be-las ini mengandung berbagai jenis huruf, di antaranya ada yang 

mah-mus, majhur, rakhwah, syadidah, mutabbaqah, maftuhah, 

musta'li-yah, munkhafidah, ada pula huruf qalqalah. Selanjutnya 

Az-Za-makhsyari menerangkan secara rinci, kemudian ia mengatakan, 

"Ma-hasuci Allah yang kebijaksanaan-Nya Mahateliti dalam segala 

se-suatu." 

Semua jenis yang terhitung jumlahnya ini menjadi banyak de-ngan 

menyebutkan sebagian darinya, sebagaimana yang diketahui bahwa hal 

yang paling pokok dan paling besar bagi sesuatu mendu duki status 

keseluruhannya. Berdasarkan pengertian ini sebagian ula-ma 

meringkasnya dalam suatu kalimat, tidak diragukan lagi semua huruf 

(yang ada dalam fawatihus suwar) ini tidak sekali-kali diturun-kan oleh 

Allah Swt. secara cuma-cuma/tiada gunanya. Mengenai orang yang 

berpendapat bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat hal yang bersifat 

ta'abbud semata tanpa ada makna sama sekali, sesungguhnya dia sangat 

keliru. 

Berdasarkan kesimpulan dari semua itu, dapat dikatakan bahwa 

huruf-huruf tersebut memang mempunyai maknanya sendiri. Jika ada 

berita dari orang yang terpelihara dari dosa (yakni Nabi Saw.), maka 

kita mengikuti apa yang dikatakannya; jika tidak ada, kita hanya 

me-ngembalikannya kepada Allah Swt. dan mengucapkan: 



Tafsir Ibnu Kasir 187 

Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabih, semuanya itu dari 

sisi Tuhan kami. (Ali Imran: 7) 

Tiada kesepakatan ulama sehubungan dengan masalah fawatihus 

su-war ini atas sesuatu yang tertentu, melainkan mereka masih 

berselisih pendapat. Untuk itu, barang siapa yang menganggap kuat 

suatu pen-dapat dari kalangan mereka dengan mengetahui dalilnya, ia 

boleh mengikutinya; tetapi jika tidak, hendaklah dia bersikap diarn 

hingga jelas baginya. 

Semua yang telah dikemukakan merupakan suatu pembahasan, 

dan pembahasan lain mengenai hikmah yang terkandung di dalam 

pe-nyebutan huruf-huruf disebutkan pada permulaan surat. Hikmah 

apa-kah yang terkandung di dalamnya tanpa memandang segi makna 

yang terkandung di dalamnya? 

Sebagian ulama mengatakan bahwa huruf-huruf tersebut disebut 

sebagai pengenal permulaan surat-surat Demikian pendapat Ibnu ja-rir. 

tetapi pcndapat ini lemah karena keputusannya dapat dilakukan tanpa 

huruf-huruf tersebut bagi surat yang tidak mengandungnya; juga 

bagi surat yang di dalamnya disebut basmalah, baik secara bacaan 

maupun tulisan. 

Menurut ulama lain, huruf-huruf tersebut diletakkan pada 

permu-laan surat untuk membuka pendengaran kaum musyrik bila 

mereka saling berpesan di antara sesamanya agar berpaling dari 

Al-Qur'an. Apabila pendengaran mereka sudah siap menerimanya, 

barulah diba-cakan kepada mereka apa yang tersusun sesudahnya. 

Demikian menu-rut riwayat Ibnu Jarir pula, tetapi pendapat ini pun 

dinilai lemah; se-bab jika memang demikian maksudnya, niscaya 

huruf-huruf tersebut pasti ada pada permulaan setiap surat Al-Qur'an, 

bukan pada sebagi-annya saja, bahkan kebanyakan dari surat Al-Qur'an 

tidaklah demiki-an. Seandainya memang demikian, sudah selayaknya 

hal itu disebut pada tiap permulaan pembicaraan bersama mereka 

(kaum musyrik), tanpa memandang apakah pada pembukaan surat atau 

pada selainnya. 

Selain itu sesungguhnya surat Al-Baqarah ini bersama surat yang 

mengiringinya —yakni surat Ali Imran— adalah Madaniyah; 

kedua-nya mengandung khitab (perintah) bukan ditujukan kepada 

kaum musyrik. Dengan adanya alasan ini, batallah pendapat yang 

mereka sebut itu. 
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Ulama lain berpendapat, sesungguhnya huruf-huruf tersebut 

dike-mukakan pada permulaan surat yang mengandungnya hanyalah 

untuk menerangkan mukjizat Al-Qur'an. Dengan kata lain, semua 

makhluk tidak akan mampu menentangnya dengan membuat hal yang 

semisal dengannya, sekalipun Al-Qur'an terdiri atas huruf-huruf ejaan 

itu yang biasa mereka gunakan dalam pembicaraan. Pendapat ini 

diriwa-yatkan oleh Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya, dari Mubarrad 

dan se-jumlah ulama ahli tahqiq. Al-Qurtubi meriwayatkan pula hal 

yang se-misal dari Al-Farra dan Qutrub, kemudian ditetapkan oleh 

Az-Za-makhsyari di dalam Tafsir Kasysyaf-nya dan ia mendukungnya 

de-ngan dukungan sepenuhnya. Hal yang sama diikuti pula oleh Abul 

Abbas ibnu Taimiyyah dan guru kami —Abul Hajjaj Al-Mazi— yang 

telah menceritakannya kepadaku, dari Ibnu Taimiyyah. 

Az-Zamakhsyari mengatakan, sesungguhnya huruf-huruf tersebut 

tidak disebutkan pada permulaan Al-Qur'an secara keseluruhan, dan 

sesungguhnya huruf-huruf tersebut diulang-ulang (dalam berbagai 

su-rat) tiada lain hanya untuk menunjukkan makna tantangan dan 

ce-moohan yang lebih keras. Perihalnya sama saja dengan pengulangan 

banyak kisahnya dan secara jelas pula tantangan ini dikemukakan oleh 

Al-Qur'an di berbagai tempatnya. Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa 

di antaranya ada yang disebut dengan satu huruf, misalnya sad, nun, dan 

qaf, ada yang terdiri atas dua huruf, misalnya ha mim; tiga huruf seperti 

alif lam mim; dan empat huruf, seperti alif lam mim ra dan alif lam m'im 

sad; serta lima huruf, seperti kaf ha ya 'ain sad dan ha mim 'ain sin, qaf 

karena bentuk kalimat yang mereka gunakan seperti itu, di antaranya 

ada yang terdiri atas satu huruf, dua huruf, tiga huruf, empat huruf, dan 

lima huruf, tiada yang lebih dari lima huruf. 

Menurut kami, mengingat hal tersebut setiap surat yang dimulai 

dengan huruf-huruf itu pasti di dalamnya disebutkan keunggulan dari 

Al-Qur'an dan keterangan mengenai mukjizatnya serta keagungannya. 

Hal ini dapat diketahui melalui penelitian, dan memang hal ini terjadi 

pada dua puluh sembilan surat. 

Allah Swt. berfirman: _ 
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Alif lam mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya. 
(Al-Baqarah: 1-2) 

Alif lam mim. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang 
Hi-dup kekal lagi senantiasa berdiri sendiri. Dan menurunkan 
Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadamu dengan sebenamya; 
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya. (Ali 
Imran: 1-3) 

Alif lam mim sad. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya (Al-Araf: 1-2) 

Alif lam ra, (Ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu 
su-paya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 
ca-haya terang benderang. (Ibrahim: 1) 

Aliflam mim. Turunnya Al-Qur'an yang tidak ada keraguan 
pa-danya (adalah) dari Tuhan semesta alam. (As-Sajdah: 1-2) 
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Ha m'im. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. (Fusilat: 1-2) 

Ha mim 'ain sin qaf. Demikianlah Allah Yang Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana mewahyukan kepada kamu dan kepada 

orang-orang yang sebelum kamu. (Asy-Syura: 1-3) 

Masih banyak ayat lainnya yang menunjukkan kebenaran pendapat 

yang dikatakan oleh mereka bagi orang yang berpikir secara 

menda-lam dalam menekuninya. 

Ada orang yang menduga bahwa huruf-huruf tersebut 

menunjuk-kan pengetahuan tentang al-madad (masa); juga dikatakan 

bahwa dari huruf-huruf itu dapat disimpulkan akan terjadi berbagai 

macam peris-tiwa, macam-macam fitnah, dan berbagai peperangan. 

Orang yang berpendapat demikian sama saja mendakwakan hal-hal 

yang bukan pada tempatnya, menempuh jalan yang bukan tujuannya. 

Memang ada sebuah hadis daif yang mengisahkannya, tetapi sekalipun 

begitu kebatilan cara demikian jauh lebih kuat daripada berpegang 

kepada kesahihan hadis yang dimaksud. Hadis tersebut diriwayatkan 

oleh Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar, penulis kitab Al-Magazi. Ia 

me-ngatakan bahwa telah menceritakan kepadaku Al-Kalbi, dari Abu 

Sa-leh, dari Ibnu Abbas, dari Jabir ibnu Abdullah ibnu Rabbab yang 

menceritakan bahwa ketika Abu Yasir ibnu Akhtab sedang berjalan 

bersama sejumlah orang Yahudi, ia bersua dengan Rasulullah Saw. 

yang sedang membaca permulaan surat Al-Baqarah, yaitu: 

Alif lam mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan di 

dalamnya. (Al-Baqarah: 1-2) 

Kemudian Abu Yasir ibnu Akhtab menjumpai saudara lelakinya 

—yaitu Hay ibnu Akhtab— bersama sejumlah orang-orang Yahudi 
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tadi. Lalu Abu Yasir berkata, "Tahukah kamu, demi Allah. 

sesung-guhnya aku telah mendengar Muhammad membaca apa yang 

telah di-turunkan oleh Allah kepadanya, yaitu, 'Alif lam mim. Kitab 

(Al-Qur-'an) ini tidak ada keraguan di dalamnya' (Al-Baqarah: 1-2)." 

Hay bertanya, "Apakah engkau telah mendengarnya sendiri?" Abu 

Yasir menjawab, "Ya." Maka Hay ibnu Akhtab berjalan bersama 

rombong-an orang-orang Yahudi itu mendekati Rasulullah Saw. 

Mereka berta-nya, "Hai Muhammad, apakah benar engkau membaca 

apa yang telah diturunkan oleh Allah kepadamu Aliflam mim, zalikal 

kitabul" Rasu-lullah Saw. menjawab, "Memang benar." Mereka 

bertanya, "Apakah Jibril yang menyampaikannya kepadamu dari sisi 

Allah?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ya." Mereka berkata, 

"Sesungguhnya Allah pernah mengutus nabi-nabi sebelum engkau yang 

belum pernah kami ketahui Allah menjelaskan kepada seorang nabi dari 

kalangan mereka tentang masa kerajaannya, dan berapa lama masa 

umatnya selain engkau sen-diri." 

Hay ibnu Akhtab bangkit dan menemui orang-orang yang 

bersamanya tadi. lalu ia berkata. "Alif satu, lam tiga puluh, dan mim 

empat puluh maka jumlah keseluruhannya adalah tujuh puluh satu 

tahun. Apakah kalian mau memasuki agama seorang nabi yang masa 

kerajaannya dan pada masa umatnya hanya tujuh puluh satu tahun?" 

Kemudian Hay kembali menghadap Rasulullah Saw., lalu bertanya, 

"Hai Muhammad, apakah selain itu masih ada lagi?" Rasulullah Saw. 

men-jawab, "Ya." Hay ibnu Akhtab bertanya, "Apakah lainnya itu?" 

Rasu-lullah Saw. menjawab, "Alif lam mim sad." Hay berkata, "Ini 

lebih berat dan lebih panjang; alif satu, lam tiga puluh, mim empat 

puluh, dan sad sembilan puluh; jumlah keseluruhannya adalah seratus 

enam puluh satu tahun. Hai Muhammad, apakah ada yang lain selain 

dari ini?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ya," Hay bertanya, "Apakah 

itu?" Rasul Saw. menjawab, "Alif lam ra." Hay menjawab, "Ini lebih 

berat dan lebih panjang lagi; alifsatu, lam tiga puluh, sedangkan ra dua 

ra-tus; jumlah keseluruhannya dua ratus tiga puluh satu. Apakah masih 

ada yang lainnya, hai Muhammad?" Rasul Saw. menjawab, "Ya." Hay 

bertanya, "Apakah itu?" Rasul Saw. menjawab, "Alif lam mim ra." Hay 

berkata, "Ini jauh lebih berat dan lebih panjang (daripada se-belumnya). 

Alif satu, lam tiga puluh, mim empat puluh, dan ra dua ra- 
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tus; jumlah keseluruhannya adalah dua ratus tujuh puluh satu tahun." 

Kemudian Hay ibnu Akhtab berkata, "Sesungguhnya perkaramu ini 

sangat membingungkan kami, hai Muhammad, sehingga kami tidak 

mengetahui apakah engkau diberi sedikit atau banyak." Kemudian Hay 

ibnu Akhtab berkata, "Bangkitlah kalian semua darinya!" Selan-jutnya 

Abu Yasir berkata kepada saudaranya —Hay ibnu Akhtab— dan 

orang-orang yang bersamanya dari kalangan pendeta-pendeta Yahudi, 

"Tahukah kalian, barangkali telah dihimpun semuanya itu buat 

Muhammad, yaitu tujuh puluh satu, seratus tiga puluh satu, dua ratus 

tiga puluh satu, dua ratus tujuh puluh satu, hingga jumlah total 

keseluruhannya ialah tujuh ratus tiga puluh empat tahun." Mereka 

menjawab, "Sesungguhnya perkara dia sangat membingungkan ka-mi." 

Mereka menduga bahwa ayat-ayat tersebut diturunkan berkenaan 

dengan peristiwa mereka. 

Allah Swt. telah berfirman: 

Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadamu. Di 

antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkam, itulah pokok-pokok isi 

Al-Qur'an, dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabih. (Ali Imran: 7) 

Hadis ini bersumber dari Muhammad ibnus Sa'id Al-Kalbi, sedang-kan 

dia termasuk orang yang hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai hujah 

bila menyendiri dalam periwayatannya. Kemudian jika cara ini dinilai 

benar sebagai misal, niscaya masing-masing huruf yang jum-lahnya 

empat belas itu —seperti yang telah kami sebutkan— dihitung 

semuanya, pada akhirnya akan mencapai jumlah yang banyak sekali. 

Lebih besar lagi jumlahnya bila yang terulang diperhitungkan pula. 

Al-Baqarah, ayat 2 
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Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk ba-gi 

mereka yang bertakwa. 

Ibnu Juraij mengatakan, Ibnu Abbas pernah mengatakan bahwa mak-na 

ialikal kitabu adalah "kitab ini", yakni Al-Qur'an ini. Hal yang sa-ma 

dikatakan pula oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jabir, As-Saddi, 

Muqatil ibnu Hayyan, Zaid ibnu Aslam, dan Ibnu Juraij. Mereka 

me-ngatakan bahwa memang demikianlah maknanya, yakni zalika (itu) 

bermakna haza (ini). Orang-orang Arab biasa menyilihgantikan 

isim-isim isyarah (kata petunjuk), mereka menggunakan 

masing-masing darinya di tempat yang lain; hal ini sudah dikenal di 

dalam pembica-raan (percakapan) mereka. Hal yang sama diriwayatkan 

pula oleh Imam Bukhari, dari Ma'mar ibnul Musanna, dari Abu 

Ubaidah. 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa isyarat tersebut ditunjukkan 

kepada alif lam mim, sebagaimana yang terdapat di dalam firman-Nya 

yang lain: 

yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan di antara itu. (Al-Baqarah: 
68) 

 
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kalian. 
(Al-Mumtahanah: 10) 

(Zat) yang demikian itulah Allah. (Yunus: 3) 

Masih banyak lagi contoh isyarat memakai lafaz zalika dengan pe-ngertian 
seperti yang telah disebutkan. 

Sebagian kalangan ahli tafsir berpegang kepada apa yang diriwa-yatkan 

oleh Al-Qurtubi dan lain-lainnya, bahwa isyarat tersebut ditu- 
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jukan kepada Al-Qur'an yang telah dijanjikan kepada Rasulullah Saw. 

akan diturunkan kepadanya, atau isyarat dituj'ukan kepada kitab Taurat 

atau Injil atau hal yang semisal; semuanya ada sepuluh penda-pat. Akan 

tetapi, pendapat ini dinilai lemah oleh kebanyakan ulama. 

Yang dimaksud dengan "Al-Kitab" di dalam ayat ini adalah 

Al-Qur'an. Orang yang mengatakan bahwa makna yang dimaksud 

de-ngan lafaz zalikal kitabu adalah isyarat kepada kitab Taurat dan 

Inj'il, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lain-lainnya, jauh 

se-kali menyimpang dari kebenaran, tenggelam ke dalam perselisihan 

dan memaksakan pendapat, padahal dia sendiri tidak mempunyai 

pe-ngetahuan tentangnya. 

Ar-raib artinya keraguan. As-Saddi meriwayatkan dari Abu 

Ma-lik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas dan dari Murrah Al-Hamdani, 

dari Ibnu Mas'ud dan dari sej'umlah orang-orang dari kalangan saha-bat 

Rasulullah Saw., bahwa makna la raiba fihi ialah "tidak ada keraguan 

di dalamnya". Hal yang sama dikatakan pula oleh Abud Darda, Ibnu 

Abbas, Mujahid, Sa'id ibnu Jabir, Abu Malik, Nafi' maula Ibnu Umar, 

Ata, Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, Muqatil ibnu Hayyan, As-Saddi, 

Qatadah, dan Ismail ibnu Khalid. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, "Aku tidak pemah mengetahui ada 

perselisihan pendapat mengenai maknanya." Akan tetapi, adakalanya 

lafaz ar-raib dipakai untuk pengertian "tuduhan", seperti makna yang 

ada pada perkataan Jamil, seorang penyair: 

Busainah mengatakan, "Hai Jamil, apakah engkau curiga 

kepa-dakuT' Maka kukatakan, "Kita semua, hai Busainah, 

mencuriga-kan." 

Adakalanya dipakai untuk pengertian "kebutuhan", seperti pengertian 

yang terkandung di dalam ucapan seseorang dari mereka, yaitu: 
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Kami telah menunaikan semua keperluan dari Tihamah dan 

Khaibar, setelah itu kami himpun pedang-pedang (senjata kami). 

Makna ayat ialah bahwa kitab Al-Qur'an ini tidak ada keraguan di 

dalamnya, ia diturunkan dari sisi Allah. Pengertiannya sama dengan 

makna firman Allah Swt. di dalam surat As-Sajdah, yaitu: 

Alif lam mim. Turunnya Al-Qur'an yang tidak ada keraguan 

pa-danya, (adalah) dari Tuhan semesta alam. (As-Sajdah: 1-2) 

Sebagian ulama mengatakan bahwa bentuk kalimat ayat ini merupa-kan 

kalimat berita, tetapi makna yang dimaksud adalah kalimat nahi 

ilarangan). yakni: "Janganlah kalian meragukannya!" 

Di antara ulama ahli qira-ah ada yang melakukan waqaf 

(meng-hentikan bacaan) pada lafaz la raiba fihi kemudian melanjutkan 

ba-caanya dari fiihi hudal 1i1 munaqin. 

Melakukan waqaf pada firman-Nya, "la raiba fihi lebih utama 

karena berdasarkan ayat yang telah kami sebut tadi, karena lafaz hudan 

menjadi sifat Al-Qur'an (yakni kitab Al-Qur'an ini tidak diseru-kan lagi, 

di dalamnya terkandung petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa). 

Makna ini lebih balig (kuat) daripada fihi hudan (kitab Al-Qur'an ini 

tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang bertakwa). 

Lafaz hudan bila ditinjau dari segi bahasa dapat dianggap marfu' 

karena menjadi na'at (sifat), dapat pula dianggap mansub karena 

menjadi hal (keterangan keadaan). Hidayah ini dikhususkan bagi 

me-reka yang bertakwa, seperti makna yang terkandung di dalam 

firman-Nya: 
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Katakanlah, "Al-Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 

orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman 

pada telinga mereka ada sumbatan, sedangkan Al-Qur'an itu suatu 

kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang 

yang dipanggil dari tempat yang jauh. "(Fussilat: 44) 

Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan Al-Qur'an itu 

tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 

keru-gian. (Al-Isra: 82) 

Masih banyak ayat lainnya yang menunjukkan makna bahwa hanya 

orang-orang mukminlah yang beroleh manfaat dari Al-Qur'an, karena 

diri orang mukmin itu sendiri sudah merupakan petunjuk. Akan tetapi, 

yang beroleh petunjuk itu hanya mereka yang bertakwa, sebagai-mana 

yang disebutkan di dalam firman-Nya: 
 

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian 

pelajar-an dari Tuhan kalian dan penyembuh bagi 

penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 

rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Yunus: 57) 

As-Saddi meriwayatkan dari Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas; 

As-Saddi juga meriwayatkannya dari Murrah Al-Hamadani, dari Ibnu 

Mas'ud dan darisejumlah sahabat Rasulullah Saw. mengenai makna 

hudal lil muttaqin. Makna yang dimaksud ialah cahaya bagi 

orang-orang yang bertakwa. 

Abu Rauq meriwayatkan dari Dahhak, dari Ibnu Abbas mengenai 

hudal lil muttaqin. Ia mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
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mukmin yang menjauhkan diri dari kemusyrikan terhadap Allah, dan 

mereka selalu beramal dengan taat kepada-Nya. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu 

Muhammad maula Zaid ibnu Sabit, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 

Ju-bair, dari Ibnu Abbas mengenai makna al-muttaqin. Ibnu Abbas 

me-ngatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang takut terhadap 

sik-saan Allah dalam meninggalkan hidayah yang mereka ketahui, dan 

mereka mengharapkan rahmat-Nya dalam membenarkan apa yang 

di-datangkan-Nya. 

Sufyan As-Sauri menceritakan dari seorang lelaki, dari Al-Hasan 

Al-Basri mengenai firman-Nya, "lil muttaqin." Al-Hasan mengatakan 

bahwa mereka adalah orang-orang yang memelihara diri dari hal-hal 

yang diharamkan oleh Allah dan menunaikan hal-hal yang telah 

difar-dukan-Nya. 

Abu Bakar ibnu Iyasy mengatakan bahwa Al-A'masy pernah 

bertanya kepadanya mengenai makna al-muttaqin. Maka dijawabnya, 

"Tanyakanlah masalah ini kepada Al-Kalbi." Dia menanyakan kepada 

Al-Kalbi, dan Al-Kalbi menjawab bahwa mereka adalah orang-orang 

yang menjauhi dosa-dosa besar. Kemudian Abu Bakar ibnu Iyasy 

berkata lagi, "Ketika aku merujuk kepada Al-A'masy mengenai apa 

yang dikatakan oleh Al-Kalbi, ternyata Al-Kalbi mempunyai pendapat 

yang sama denganku dan tidak memprotesnya." 

Qatadah mengatakan bahwa muttaqin adalah orang-orang yang 

disebut di dalam firman Allah Swt. pada ayat berikutnya: 

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan 

salat. (Al-Baqarah: 3) 

Sedangkan Ibnu Jarir berpendapat bahwa makna ayat mencakup semua 

yang telah dikatakan oleh pendapat-pendapat di atas. 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadis 

melalui riwayat Abu Uqail (yaitu Abdullah ibnu Uqail), dari Abdullah 

ibnu Yazid, dari Rabi'ah ibnu Yazid dan Atiyyah ibnu Qais, dari 

Atiyyah As-Saddi yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 

bersabda: 
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Seorang hamba masih belum mencapai golongan orang-orang 

bertakwa sebelum dia meninggalkan hal-hal yang tidak mengapa 

karena menghindari hal-hal yang mengandung apa-apa (dosa). 

Menurut Imam Turmuzi, hadis ini berpredikat hasan garib. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Abdullah ibnu Imran, dari Ishaq ibnu Sulaiman —yakni Ar-Razi—, 

dari Al-Mugirah ibnu Muslim, dari Maimun Abu Hamzah yang 

men-ceritakan bahwa ketika ia sedang duduk di dekat Abu Wa'il, 

masuk-lah seorang lelaki yang dikenal dengan julukan Abu Arif, salah 

se-orang murid Mu'az. Syaqiq ibnu Salamah berkata kepadanya, "Hai 

Abu Arif, tidakkah engkau menceritakan kepada kami apa yang telah 

dikatakan oleh Mu'az ibnu Jabal?" Ia menjawab, "Tentu saja, aku 

pemah mendengarnya mengatakan bahwa kelak di hari kiamat umat 

manusia ditahan dalam suatu tempat, kemudian ada suara yang 

me-nyerukan, 'Di manakah orang-orang yang bertakwa?' Lalu mereka 

(orang-orang yang bertakwa) bangkit berdiri di bawah naungan Tu-han 

Yang Maha Pemurah; Allah menampakkan diri kepada mereka dan 

tidak menutup diri-Nya. Aku bertanya, 'Siapakah orang-orang yang 

bertakwa itu?' Mu'az menjawab, 'Mereka adalah kaum yang 

menghindarkan diri dari kemusyrikan dan penyembahan berhala, dan 

mereka mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah Swt. semata,' lalu 

mereka masuk ke dalam surga." 

Al-huda menunjukkan makna hal yang mantap di dalam kalbu 

berupa iman. Tiada yang mampu menciptakannya di dalam kalbu 

hamba-hamba Allah selain Allah Swt. sendiri, sebagaimana yang 

di-nyatakan di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 

orang yang kamu kasihi. (Al-Qasas: 56) 
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk. 

(Al-Baqarah: 272) 

Barang siapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang 

akan memberi petunjuk. (Al-A'raf: 186) 

Barang siapa  diber ipetujuk oleh Allah. maka dialah yang mendapat 

petunjuk dan barang siapa yang disesatkan-Nya, ma-ka kamu tidak 

akan  mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberinya 

petunjuk kepadanya. (Al-Kahfi: 17) 

Masih banyak ayat lainnya yang menunjukkan makna yang sama. Lafaz 

Al-huda adakalanya dimaksudkan sebagai keterangan dan penjelasan 

mengenai perkara yang hak, penunjukan dan bimbingan kepa-danya, 

sebagaimana makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 

 

Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 

yang lurus. (Asy-Syura: 52) 

 ^ .&0$£&&$>\ 

Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dan 

bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. (Ar-Ra'd: 

7) 
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Dan adapun kaum Samud, maka mereka Kami beri petunjuk, tetapi 

mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu. 

(Fussilat: 17) 

Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. (Al-Balad: 

10) 

Sebagian orang menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan an-naj-dain 

ialah jalan kebaikan dan jalan keburukan; penafsiran ini lebih kuat 

daripada yang lainnya. 

At-taqwa makna asalnya ialah mencegah diri dari hal-hal yang 

ti-dak disukai, mengingat bentuk asalnya adalah qawa yang berasal dari 

al-wiqayah (pencegahan). An-Nabigah (salah seorang penyair Jahiliah 

terkenal) mengatakan: 

Penutup kepalanya terjatuh, padahal dia tidak bermaksud 

men-jatuhkannya, maka dia memungutnya seraya menutupi 

wajahnya —menghindar dari pandangan kami— dengan 

tangannya. 

Penyair lain mengatakan: 

Dia menanggalkan penutup kepala yang melindunginya dari 

se-ngatan sinar matahari, kemudian ia menghindarkan (wajahnya 

dari sinar matahari) dengan dua persendiannya yang tercantik, 

yaitu telapak tangan dan lengannya. 

Menurut suatu riwayat, Umar ibnul Khattab r.a. pernah bertanya 

ke-pada Ubay ibnu Ka'b tentang makna takwa, maka Ubay ibnu Ka'b 
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balik bertanya, "Pernahkah engkau menempuh jalan yang beronak 

duri?" Umar menjawab, "Ya, pemah." Ubay ibnu Ka'b bertanya lagi, 

"Kemudian apa yang kamu lakukan?" Umar menjawab, "Aku 

berta-han dan berusaha sekuat tenaga untuk melampauinya." Ubay 

ibnu Ka'b berkata, "Itulah yang namanya takwa." Pengertian ini 

disimpul-kan oleh Ibnul Mu'taz melalui bait-bait syaimya, yaitu: 

Lepaskanlah semua dosa, baik yang kecil maupun yang besar, 

itulah namanya takwa. Berlakulah seperti orang yang berjalan di 

aias jalan yang beronak duri, selalu waspada menghindari 

duri-duri yang dilihamya. Dan jangan sekali-kali kamu 

meremehkan sesesuatu yang kecil (dosa kecil). sesungguhnya 

bukit itu terdiri atas batu-batu kerikil yang kecil-kecil. 

Abu  Darda di suatu hari pernah mengucapkan syair-syair berikut: 

Manusia selalu mengharapkan agar semua yang didambakannya 
dapat tercapai, tetapi Allah menolak kecuali apa yang Dia 
ke-hendaki. Seseorang mengatakan, "Keuntunganku dan hartaku" 
padahal takwa kepada Allah merupakan keuntungan yang paling 
utama. 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah disebutkan dari Abu Umamah r.a. 

yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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